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ABSTRAK

Nur Chasanah, 2005 : Management By Objectives (MBO) dalam Pengembangan
Organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya.

" Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalat Bagaimana penerapan
Management By Objectives (MBO) dalam pengembangan organisasi Yayasan Masjid
Al Falah Surabaya?

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan analisis
domain, menganalisis pencrapan management by objectives dalam pengembangan
organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan management by objectives dalam
pengembangan organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya dilakukan dengan cara
pengurus masjid menetapkan tujuan organisasi terlebih dahulu, menyusun program
kerja masing-masing bagian, memberikan otonomi untuk melaksanakan program
kerja melalui sasaran yang ditetapkan masing-masing bagian, dalam menetapkan
sasaran menggunakan pendekatan hutfom up objectives, pola kepemimpinannya
bersifat demokratis, pengawasan dalam melakukan kegiatan dilakukan secara
langsung oleh ketua bagian, dan mengadakan evaluasi sebagai umpan balik untuk
merencanakan program Kkerja berikutnya. Pengembangan organisasi dilakukan dengan
cara membina hubungan kcrja antara pengurus dan angpota organisasi, melakukan
pembinaan tim melaiui r\Lndexah, dalara menenipatkan karyawarg disesuaikan dengan
keahliannya.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum menjawab lebih
jauh bagaimana penerapan management by objectives (MBO) dalam pengembangan
organisasi Yayasan Masjid AL Falah Surabaya. Kiranya tema ini dapat dijadikan
masalah penelitian berikutnya.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Iimu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini mempunyai pengaruh yang sangat luas
diberbagai bidang terutama bagi sebuah organisasi. Organisasi merupakan tempat
bekerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.

Salah satu organisasi dakwah adalah masjid. Masjid berasal dari bahasa
Arab sajadah yang berarti tempat sujud untuk menmyembah Allah SWT. Selain
itu bumi yang kita tempati ini juga maspd bagi kaum muslimin, jadi setiap
muslim boleh melakukan shalat di wilayah manapun di bumi ini, kecuali ditempat

yang menurut syariat tidak diperbolehkan'. Sebagai mana firman Allah QS. Al
Jin: 18

L Y

(VA 1oty 1350 00 G 15655 6 4 el Oy

"
L4

“ Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka jan%anlah
karu menyembah seorangpun didulamnya disumping (menyembah) Allah”.

Rasulullah SAW bersabda :

(o 35 i d £ 5335 o33 2o

' Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), h. 1
 Depag R1, 4 Our'an & Terjemahnya (Surabaya : Mahkota, 198¢), h. 985




“Setiap bagian dari bumi Alluh adalah tempat sujud (masjidy"

Masjid merupakan tempat berkumpul dan bertemunya masyarakat muslim
yang lebih luas. Selain sebagai tempat ibadah juga sebagai pusat kegiatan sosial,
kebudayaan dan pembinaan umat Islam dalam menggerakkan potensi yang
dimiliki umat lslam untuk mewujudkan masyarakat muslim yang berkualitas
sehingga hidupnya bahagia didunia dan diakhirat.

Perekembangan zaman semakin modern, permasalahan yang dihadapai
organisasi semakin komplek. Sedangkan organisasi dituntut untuk lebih baik yaitu
organisasi yang semakin tinggi tingkat cfektivitasnya dan efisiensinya dalam
rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasarannya. Organisasi dapat
menggunakan pendeatan lintas ilmu dengan memanfaatkan teori, konsep, dalil,
dan rymysan ilmiah untuk membantu penemuan jalan keluar yang tepat terhadap
permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini organisasi dapat menggunakan
pendekatan manajemen

Sama halnya dengan organisasi fainnya, eksistensi masjid pada saat ini
d hadapkan pada berbagai perubahan dan tantangan yang terus bergulir
dilingkungan masyarakat.

Manajemen masjid merupakan suatu proses kegiatan mengelola masjid
dengan benar dan profesional sehingga dapat mencapai tujuan Islam (mas;jid)

vai'u mewujudkan masyarakat yang baik, sejahtera, rukun, damai, dengan ridho,

* Abi Husain Mustim. Shahih Muslim juz §. (Libanon : Dar Al-Kotob Al- Himiyah, 1995), h. 5



berkah, dan rahmat Allah SWT. Sehingga masyarakatnya dapat memberikan
rahmat pada alam dan masyarakat sekitamya.4

Mengelola masjid pada saat ini memerlukan ilmu dan ketrampilan
manajemen. Pengelola masjid harus dapat menyesuaikan diri dengan riak
perkembangan zaman. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan manajermien
modern diuntaranya menggunakan metode, perencanaan, strategi, dan model
evaluasi merupakan alat bantu yang dibutuhkan dalam masjid modern. Bukan
saalnya lagi pengurus menggunakan sistem pengelolaan radsional yang tanpa
perencanaan, pembagian tugas, dan tanpa laporan pertanggung jz.iwabah keuahg;n
yang tidak jelas.’

. Berdasarkan penjelasan diatas maka semua bentuk organisasi baik profit
maupun non profit senantiasa membutuhkan manajemen. Schingga dalam
prakteknya teori manajemen tidak hanya digunakan oleh organisasi profit saja
tetapi organisasi non profit juga bisa menerapkan teori manajemen sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Oleh karena itu meskipun masjid bukan organisasi profit
tetap memerlukan manajemen. |

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan daripada sumberdaya manusia untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.

-

* Sofyan Safri Harahap, Manajemen Masfid (Y ogyakarta : Dana Bhaktt Wakaf, 1993), h. 28
* Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, h. 29



Manajemen merupakan prinsip yang ada dalam ajaran Islam. Meskipun
pada waktu itu namanya bukan manajemen. Sebagaitaan firman Allah QS. Ash

Shaff: 4

=
-

S 555500 S LD ity O3l o £ W o

“ Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berjuang dijalanNya dalam
barisan vang teratur seakan-akan mereka seperti suaiu bangunan yang tersusun
kokoh™ ¢

Allah sangat mencintai perbuatan yang termanaj dengan baik. Kokoh disni
bermakna adanya sinergi yang rapi antara bagian yang satu dengan bagian yang
lain. Sehingga akan menghasitkan sesuatu yang maksimal.’

Hal ini sesuai dengan pokok-pokok ilmu manajemen, yang mengatur atau
mengelola suatu organisast agan menjadelebth baik.

Semua organisasi membutuhkan manajemen, tanpa manajemen semua usaha

akan sia-sia dan untuk mencapai tujuan akan lebith sulit. Manajemen duiperlukan

untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi, menjaga keseimbangan diantara

tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk mencapa: efisiensi dan efektivitas

organisasi,"

Dengan menerapkan pokok-pokok dan dasar-dasar ilmu manajemen, maka

sebenarnya kita telah menerapkan prinsip-prinsip dan dasar-dasar serta ilmu yang

® Depag R, A7 Qurian & Terjemuhnye, b 928
’ Didin Hafidhuddin & Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik ( Jakarta : Gema

Insani, 2003), h. 3

" T. Hani Handoko, Munajemen, (Yogyakarta ‘BPFE, 2001), h. 6



ada didalam Al Quran dan Hadits. Sehingga semakin luas {lmu modern yang kita
kuasai' semakin banyak rahasia yang terkandung di'dalany ajaran Islam yang dapat

8

diterapkan dalam kenyataan hidup di masyarakat yang selalu berkembang.’ 3

Untuk menerapkan konsep manajemen yang profesional kita perlu
mengetahui teon-teori manajemen. Teori ini merupakan landasan dasar untuk
menyusun rcncaﬁa dan melaksanakan tugas manajerial yang profesional. Dalam
hal ini peneliti berusaha méngangkat salah satu teknik'manajemen yang sangat
profesional yaitu Munagement by Objectives (‘MBO). |

Management by objectives (MBO) afau manajemen berdasarkan sasaran
(MBS) pertama kali diperkenalkan oleh Pefer Drucker melalui bukunya “The
Practice of Management” pada tahun {954, MBO merupakan salah satu teknik
manajemen .yang banyak digu'nakan pada berbagai macam organisasi biik_
organisasi kecil maupun besar, dan organisasi profit maupun organisasi non
profit.

Manajemen berdasarkan sasaran adalah suatu kegiatan pimpinan yang
mengorganisasikan individu-individu dan kelompok-kelompok orang dalam
usaha untuk mencapal tujuan organisasi secara keseluruhan, melalui sasaran
masing-masing unit yang akan dicapainya.'®

Penggunaan program MBO melibatkan semua unsur kegiatan organisasi

yaitu manajemen, pimpinan dan karyawan yang belerjasama untuk mencapai

® Bk Mocltar Effendy) AMoprajeriet StraiirPendekatzmit Berdaso vkan) Afaran Iskanr (Jakarte
Bharatara, 1996), h, 5 ’
' Yonu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi & Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 160



tujuan organisasi. Setiap individu dalam organisasi mempunyai kebutuhan yang
berbeda-beda. adakalanya tujuan cindividu tidak. sama dengan tujuan. organisas.
Sehingga dalam melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
organisasi. Kelangsungan hidup organisasi akan dapat dipertahankan bila tujuan
organisasi dan harapan individunya jelas. Untuk inemadukan antara tujuan
‘individu dan tujlian organisasi tidaklah mudah, tetapi pa:a ahli manajemen telah
menemukan pendekatan partisipatif untuk mengatasi halitu melalui MBO.

Tujuan MBO adalah mendorong partisipasi bawahan, mémperjelas, dan
mengkomunikasikan tujuan serta hasil yang diharapkan untuk mencapai tujuan |
organisasi.'' MBO berhubungan dengan prosedur formal atau semi formal, yang
dimulai daripenetapan tujuan, dilanjutkan dengan serangkaian kegiatan sampai
peninjauan kembali pelaksanaan kegiatan. Gagasan dasar MBO merupakan proses
partisipatif secara aktif yang melibatkan manajer dan para anggota pada setiap
tingkatab organisasi. Dengan pengembangan hubungan antara fungsi perencanaan
dan pengawasan, MBO membantu mengatasi hambatan perencanan. '

Proses MBO dimulai dari penetapan tujuan dan rencana organisasi se;:ﬁra
keseluruhan, Pimpinan bertemu dengan anggota organisasi untuk berdiskust,
bekerjasama menentukan tujuan dan rencana yang akan dicapal organisasi.

Anggota organisasi diberi kesempatan untuk menyampaikn idenya. Bila idenya

1 Mamduh M Hanafi, Manajemer (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 1997), h. 137
277 Hani Handoko, Manajemen (Y ogyakaria : BPFE, 2001), h. 119



tidak sesuai dengan harapan organisasi, pimpinan dapat membernikan konsultasi
agar anggota mampu menetapkan tujuan yang cukup menantang dan realistis.
Agar pelaksanan berjalan dengan lancar para anggota organisasi diberi
alokasi sumberdaya yang diperlukan untuk melaksanakan rencana dan tujuannya.
Hal 1ni membutuhkan partisipasi dan komunikasi antara pimpinan dengan anggota |
organisasi. Selain itu anggota organisasi diberi kewenangan yang cukup untuk
melaksanakan rencananya, tetapi masih dalam kerangka peraturan organisasi.
Kemudian pimpinan dan anggota organisasi melakukan cvaluaéi setiap akhir
periode, dilakukan sebelum satu periode berakhir. Apabila ada penyimpangan
dapa£ fnell-ékukan revisi.
Apabila teknik MBO digunakan secara tepat, maka tujuan organisasi dai;at
dicapai secara maksimal, yaitu
1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi
2. Menentukan sasaran yang bermanfaat bagi individu, kel-campok, dan organisa—si
sebagai keseluruhan
3. Memperlancar proses perencanaan organisasi
4. Menumbuhkan motivasi kerja pada karyawan karena merasa diikut sertakan
dalam penentuan tujuan.
5. Terciptanya komuniksi yang lancar antar anggota organisasi.

6. adanya sistem peninjavan ulang terhadap proses penchtuan tujuan.

" Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 191



Oleh karena itui MBO akan dibahas dalam penclitian ini sebagai salah
satu teknik dalany' pengembangancorganisasiodakwah yaitu masjid. Sehagaimari
penjelasan dimuka bahwa masjid merupakan organisasi dakwah, jadi antara
tujuan masjid dengan tujuan dakwah tidak jauh berbeda.

Dakwah merupakan suatu proses kegiatan dalam rangka mencapai suatu
tujuan tertentu. ”fuj uan ini sebagai pemberi arah atau pedoman bagi gerak langkah
aktivitas dakwah. Tanpa tujuan yang jelas aktivitas dakwah akan sia-sia. Tujuan
dakwah sengat menentukan dan berpengarub terhadap penggunaan metode
dakwah, media dakwah, sasran dakwah dan strategi dakwah."

Tujuan deﬁkwah ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum dakwah (may& objectives) merupakan sesuatu yang héndak diéapai dalam
seturuh aktivitas dakwah, yaitu menpajak umat manusia (meliputi orang mukmin
maupun orang kafir) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT agar dapat
hidupbahagia didunia dan diakhirat. Sedangkan tujuan khusus dakwah (minor
objectives) merupakan rumusan tujuan scbagai rincian dari tujuan umum dakwah
agar dalam melaksanakan seluruh aktivitas dakwah dapat dengan jelas diketahui
kemana arahnyajenis kegiatan yang hendak dikerjakan, kepada siapa sasaran
dakwah dan dengan cara bagaimana secara terperinci. 15
Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk mengambil teori MBO

yang diterapkan pada sebuah masjid untuk merealisasikan tujuan dakwah. Lokasi

*4 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah [slam (Surabaya : Al Tkhlas, 1983), h. 49
¥ Asmuni Syukir, Dasar-Daxar Stralegi Dakwah Islam, hh. 51-54



yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Yayasan Masjid Al Falah
Surabaya diresmikan pada tanggal 27 September 1973, bertepatan dengan awal
shalat Tarawih. Peresmiannya dihadiri oleh umat Islam Surabaya sebagai rasa
simpati dan terima kasih kepada tokoh-tokoh pendirinya. Masjid ini mendapat
dukungan dan kunj ungan yang melimpah dari umat muslim Surabaya.m

Masjid Al Falah sclain melaksanakan fungsinya scbagai tempat beribadah
juga melaksanakan fungsinya sebagai pusat pembinaan SDM, pusat dakwab,
pusat pelayanan sosial, dan pusat informasi sesuai dengan kapasitasnya. 1

Pengelolaan seluruh kegiatan masjid dilakukan dengan teratur, mutai dart
mengatur waktu shalat yang tepat, mengatur shaf, penertiban keuangan, masjfd
digunakan untuk kepentingan syi’ar [slam, pengelola masjid tidak hanya
ditangani oleh takmirnya. tetapi banyak memben kesempatan kepada jama’ahhya
untuk meramaikan masjid. "

Masjid ini selain mendapat perhatian umat Islam Surabaya juga mendapat
perhatian umat Islam diluar Surabaya, terutama untuk mempelajan (study
banding) Jalam manajemennya.

Pada penelitian ini, peneliti tidak membahas semua bagian yang berada di
bawah naungan Yayasan Masjid Al Falah, tetapi hanya me.mbahas bagian yang

dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya dilakukan di dalam Masjid Al Falah

'6 Zein M Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitekinr Masjid Ji Jawa Zimur (Surabaya : Bina
Imu, 1986).h. 298

' Kenangan Masjid Al Falah (Surabaya © Yayasan Masjid Al Falah, 1997), i'vi
' Kenangan Masjid Al Falah, h. 19
" Kenangan masjid Al talah, h ©



untuk memakmurkan Masjid Al Falah. Diantaranya bagian muslimah, bagian
konsultasi ketuarga sakinah, bagian perpustakaan, bagian kepemudaan, bagian
dakwah, lembaga kursus Al Qur'an.

Hal ini dilakukan karena peneliti akan meneliti sebuah organisasi lembaga
Islam yaitu sebuah masjid, dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya. Selain itu
hal ini ada relevansinya dengan jurusan peneliti yaitu Manajemen Dakwah.

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik pada pcngelolaan Yayasan Masjid
Al Falah yang menggunakan sistem pengelolaan manajemen disesuaikan dengan
cara dan tuntunan yang benar sesuai dengan ajaran Rasululilah SAW, sehingga
tujuan Masjid yaitu sebagai tempat ibadah dan kebudayaan lslam dapat tercapai.

Selain itu lﬁeskipun organisasi Yayasan Masjid Al Falah terdin dan
berbagai bagian, dimana setiap, bagian mempunyai tujuan vang berbeda-beda
untuk melaksanakan kegiatannya. Tetapi semua itu dilakukan untuk mencapai
satu tujuan, yaitu untuk memakmurkan Masjid Al Falah. Sehingga sampai saat ini
Masjid Al Falah masih melaksanakan aktivitas dakwahnya Untuk menyatukan

tujuan inilah memertukan salah satu teknik manajemen yaitu Management by

Objectives (MBO).

. Fokus Perelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat di fokuskan pada pertanyaan sebagai benkut ;
[0 Bagaimanab penerapan Management Wby < Objectives (MBQ) dalam

pengembangan organisasi Yayasan Masjid Al Falah surabaya ?



C. Tujuan Penelitian
“diDenganadanya folous penelitian diatas) mala penelitian ini bertujuan :
Untuk mengetahui penerapan Management by Objectives  daldin

pengembangan organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabya.

D. Manfﬁat Penelitian
Ada dua manfaat yang dapaf diambil dari penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat teoritis |
a. Menambah pengetahuan peneliti dalam.rangka memperkaya wawasan
keintelektualan dalam bidang manajemen.
b. Mengembangkan teori Management by Objectives dalam sebuah
orgaﬁisasi dakwah.
2. Manfaat praktis
a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memeberikan motivasi
bagi semua pihak agar bersediamemberikan perhatian pada upaya
optimalisasi fungsi masjid, penelitian ini mencoba untuk memberikan
salah satu pandangan untuk mencapainya.
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan
manajemen pada organisasi dakwah khususnya di Yayasan Masjid Al
Falah Surabaya.
c. Diharapkan dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan dakwah di

Yayasan Masjid Al Falah Surabaya.



E. Definisi Konsep
Konsep merupakan. suatu, kesatuan pengertian, tentang, suatu, persoalan
yang harus dirumuskan. Dalam merumuskannya dijelaskan sesuai dengan maksud
penelitian, Sehingga orang lain dapat memahami maksudnya sesuai dengan

keinginan penuli, hal ini dapat mcmperlancar komunikasi antara penulis dengan

20 -

pembaca.

Sehubungan hal tersebut diatas, maka penulis akan menjelaskan makna

istilah yang terdapat pada judul penelitian ini agar tidak terjadi késalahan datam
memahami makna dalam judul penelitian tersebut.

1. Management : Manajemen berasal dari bahasa Inggris “f0 manage”,

berasal dan bahasa ltalia “managgio” dari -kata

“managgiare”, dan berasal dari bahasa Latin manus yang

berartli tangan. Manajemen merupakan proses kegiatan

yang dilakukan secara bersama untuk méncapai tujuan, dan

manajemen merupakan suatu lembaga dimana dilakukan

kegiatan, !

2. Objectives : Sasaran merupakan pernyataan yang lebih spesifik

mengenai apa yang ingin dicapai dalam vsaktu tertentu.”

% Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h.
46

2 sukarma, Desar-Dasar Manajemen.(Bandung . Mandar Maju,.1992) b1
2 Robert H. Anthony, dkk, Sistem Pengendalian Manajemen, terjemahan Agus Maulana

(Jakarta: erlangga, 1992), h. 97
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Keadaan yang diinginkan, dapat memben jawaban atas
pertanyaan-arah tujnan organisast 2

3. Pengembangan: Suatu proses untuk meningkatkan ketrampilan tekﬁis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan
melalui pendidikan dan pelatihan.z‘i Menurut Moek_i;iat _
pengembangan  adalah  setiap upaya memperbaiki
pelaksanaan pekerjaan untuk masa sekarané dan yang akan
datang dengan cara memberi informasi, mempengaruhi
perilaku, dan menambah kecakapan.? -

4. Organisasi - Dalam arti statis, organisasi merupakan wadah untuk
bekerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam arti dinamis organisasi adalah suatu sistem
atau kegiatan sekelompok orang untuk mencapai tujuan
tertentu.”®

5. Masyid - Berasal dari bahasa Arab “sajudal” yang berarti tempat
sujud atau tempat menyembat Allah SWT. Masjid

merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat

2 Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi, terjemahan Magdalena Jamin (Jakarta !
Erlangga, 1985), h. 21

* H. Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Marusia (Jakarta : Bumi Aksara,
2000), h. 22

2, Sedarmayati,| Pengembangan: Kepribadian, Pegawai (Bandung 1 Mandar Maiju, 2004}, h.
117 '

% Ibmi Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi & Manajemen, h. 13



untuk meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi kaum

nruslionin® |
Jadi yang dimaksud dengan managemen by objectives dalam
pengembangan organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya adalah suatu proseé
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama antara pimpinan dan anggota
organisasi untuk.mencapai tujuan organisasi secra keseluruhan, melalui sasaran
masing-masing bidang yang akan dicapai dalam mengembangkan kegiatan dan
ketrampilan teoritis dan teknis karyawan diorganisasi Yayasan Masjid Al Falah

Surabaya,

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan skripsi ini, maka
disusuniah sisternatika pernbahasar'sebagar berikir: .

Bab Satu Pendahuluan yang terdin dari konteks penelitian mengenai hal
vang melatar belakangi dan mendorong timbulnya masalah penelitian, fokus
penéfi{iaﬁ; tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi, dan sistematika
pembahasan. -

Bab Dua Perspektif Teoritis yang berisi kajian teoritis tentang penjel_asan
konsep MBO, meliputi : Definisi MBO, sejarah perkembangan MBO, asas MBO,
sifat MBO, sistem MBO, proses MBO, cara pengambilan képutusan model MBO

kebaikan MBO, kelemahan MBO, efektifitas MBO. Konsep ‘'sasaran meliputi :

¥ Moh. E. Ayub, Manajemen masjid, kh. 1-2



penetapan sasaran, fungsi sasaran, kualitas sasaré.n, hierarki sasaran, péndekatan

dalam mencapai sasaran. Konsep Pengembangan Oraganisasi (PO)Y. meliputi:

sejarah PO, definisi PO, tujuan PO, karakteristik PO, syaraf-syarat PO, proses PO,

metode PO, kepemimpinan & PO, kebaikan dan kelemahan PO, dan penerapan
MBO sebagai teknik intervensi PO,

Bab Tiga Metode Penulisan yang menjelaskan pendekatan dan jenis
penelitian, sasaran penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahﬁppenelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, serta teknik keabsahan data:

Bab Empat Deskripsi Lokasi Penelitian berisi gambaran umu obyek

penelitian meliputi : sejarah organisasi, letak geografis, kondisi fisik, saran dan

prasarana, struktur organisasi, pembagian kerja, dan landasan keberhasilan Al -

Falah.

Bab Lima Penyajian dan Analisa Data merupakan hasil dan pc_mba.hasgn )

yang terdiri dari gambaran umum obyek penelitian yaitu tentang penerapan MBO
dalam pengembangan organisasi dan hasil analisis yang diperoleh dari
pengdmatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek penclitian yang telah
dilaksanakan untuk kemudian diketahui interpretasi dari pelaksanaan managemént
by objectives dalam pengembangan organisasi.

- Bab Enam Penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis sebagai -pgmahamén mengenai proses
pelaksan;:lan management by objectives dalam ppﬁgembangan organisasi yang

telah dilakukan oleh Yayasan masjid Al falah Strgbya.



BAB II

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Konsep Management by Objectives (MBO)

1.

Definisi MBO

MBO dalam perekmbangannya mempunyai bernacam-macam istilah

meskipun prosesnya sama, berikut ini istilah-istilah lain dari MBO, yaitu :

a.

Hasil Pelaksanaan dan Evaluasi Perkembangan Individual (Performance
Result and Development Iivaluation, PRIDE).

Manajemen Berdasarkan Hasil (Management by Result)

Manajemen Akuntabilitas (Accountability Management)

Manajemen’ Berdasarkan Sasaraw dan Hasili(Management. by. Qbjectives
and Results)

Manajemen Tujuan (Goals Munagement)

Perbaikan Hasil Bisnis (/mproving Business Resulls)

Perbaikan  Pelaksanaan  Manajemen  (/mproving  Management
Performance).

Rencana Tindakan Bagi Sasaran (A ction Man of Objecnves)

Managemem by Objectives (MBO) atau Manajemen Berdasarkan Sasaran

{MBS) pertama kall dlperkenalkan oleh Peter Drucker dalam bukunya “The

! Komaruddin, Marajemen Berdasarkan Sasaran (Jakarta : Bumi Aksara, 1990 ), h. 74
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Practice of Muanagement” pada tahun 1954, MBO merupakan proses
partisipatif . yang :melibatkan. manajer . dan, anggota , organisasi,, dengan
mengembangkan hubungan antara fungsi perencanaan dan pengawasan,

sehingga dapat mengatasi hambatan perencanan.’

L

MBO hasil penemuan Peter Drucker dikembangkan lagi oleh J¥.
Humble melalui bukunya “Management by Objectives in Action” yang
diterbitkan oleh Mc. Graww- Hill, Berkshire, Fngland. Dalam bukunya
cli'ij.elals.kan tentang penerapan MBO dalam prakieknya dipems;ahaan, sehingga
memberikan hasil yang memuaskan.’ )

Dalam periode yang fenomenal ini,ilmuwan perilaku seperti Douglas
M Gregor (1960) juga mendukung MBO, meskipun konsepnya agak berbeda
dengan konsep Drucker, beliau menyarankan MBO sebagai metode ya;lg
lebih baik untuk memualai pekerjaan manajer daripada prosedur tradisional,
karena MBO mengandung persetujuan antara manajer dengan anggota
organisasi mengenai tugas-tugas pekerjaan, penentuan tujuan bersama,
rencana tindakan khusus untuk mencapai tujuan penilaian dini sendiri, dan
pembicaraan tentang penilaian diri sendiri dengan manajer.’

Menurut Carl Heyel dalam bukunya “The Encyclopedia of

Management “ menjelaskan, dengan adnya perencanaan organisasi yang

* Komaruddin, Manajenen Berdasarkan Sasaran, h. 75

YiHeidjrachman Ranupandojo, ¢ Teaib cans Konsegri Manajemen {Yogyakasta. . UPP AMP

E

YKPN, 1996), h. 161

* Moekijat, Pengembangan Organisasi (Bandung : Remadja Rosda Karya, 1988), h. 72



berkiblat pada tujuan, yang berpadu dengan anjuran para ilmuwan perilaku

mengenai tujuan pribadi sebagai motivator dan ketidak puasan para ahli

personalia terhadap penilaian pelaksanaan konvensional, dan dibantu dengan

kegiatan para konsultan dalam prakiek nya menyebabkan sekitar tahun 1960

MBO diterima secara luas sebagai teknik manajemen.

3

Berikut ini beberapa definisi MBO menurut para ahli, yaitu :

Frank

Drucker

Humble

_ Olsson

Paul mali

Mc. Conkey

Reddin

: MBO merupakan konsep filosofis dan seperangkat prosedur

operasional.

: MBO dan pengawasan diri sendiri dapat disebut falsafah

manajemen. Ia menyandarkan diri pada konsep tfindakan
manusia, perilake, dan motivasi. Hal ini diterapkan pada
setiap manajer, apapun tingkat dan fungsinya, dan pada
setiap organisasi apakah besar ataupun keeil.

: Sebagai peloPOr dikerajaan Inggris mengatakan MBO

adalah sistem dinamis yang mengintegrasikan kebutuhan
perusahaan untuk mencapai tujuanaoya untuk memperoleh
laba dan pertumbuhan, dengan kebutuhan manajer untuk
memperbesar dan mengembangkan dirinya,

: MBO adalah suatu sistem yang dengan jalan itu sasaran

organisasi  dibuat panduan terarah untuk segenap kegiatan.

Ia adalah suatu metode yang memusatkan perhatiannya pada .

dan memberikan rangka dasar logis untuk pencapaian.

:Pengelolaan MBO adalah strategi perencanan dan

pencapaian hasil dalam arah yang diharapkan ® dan
dibutuhkan manajemen untuk mengambilnya sementara
mencapai tujuan dan kepuasan para pesertanya.

: MBO sebagal suatu pendekatan terhadap perencanaan dan

penilaian manajemen dimana target-terget spesifik untuk
satu tahun, atau untuk beberapa jarak waktu lainnya,
ditetapkan bagi setiapmanajer, atas dasar hasil-hasil yang
harus dicapai setiapmanajer itu andaikata sasaran-sasaran
keseluruhan perusahan harus direalisasikan.

: MBO adalah pembentukan wilayah-wilayah efektivtas untuk

kedudukan manajerial dan perubahan periodiknya kedalam
sasaran-sasaran waktu terbatas yang dapat diukur yang

* Komaruddin, Manajemern Berdascarkarn Sasaran, b, 75



secara vertikal dan horizontal berkaitan dengan perencanaan
yang akan datang ®

Pada proses manajemen ada dua macam maksud utama dalam
penggunaan MBO, yaitu -

a. Mencapai perbaikan pada efektivitas baik ditingkat organisasi maupun
individu. Dalam hal ini tujuan organisasi sebagai alat perbaikan terhadap
situasi sekarang atau yang akan datang sehingga tujuan bukan sekedar
dokumentasi.

b. Memberikan pedoman dalam proses manajemen. Dalam hal im MBO
sebegai pengatur cara berfikir kegiatan manajer, k

Proses pelaksanaan MBO dari satu organisasi ke organisasi yang lain
berbeda, tetapi unsur POkok dalam menetapkan sasaran, partisipasi anggota
organsasi da':ﬁrnﬁnenetaﬁ;‘s:an sasaran, (sertdd evaluasi fregmtan .t.m:rupak%n
bagian dari setiap program MBO.®

Sukses penerapan MBO didasarkan pada dua hiPOtesa, yaitu :

a. Bila seseorang terikat secara kuat pada suatu tujuan, dia akan bersegia

mengeluarkan usaha lebih untuk meraihnya dibandingkan bila seseorang

tidak merasa terikat.

¢ Komaruddin, Mangfemen Berdasarkan Sasaran, hh. 76-77

7 Sentones Kenonegoro, Prinsip dan Teknik Manajemen (Yogyakarta : Ananda, 1983), h. 5%

¥ lke Kusdyah Rachmawati, Mangjemen : Konsep Dasar & Penganiar Teori (Malang :
Universitas Muhammaddiyah, 2004), h. 67 '



b. Kapan saja seseorang memperkirakan sesuatu akan terjadi, dia akan

melakulkan apa saja untuk Hembldenya tetjadi’”

2. Perkembangan MBO
Konsep dasar MBO tidak mengalami perubahan, hanya mengalami
evolusi dalam fokus, ruang lingkup, dan prosesnya. Pada tahun 1970 Howell
menerbitkan sebuah artikel yang menyoroti perkembangan MBO yaitu :

a. Tahapan penilaian pelaksanaan. Pada akhir tahun 1950-an dan awal tahun

1960-an, menitik beratkan penilaian dari pelaksanaan para manajer secara

individual.
b. Tahapan integrasi sasaran. Pada pertengahan tahun 1960-an orang

menyadari bahwa pelaksanaan sescorang manajer tidak dapat dinilai

secara terpisah. Schingga penekanan dilakukan' pada pengintegrasian

sasaran manajer dengan sasaran organisasi, tetapi perhatiannya pada
sasaran jangka pendek.
¢. Tahapan perencanaan jangka panjang. Dalam tahap ini dapat memper. luas
ruang lingkup MBO sampai pada pembuatan keputusan strategis. "
MBO menekankan pada perbaikan pelaksanaan daripada penilaian
pelaksanaan perkembangan MBO menggambarkan pergeseran tekanan, tetapi

titik fokus pada model awal tidak diabaikan. Sehingga perhatiannya

T Hani Handoko, Manqjemen (Yogyakarta : BPFE, 2001}, & 121
1" K omaruddin, Manajemen Berdasarkan Sesaran, hh. 72213

A0



-

lebih pada perencanaan, motivasi, perkembangan kompetensi, tidak hanya

berpusat pada individu, jadi lebih memusatkan pada organisasi,

. Asas MBO

" Dalam menerapkan. MBO memerlukan sejumlah, asas, berikut ini

adalah asas-asas utama yang menjadi dasr MBO, yaitu :

a. Setiap sasaran umum organisasi harus dapat dilerjemahkan, ditafsirkan;
dibagi-bagi dan dinyatakan dalam rumusan yang kongkrit. .

. Manajer harus mengkomuikasikan sasaran dengan jelas dan dibuktikan
dengan tindakan bahwa sasaran itu penting. -
Manajer harus menetapkan sasaran yang realistis dan bermakna bagi
organisasinya. Penetapan sasaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi
organisasi:

. Manajer harus memiliki konsep tujuan dan misi yang jelas.

. Manajer harus dapat mempertahankan perhatian anggotanya agar tetap

tertuju pada sasaran organisast.

Manajer harus berfikir untuk masa yang akan datang dan mengantisipasi

perubahan. Hal ini dapat dilakukan manajerc dengan berfikir strategis
dibantu dengan sisilem informasi manajemen yang, deapat diandalkan. .
. Manajer bawahan harus mendapat dorongan, semangat, dan keberanian

secara terus menerus dari manajer atasannya.

2



h, Peninjauan pelaksanaan MBO digunakan sebagai alat untuk menetyapkan
pengembangan personalia perseorangan. Hal imi dapat dilakkukan melalui
pendidikan dan pelatihan.

i, Penanggung jawab program MBO harus memperhatikan secara penuh
program itu dan memberikan semangat secar terus menerus.

j. Manajer harus menilai secara realistis setiap fungsi berdasarkan standar
rasional dan berkesinambungan.

k. Manajer harus menciptakan iklim yang berorientasi kepada baias jasa.

Dalam halini manajemen dapat memberikan sesuatu yang bernilal pada

anggota organisasi karena telah mencapai sasaran."’

4. Sifat MBO
MRBQ. merupekan _sebuah. proses, yaitu penetapan tujuan dilakukan
secara bekerjasama antara manajemen dengan anggota organisasi. Ada dua
asumsi dasar yang melandasi penggunaan MBO, yailu : tujuan organisasi
harus menyusur dari puncak kebawah dan melalui proses kerjasama anggota

organisasi akan lebih terikat dalam mencapai tujuan organisasi. 2

Secara umum Mbo mempunyai sifat-sifat yang menarik untuk-

diterapkan diantaranya:

a. MBO memiliki sasaran yang diletakkan pada rencana. organisas_i.

U ¥ amaruddin, Manajemen Berdasarkenr Saveran, hh, 94-95
2 Karhi Nisjar & Winardi, Teori Sistem & Pendekaran Sisigrn Dol - Bidong Manajemen
{Bandung : Mandar maju, 1997), h. 98
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b. Sasaran yanng terukur dengan batasan waktu bagi setiap tingkz;tﬁn _

manajemen.
c¢. Sasran bagi setiap bagian ditetapkan oleh manajer dan angota organissi
secara bersama-sama.
d. Peninjauan kembali sasaran dan pemutakhiran periodik. Bila sasaran telah
tercapai dapat ditingkatkan dan jika mengalami kegagaian periu
-~ diperbaikai.

e. Sasran yang disepakati bersama sebagai penilaian pelaksané.an. -
f. Persiapan dan keterikatan sasaran keatas, kebawah, kesamping, dan
menyilang, |

g Adanya tanggung jawab dan wewenang pada setiap bagian organisasi.

h. Rencana pengembangan organisasi secara bersama dapat mempermudah

dalam mencapai sasaran organisasi.

. Sistem MBO

Dalam perekembangannya program MBO sangat bervarias. Metode

dan penﬂekatan yang digunakan juga berbeda. Meskipun demikian, dalam

sistem MBO yang efektif selalu ada unsur-unsur sebagai berikut :
a. Komitmen pada program, suksesnya program MBQ memeriukan
komitmen para manajer disetiap tingkatan organisasi dalam mencapai

tujuan pribadi, organisasi serta proses MBO.

B Komaruddin, Manajemen Berdasarkan Sasaran, hh.98-99
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Penetapan tujuan manajemen puncak, program MBO yang efektif dimulai
derl manajemen: puncak.

Tujuan individuhal ini harus dinyatakan dengan jelas karena dapat
membantu anggota organisasi memahami apa yanmg diharapkan dan apa
yang menjadi tanggung jawabnya. )
Partisipasi, semakin partisipasi manajer dan bawahan, semakin besar
tujuan yang akan dicapa.

Komunikasi, manajer dan bawahan melakukan komunikasi secara intensif

dalam proses penentuan tujuan.

Otonomi dan pelaksanaan rencana, setelah penetapan tujuan individu

mempunyai kebebasan dalam batas-batas tertentu untuk menerapkan dan

mengembangkan program, tanpa campur tangan manajer secara langsung
sehingga mendorong kreativitas dan komitmen anggota organisasi.
Peninjauan kembali hasil pelaksanaan, secara periodik manajer dan

anggota organisasi bertemu untuk meninjau kembali pelaksanan

proggram. Hal ini sebagai umpan balik yang dapat memberikan

perbaikan, 14

u Djati Julistriarsa & John Suprihanto, Manajement Umum (Yogyakarta : BPFE, 1992),

hh. 111-113
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6. Proses MBO

Pada“ hakekatnya apa ‘yang “dikendukakan “diatas® merupakan aspek-

aspek POkok dari proses MB. Berikut ini adalah langkah-langkah yang

diperlukan dalam proses MBO, yaitu :

a,

b.

Menentukan tujuan dan rencana organisasi secara keseluruhan.

Manajer 'dan bawahan mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan
tujuan dan Tencana yang akan dicapai. Manajer dapat memberi_kan
masukan yang diperlukan agar bawahan mampu menetapkan tujuan yang
cukup menantang dan realistis.

Mengembangkan dan menjabarkan tujuan, tindakan, dan ukuran

pelaksanaan program kegiatan untuk bagian organisasinya yang lebih .

khusus. Bawahan diberi alokasi sumberdaya vang diperlukan untuk

melaksanakan rencana dan tujuannya. Hal ini membutuhkan partisipasi

" dan komunikasi antara manajer dan bawahan.

-

Pelaksanaan rencana program kegjatan. Bawahan diberi otonomi yhng
cukup untuk melaksanakan rencananya.

Peninjauan kembali semua hasi! pekerjaan individu dan unit organisasi.
Hal ini dilakukan sebelum suatu periode berakhir. |

Evaluasi merupakan peninjauan terakhir antara pimpinan dan bawahan
untuk menetukan tujuan mana yang telah dicapai dengan sukses dan mana
yang belum di-capai. Hal ini sebagai pedoman untuk menentukan sebagai

pedoman untuk menentukan sasaran dalam pericde waktu berikutnya dan
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sebagai umpan balik sehingga proses MBO merupakan suatu proses yang
tidak berujung pangkal. Dalam evaluasi ada dua kategor yaitu kesesuaian
(appropriateness) dalam memenuhi tujuan program dengan prioritas pilihan
dan nilai-nilai yang tersedia serta kecukupan (adequency) berhubungan
dengan penyelesaian ke giatan yang diprogramkan.

Gambar 2.1 : Proses MBO

— | Program MBO \
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15 Mamduh M Hanafi, Manajemen (Yogyakarta : UPP AMP YKIN, 1997), hh. 138-139
'S Tbnu Syamsi, POkok-POkok Organisasi & Manajemen (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), h.
1635



7. Cara Pengambilan Keputusan Model MBO

Pada-dahunib 1965:c Geerge . Odiorne; memperkenalkan -sugin cara

pemecahan masalah berdasarkan teknis MBO. Berikut ini beberapa proégs

pemecahan maslab dan pengambilan keputusan berdasrkan Mbo, diantaranya :

a.

Memahami sasaran yang diinginkan, halini dapat memberikan motivasi
u_ntuk mel.akukan sesuatu dengan baik. |

Mencan fakta mengenai kondisi sekarang. Fakta dapat diketahui melalui
identifikasi peristiwa sesual dengan urutan wakwu kejadian (kronologis).
Menentukan persoalan. Dengan cara membandingkan sasaran yang
diinginkan dengan fakta yang ada, apabila adu perbedaan merupakan

faktor penghambat yang harus dipecahkan.

Mencan penyebab persoalan, dengan cara mengidentifikasi faktor

kelemahan dan hambatan organisasi melalui analisis SWOT.

Memilih alternatif keputusan penyelesaian masalah.

Memilih altefnatif keputusan, dengan menetapkan kriteria keputusan,
misalnya dapat memberikan masukan pada sasaran, waktu, biaya, tenaga
kerja, sarana dan prasarana, serta teknologi penunjang pelaksanaan.

Pengambilan keputusan vang telah ditetapkan. ”

'" Heidjrachman Ranupandojo, 7eori Dan Konsep Manajemen, hh. 165-167
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8. Kebaikan MBO
MBO. tidak hanya bermanfaat bagi organisasi tetapi juga bagi setiap
individu yang ada dalam orgnisasi. Dalam suatu survai terhadap para manajer,
Tosi dan Carol mehgemukakan kebaikan program MBO, diantaranya.
a. Setiap individu mengetahui apa yaﬁg diharapkan dari mereka.
b. Membantu dalam perencanaan dengan membuat manajer menetapkan
sasaran dan waktu yang ditargetkan.
c. Meningkatkan komunikasi antara manajer dan bawahan,
d. Membuat individu mengetahui sasaran organisasi.
e. Membuat proses manajemen dan evaluasi memusatkan perhatian pada
pencapaian tujuan.'®
Selain itu Hicks dan Gulet mengemukakan manfaat MBO yaitu dapat
meningkatkan motivasi untuk mencapai sasaran, membuat sasaran menjadi
lebih baik, menambah kemampuan pengawasan diri, memperbaiki penilaian

pelaksanaan, dan dapat membantu pengembangan organisasi.”®

9. Kelemaham MBO

Dalam pelaksanaannya Mbotidak selalu berjalan efektif, sehingga

selain memiliki' kebaikan juga memiliki kelemahan. Ada dua macam

kelemahan dari sitem MBO, diantaranya: - .

'8 Djati Julistriarsa & John Suprihanto, Marajemen Unturn, k. 122
12 X omiaruddin, Manajemen Berdasarkan Sasaran, h.112
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a. Kelemahan yang ada pada proses MBO, hal ini mencakup waktu dan

tenaga..vang Jbanyak . dalam, proses, MBO, meningkatnya pekerjaan

administrstif.

Kelemahan secara teoritis yang scharusnya tidak ada tetapi sering

dijumpai dalam penerapan program MBO, diantaranya -

1)

2)

3

4)

5)

6)

Kuraﬁgnya komitmen manajemen puncak, yaitu organisasi
menerapkan MBO tetapi pimpinan bersikap otoriter. - -
Penyesuaian dan perubahan dalam strukiur, wewenang, dan
pengawasan organisasi.

Ketrampilan hubungan antar pribadi antara pimpinan dan anggota
organisasl. -
Penyusunan deskripsi tugas cukup sulit dan memerlukan peninjauan
kemabali sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi.

Penetapan tujuan yang wmenantang dan- rt;.alistis rnenimbulk:;m
kebingungan manajer dan adanya kesulitan dalam mengkoordinasikan
tujuan pribadi dan organisasi.

Konflik antara kreativitas dan MBO, berbagai kesempatan akan hilang

bila munajer gagal untuk mencoba sesuatu yang baru karena tenaga

fikirannya terarah pada tujuan MBO 20

% T Hani Handoko, Manajemen, hh, 126-127
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10. Efektivitas MBO

11.

Untuk menerapkan program MBO yang efektif memerlukan beberapa
langkah, diantaranya :

a. Mendidik dan melatih manajer sesuai dengan ketrampilan yang
dipertukan -
b. Menetapkan tuyjuan dengan jelas, sehingga memudahkan evaluﬁsi

program.
c. Komitmen manajemen puncak yang berkesinambungan.
d. Membuat umpan balik yang efektif.

e. Mendorong partisipasi, manajer harus mendorong bawahan untuk

berperan aktif dalam merumuskan dan mencapai tujuan mereka sendiri n

Menetapkan sasaran

Tujuan umum terialu luas sebagai suatu periyataan yang mengarahkan
kegiatan, Sehinggﬁ untuk menjabarkan tujuan umum yang lebih spesi.ﬁk
memerlukan penyusunan sasaran.’’> Tujuan utama dari sasaran adalah
memusatkan perhatian pada hasil B

Di dalam manajemen sasaran merupakan kepentingan tertinggi.karena
dapat memberikan arah yang akan ditempuh organisasi. Sasaran haru's

ditetapkan dan diberitahukan untuk mengetahui ukuran kesuksesan atan

2_': T. Hant handoko, Manajemen, h. 128
= Agus Dharma, Manajemen Presiasi Kerja (Jakarta . Rajawali Pers,”1991), 1128
3 Andrew Leight, 20 Kiat Manajer Yang Sukses, Terjemahan Agus Maulana

30



kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi. Sasaran dapat menciptakan
kegiatany meningkatkan efektivitas organisasi: Oleh kareny ity semua‘anggota

manajemen harus bekerjasama menuju sasaran.**

Pada saat menerapkan MBO kedalam praktek salah satu masalah yang '

dihadapi manajer adalah merumuskan sasaran secara singkat tetapi jelas. -

Sasaran yang baik memiliki beberapa kriteriz diantaranya adanya
target sebagai kunci keberhasilan yang akan dicapai, menentukan waktu untuk
mencapai sasaran, membuat tantangan yang realistik dan dapat dicapai, serta
membuat sasaran lebih spesifik dan dapat diukur.  Pada program MBO ada
tiga tipe sasaran , yaitu

a. Sasaran pengembangan (improvement objectives), sasaran yang

berhubungan dengan pengembangan kinerja dengan cara yang khusus -

terdapat faktor yang khusus, misalnya berhubungan dengan kualitas
pekerjaan,

-

b. Sasaran pengembangan personal (personal development objectives),
berhubungan dengan pertumbuhan aktivi‘as perseorangan, hasil sasaran
-~ im berupa pengembangan pengetahuan, pekerjaan, dan ketrampilan.

¢. Sasaran pemeliharaan (maintenance objectives), sasaran ini memelihara

kinerja pada tingkatn yang ada *°

ks George R Terry, Peivivip Prizisip Wanafemen terjemanan 32 Siith” (akarts © Burni aksara,

1993), h. 28

% Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen - Konsep Dasar & Pengantar Teori, h. 69
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12. Fungsi Sasaran

* Sasaran dapat memberikan manfaat bagi organisasi dan perseorangan.
Bagi organisasi sasaran dapat bermanfaat untuk memusatkan perhatian
mangjer dalam usaha memperoleh dan memanfaatkan sumber daya organisasi,
scbagai dasar rasional untuk organisasi, sebagai standar penilaian untuk
mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan,
sebagai sumber legitimasi kegiatan dan eksistensinya terhdap kelomPOk uang
berancka ragam, serta dapat membantu organisasi memperoleh sumber daya
manusia yang dibutuhkan.?

Sedangan bagi perscorangan  sasaran dapat berfungsi untuk
memberikan arah dalam mencapai tujuan, sebagai alasan dasar untuk bekerja,
sebagai sarana pribadi untuk mencapai sasaran, dapat membantu individu’
merasa terjamin karena organisasi akan tetap beroperasl untuk masa yﬁng

akan datang, serta dapat memberikan status bagi para pekerj anya.?”’

13. Kualitas sasaran
Dalam menetapkan sasran hendaknya memiliki karaktenistik sebagai
berikut :
a. Measurable (dapat diukur) : Setiap sasaran harus memungkinkan untuk

dapat diukur, sehigga memudahkan dalam mensevaluasi program.

* Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi , terjemahan Magdalena Jamin {Jakmia :
Erlangga, 1995}, k23
" Richard M., Steers, Efektivitas Organisasi , terjemahan Magdalena Jamin, h. 24



b. Achievable (dapat dicapai) : Sasaran harus dibuat secara rasional dan
dapat’ dicapais Jadi-datam membuat sasaran jangand terlalu rsmdahl dan
jangan terlalu sulit untuk dicapai.

¢. Relevant (relevan) : Sasaran harus memberikan masukan pada tujuan
organisasi secara keseluruhan.

d. Conrrolta;bfe (dapat dikontrol): Sasaran yang dicapai dalam batas-batas

yang dapat dikontro! pegawai.”®

14, Hierarki Sasaran

Dalam setiap organisasi terdapat tingkatan umum, setiap tingkatan

memiliki sasaran yang mencerminkan tanggung jawab manajemen. Pada .

tingkatan eksskutif ada sasaran strategik yang berhubungan dengan
perencanaan jangka panjang.  Tujuan = straiegik (sirategic of:rjecti_ves)
merupakan target yang berhubungan dengan usaha jngka panjang.

Sasaran taktis (factical objectives) merupakan target jangka menengah
untuk mencapai hasil yang terbatas. Sedangkan sasaran operasional
(operational objectives) merupakan target jangka pendek yang meliputi
aktivitas harian, mingguan, dan bulanan, jika tercapai dapat memperkuat

. LY
sasaran perencanaan taktis.”

% Agus Dharma, Manajenien Prestasi Kerja, h. 55
¥ Agus Dharma, Manajemen Prestasi Kerja, h. 142
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Gambar 2.2 : Hirarki Sasaran
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15. Pendekatan Dalam Mencapai Sasaran
Untuk mencapai MBO memeriukan kebijaksanaan dalam menetapkan

sasaran, hal ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu :

a. Top-Down Objectives, merupakan kebijaksanaan yang dilakukan oleh

pucuk pimpinan untuk mengarahkan bawahan dalam kerjasama mencapai

tujuan, dengan menetapkan tujuan organisasi keseluruhan yang masuh )

bersifat sementara untuk dijabarkan dalam sasaran masing-masing unit.
Dengan menggunakan fop-down process pucuk pimp.inan memiliki
" keahlian, pengalaman, dan wawasan yang lebih luas jangkauannya.
b. Bottom-up objectives, merupakan kebijaksanaan yang memberikan
kesempatan kepada bawahan untuk berperan serta dalam proses pencx.mmn
* sasaran unit yang lebih konkrit. Jika sasaran tersebut sesvai dengan tujuan
organisasi maka dapat direalisasikan. Sehingga_tujuan organisasi secara
kese]umhan akan tercapai jika sasaran masing-masing unit dapat
dioperasionalkan. Dengan menggunakan bottom-up objectives pimpinan
tingkat bawah merasa diikut sertakan dalam menentukan sasaran sehingga
memacu kreativitas dan semangat kerja.>

Kombinasi top down dan bottom up objectives dapat menciptakan

kelancaran komunikasi vertika! dan horizontal, menciptakan tim kerja yang

baik, kreativitas, loyalitas, dan ketertarikan dalam mencapai tujuan organisast

secara keseluruhan.

* Ionu Syamsi, POkok-POkok Organisasi & Manajemen, th. 161-162
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B. Konsep Pengembangan Organisasi

1.

Sejarah Pengembangan Organisasi

French dan  University of Wash:’ngtar_i menjelaskan sejarah
Pengembangan Organisasi muncul sekitar tahun 1957 dan mempunyai tiga
asal usul yaitu .

a. Berasal dari karya ilmiah Douglas Mc. Gregor dan Union Cambride,

mereka berupaya menerapkan sejumiah konsep dan wawasan yang berasal

dari latihan laboratoris kedalam sisitem yang luas.

b. Berpusat di markas besar riset hubungan insani (human relations) di Esso

Company, kelomPOk Esso mulai memandang dirinya sebagai kelomPOk
penasehat intern yang memeberikan pelayanan unfuk manajemen
fapangan.

c. Berasal dari pengalaman para ahli pada survey research centre di
University of Michigan dengan memanfaatkan survey hasii dan umpan
balik untuk mengadakan perubahan organisasi.*'

Pada tahun 1950-an dan 1960-an, ada sejenié pelatihan baru dan

terpadu  yang dikenal sebagai Pengembangan Organisasi (PO) atau

Organizational Development (OD). Ada dua alasan diperlukannya PO,

pertama banyak program yang dirancang dengan baik mengalami kegagalan
karena lingkungan kerja tidak mendukung sehingga PO berusaha mengubah

organisasi untuk mendukung pelatihan. Alasan kedua yaitu laju perubahan

3 Komaruddin, Manajemen Berdasarkan Sasaran, hh, 222-223
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berlangsung dengan cepat sehingga organisast dapat menyesuaikn din agar

organisasi tetap tumbuh dan berkembang.>?

2. Definisi Pengeinbangan Organisasi
| Pengembangan Organisasi cenderung berbeda arti bagi masing-masing
orang. Sudut.pandang, minat, serta prakteknya sangat bervariasi. Berikut ini
beberapa definisi PO menurut para ahli, yaitu

a. National Training Laboratories Institute menyatakan® PO berusaha
menyatukan kebutuhan individual untuk tumbuh dan berkembang bersama
dengan tujuan organisasi sehingga organisasi lebih efektif. Dengan
memanfaatkan pengetahuan dan teknik yang berasal dan ilmu perilaku.

b. Blake dan Mowton menjelaskan bahwa PO merupakan upaya menc_apai
Keungguian perusahan uniuk merﬁacu dan’ menyempuirnakan sistem
manajemen ya;ng dapat mengubah dorongan menjadi tmdakan )

c. Margalis dan Raia menekankan bahwa PO adalah proses menilai dir
~ sendini (self ussesment) dan perubahan berencana berdasarkan sistem nilai

(value based) meliputi strategi dan teknologi spesifik, berfyjuan untuk

meningkatkan efektivitas dalam sistem organisasi secara keseluruhan,
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa PO adalah

suatu pendekatan sistematis, terpadu, dan terencana untuk meningkatkan

2 Reiily Davis & Joha W, Nevstromg Ferilak Daldm Orgasisasi, tujumlm Agus Dharma
(Jakarta : Erlangga, 1993), h. 246
33 Komaruddin, Manajemen Berdasarkan Sasaran, h. 224
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efektivitas organisasi. PO dirancang untuk memecahkan masalah yang
merintangi. efisiensi pada.semua tingkatan organisasi, Meliputi kurangnya

kerjasama, desentralisasi yang berlebihan, dan kurang cepatnya komunikasi.**

3 Tujuhn Pengembangan Organisasi ____
Tujuan PO adalah memberikan informasi yang lengkap dan benar dari
dalam organisasi untuk membantu organisasi dan anggota organisasi dalam
inembuat pilihan secara bebas dalam menyelesaikan masalah.* )
Tujuan akhir PO adalah menyatukan tujuan olrganisasi, kelompok, dan
individu melalui peningkatan efektivitas, ketrampilan menyelesaikan masalah,
dan partisipasi aktif anggota organisési dalam™ melaksanakan kegiatah
organisasi. Jadi tujuan PO terdiri dari perubahan sikap, modifikasi perilaku,
serta perubshan strakiur dan kebijakan a0
Secara umum tujuan PO adalah meningkatkan efektivitas organisasi
secara keseluruhan. Untuk mencapainya ada 4 cara yang harus dilakukan,
yaitu :
a. Meningkatkan keharmonisan hubungan kerja antara pimpinan dengan

anggota organisasi.

H Urnar Nimran, Perilaku Organisasi (Surabaya ; Citra Media, 1999), b. 121 _
5 Shoun Tyson & Tony Jackson, Perilake Organisasi, terjemahan Deddy Jacobus & Dwi
Prabanm(t’og/..kara Alndi; 2000),-h: 208
5 John Suprihanto, dkk, Perilaku Organisasi (Yogyakarta : Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
YKPN, 2003), h. 161



b. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah organisasi secara febih
terbuka:
c. Meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi.

d. Meningkatkan semangat kerja organisasi dan kemampuan mengendalikan

.. .. 37
diri sendiri.

4. Karakieristik Pengembangan organisasi
Dalam praktek manajemen kontemporer, PO memiliki karakteristik
tertentu, diantarnya :

a. Terencana dan jangka panjang, PO merupakan suatu perubahan berencana
yang disengaja, berhubungan dengan masa yang akan aatang, dan
mempunyal sasaran yang jelas. Dalam MBO PO dilakukan s.ecara
berkesinambungan” karena berubahnya Sasaran ‘memerlukan penyesuaian
organisasi agar berjalan efektif.

b. Berorientasi pada masalah, PO menekankan proses pemecahan maslah
dengan mengidentifikasi masalah kemudian menerapkan teori dan riset
dari sejumlah disiplin, termasuk ilmu perilaku.

¢. Mencerminkan pendekatan sistem, PO merupakan cara untuk
menghubungkan SDM dan POtensi organisasi dengan teknologi, stmktur,.
dan prosés manajemen. Penckanannya pda hubﬁngan masing-masing

bagian saling berhubungan sehingga menjadi sistem yang utuh. -

37 Adam Ibsahim Indrawijaya, Perilakn organisasi (Bandung : Sinar Baru, 1989), hh, 243-246



d. Berorientasi pada tindakan, PO memfokuskan pada pencapaian hasil
bagaimana penvelesaian segala sesuatu,

€. Melibatkan agen pengubah atau pembaharu, hal ini dapat berasal dari luar
organisasi yaitu konsultan sehingga dapat bekerja secara bebas tanpa

ikatan organisasi dan berasal dan dalam organisasi yaitu manajer.

f. Melibatkan prinsip pembelajar, dalam hal ini belajr dari pengalaman -

dalam melaksanakan pekerjaan, kemudian menganlisis untuk mengambil

manfaat dalam menghadapi perubahan sasaran, karena MéO menemukan
masukan baru yang pertu dipertimbangkan.*® )

g Nilai humamstik, program PO menganduag nilai-nilai humanistik yaitu

- keyakinan POsitif tentang POtensi dan keinginan orang-orang untuk
tumbuh. o

h. Umpan balik, PO bergantung pada umpan balik sehingga memperoleh

. data sebagai dasar pengambilan keputusan. Umpan balik dapat mendo.rong

mereka memahami situasi dan persepsi orang lain terhadap mereka dan

melakukan tindakan memprbaiki diri.””

5. Syarat Pengembangan Organisasi
Agar program PO dapat berhasil dalam suatu organisasi, memerlukan

beberapa syarat diantaranya :

* James L Gibsoni & Johna M vancevich,-Organisasi jitid 2, derjemahan -Nunuk adidmi’

(Yopyakarta: Bumu Aksara, 1997), hh. 354.355
3 Keith davis & John W Newstrom, Perilaku dalam Organisasi, h. 248



a. Keterlibatan pimpinan puncak dalam. melaksanakan program PO, karena
program PO dimulai dari pimpinan puncak.

b. Adanya peran penghubung yang kuat antar Bagian dalam organisasi
sebapai madia komunikasi.

C. Tersedianya sumber daya dalam suatu bagian untuk melakukan program
PO. -

d. Keterlibatan konsultan dari luar dapat membantu penyelesaian beberépa
persoain dalm organisasi, setelah masalah dapat disélesaikan, para
konsultan dapat diganti orang dari dalam organisasi. |

¢. Sumber Daya Manusia dalam organisasi harus dapat berkembang sebagai

fasilitator PO.%

. Proses Pengembangan Qrganisasi

PO merupakan proses yang canggih dapa* berlangsung selama satu
tahun iebih dan dalam waktu yang tidak ditentukan dalam suatu organisasi.
Berikut ini beberapa langkah PO, diantaranya : |

a. Diagnosis atau identifikasi awal, dalam tahap ini manajemen puncak

mengadakan pertemuan dengan konsultan dari dalam atau luar organisasi °

untuk menentukan sifat masalah dan menetapkan bentuk program yang

dibutuhkan.

“ Udai Pareek, Perilaku Organisasi (Jakarta : Pustaka Binaman Pressindo, ), hh. 265-270
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Pengumpulan data, konsultan mengadakan pertemuan dengan berbagal
kelomPOk itk ‘memperoleh informasi tentary kondish yang-membantu
dan menghambat efektivitas organisasi, serta pengembangan apa yang

akan dilakukan organisasi.

Umpan balik dan pembahasan data, kelomPOk atau tim kerja diben tugas

untuk meﬁinjau dan mempelajari data yang terkumpul, menengahi ketidak
sepkatan diantara mereka dan menetapkan prioritas yang periu di ubaﬂ.
Perencanaan tindakan dan pemecahan masalah, dalam melakﬁkan
perubahan kelomPOK atau tim kerja menggunakan data untuk membuat
sasaran spesifik. Diskusi difokuskan pada masalah aktual organisasi.
Kemudian menyusun rencana spesifik, termasuk orang yang bertanggung
jawab dan waktu penyelesaian aktivitas.

Pembinaan tim, hal ini dapat didorong dengan cara kerjasama antara

manajer dan bawahan sebagai sebuah tim. Pada waktu pertemuan

kelomPOX, konsultan mendorong kelomPOk untuk mengkaji bagaimana

mereka bekerjasam. Untuk meningkatkan fungsi kelomPOk konsultan .

membantu mereka melihat nilai komunikasi terbuka dan saling percaya.

Pengembangan antar kelomPOk, setelah pengembangan tim dalam

| kélomPOk—kelomPOk kecil berjalan dengan lancar, kemudian melakukan

)

pengembangan kelomPOk yang terdiri dari beberapa tim.

42



g Evaluasi dan tindak lanjut, dalam tahap ini konsultan membantu
organisasi melalui hasil program PO dan menyusun program tambahan

dalam bidang-bidang yang memerlukan hasil tambahan.*'

Gambar 2.4: Proses PO menurut Kieth Davis dalam Bukunya Human

Behaviour At Work
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untuk menerapkan PO Oleh pimpinan
Pemilihan: konsultan dan konsultan
Langkah 2 Langkah 3

Ly Pengumpulan data » | Umpan balik dan
yang sesuai pembahasan data
Langkah 4
Perencanaan tindakan Langkah 5

gl -dan pemecahan l Pembinaan lim
masalah
Langkah 6 Langkah 7

L’ Pengembangan antar N Eve}luasn dai. tindak
kelomPOk lanjut

7. Metode Pengembangan Organisasi
Dalam kegiatan PO menggunakan beberapa mctod;::, antara lain :
a. Metode pengembangan struktur.
Metode ini mengacu pada tindakan pimpinan yang berusaha

tienirigkatkaar efektivitds taelalul perubahan hubungan, struktur tugas

4 Rois Arifin dkk, Perilaku Organisasi (Malang : Bayu Media, 2003), h. 205



formal dengan wewenang. Ada tiga metode yang digunakan untuk
mengubah seluruh atau beberapa struktor organisasi, vaity MBO, sistem 4
merupakan metode yang diterapkan untuk mengembangkan karakteristik
organik dalam suatu organisasi, dan teknologi desain MAPS (Mulln"
Variate  Analysis  Participution  Struktwr) merupakan  metode
pengembangan struktur dengan cara menerapkan teori motivasi.*?
b. Metode Pengembangan ketrampilan dan sikap
Metode ini disusun untuk meningkatkan pcngetahuah, ketrampilan,
dan sikap pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi. Hal ini dapat -
dilakukan melalui dua metode yaitu : pertama job training (pelatihan
dalam pekerjaan ), terdiri dari job instruction training untuk meningkatkaﬁ
pemahaman mereka tentang pekerjaannya dan junior executive board
untuk memberikan pengalaman dalam pengambilan keputusan oleh
pimpinan puncak kepada manajer junior, dan yang kedua of the job
training merupakan pelatihan diluar pekerjaan, hal ini sebagai peiengkap
pelatihan dalam pekerjaan ¥
c. Metode Pengembangan Perilaku
Perilaku antar kelomPQk, intra kelomPOk, individu-kelomPOk,
dan indiQidﬁ seriﬁg menyebabkan emosi daﬁ persepsi yang berbeda

sehingga menghambat fungsi organisasi secara efektif Untuk

*2 john Suprihanto, dkk, Perilaku Organisasi, b, 168-159
¥ James L Gibson, dkk, Organisasi jilid 2, terjemahan Savitn Soeknsno Dan Agus Dharma
(Jakana : Erlangga, 1994), hh. 278-280



menanggulangi masalah tersebut, PO menerapkan metode pengembangan

perilaku terdiri dari

a. Geradi manajemen (grade managerial), yaitu program yang
mengkombinasikan  pelatihan  kepemimpinan  dan lat-ihan
pengembangan kelomPOk.

b. Umpan balik survai (survey feed back), merupakan pendekatan untuk
mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan sikap anggota organisasi
berupaya menemukan perbedaan  persepsi an‘ggota dalam
menyelesaikan masalah. Hasil survai dijadiban dasar untuk melakukan
petubahan.

c. Pembinaan tim (team building), merupakan teknik manajemen yang
menghubungkan sejumlah metode spesifik untuk membentuk tim kerja .
yang efektif, baik didalam maupun diantara kelomPOk kerja. Tujuan
pembinaan tim untuk memberi kesempatan kepada kelomPOk kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan meningkafkan
prestasi kerja kelomPOk.

d. Perencanaan kehidupan (life planing), merupakn metode yang
mendorong individu untuk menentukan karir dan pekerjaan yang
mendatangkan kepuasan bagi dirinya. Teknik ini berhubungan dengan
MBO, tetapi dofokuskan pada keberhasilan pekerjaan. Sehingga

mengikat pada organisast pada proses yang mengakui nilai masing-



masing orang dan dapat memadukan aspirasi individu dengan aspirasi
organisasi.
e. Pelatihan kepekaan (sensitivity training), merupakan metode untuk

membantu orang-orang mempelajari cara meningktakan ketrampilan

intar pribadi mereka, yaitu meningkatkan kepekaan pengertian

terhadap diri sendiri dan rekan kerja sehingga dapat memilih perilaku

yang tepat.“

8. Kepemimpinan Dan Pengembangan Organisasi

Dalam organisasi manapun kepemimpinan merupakan SDM utama.
Képeﬁiimpinan merupakan bagian dari manajemen, yang diharapkan dari
scorang pemimpin adalah kemampuannya dalam mempengaruhi orang lain
agarmau, mengikutinya.  Keberhasilan, seorang. . pemimpin . membutuhkan
perilaku yang mampu menyatukan dan mendorong anggotanya mencapai
sasaran spesifik. Variabel yang mempengaruhi perilakﬁ kepemimpinan yaﬁg
tepat adalah pemimpin, pengikut, dan sitiasi.

Pemimpin memberikan motivasi dan keserapatan kepada bawahannya
untuk berpartisipasi dalam merumuskan dan menetapkan sasaran. Didukung
dengan situasi yang mendukung untuk mempengaruhi pelaksanaan dalam

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.*’

4 James 1, Gibson, dkk, arganisasi jilid 2, hh. 281-287

4 Komaruddin, Manrajemen Berdasarkan Sasaran, hh. 229-231
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Gambar 2.5: Situasi Yang Menguntungkan Bagi Penetapan Sasaran

Tingkat organisas yang lebih tinggi

Struktur  organisasi  yang  lebih
terdesentiralisasi

v

” e Penetapan sasaran yang *
Pelaksanaan tugas yang lebih bebas —_— lebih baik
A
Karyawan yang lebih berkiblat pada ‘
hasil

klim  organisasi  yang  lebih
mendukung

9. Kebaikan dan Kelémahan Pengembangan organisasi
Manfaat utama PO yaitu dapat meningkatkan motivasi, produktivitas,
kualitas kerja yang lebih baik, meningkatkan kerja tim, penanggulangagﬁ
konflik lebih baik, komitmen pada sasaran. Sclain itu PO Jjuga mengandung
masalah diantaranya memeriukan banyak wuktu, biaya besar, hasil dari
penerapan PO terlalu lama, kemungkinan mengalami kegagalan, mencampuri
urusan pribadi, menimbulkan gangguan psikologi:, pene.kanan lebih pada

kelomPOk daripada pada prestasi, sulit mengevaluisi. Meskipun banyak

4



hambatannya, program PO pada umumnya merupakan praktek yang dapat

bermanfat dan berhasil *¢

C. Penerapan MBO Sebagai Teknik Intervensi PO

MBO merupakan salah satu teknik yang banyak digunakan konsultan PO
untuk menentukan tujuan, Agar MBO sebagai suatu teknik intervensi PO dapat
berhasil sesuai dengan yang diharapkan yaitu tercapainya tujuan individu,
kelomPOk, dan organisasi dengan efisien dan efektif. Sehingga dapat
meningkatkan kinerja organisasi, maka teknik itu harus :
1. Menggunakan pendekatan tim dalam menentukan tujuan dan evaluasinya.
2. Menerapkan partisipasi nyata para nggola organisasi sesuai dengan jabatannya

dalam organisasi sehingga tujuan yang ditetapkan merupakan tujuan bersama

3. Adanya ikiim saling percaya antara atasan dan anggota organisasi, dan

sebaliknya.

4. Mencerminkan kepedulian manajemen terhadap pencapaian tujuan individu .

anggota organisasi dan juga mencerminkan kepedulian anggota organisasi dan
berbagai kelomPOk kerja dalam mencapai tujuan organisasi sebagai
keseluruhan.
Meskipun ada organisasi yang mengkrtik penggunaan MBO seba;éai
teknik intervensi PO Kkhususnya dalam menentukan tujuan, tetapi kenyataan

dilapangan menunjukkan bahwa MBO merupakan suatu alat yang mampu dalam

% Keith Davis & John W, Newstrom, Perifeaki Dalam Orgeniisasi, hh. 259-260
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meningkatkan kemampuan organisasi untuk mentukan- tujuan spesifik, realistis,
dan dapat diukut secara rasional, objectif serta berguna dalam mendorong anggota

organisasi untuk menghasilkan kinerja yang memuaskan.*’

Kujian Kppustakaan Penelitian
Kajian kepustakaan adalah suatu proses yang dilalui untuk mendapatkan

teori terdahulu dengan cara mencari kepustakaan yang berhubungan dengan

masalah penelitian. **

Telaah kepustakaan digunakan untuk menelusuri penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan masalah penclitian, schingga dabal mengetahui masalah
mana yang belum diteliti secara mendalam ol.eh peneliti terdahulu. Selain itu juga
sebagai perbandingan antara fenomena yang hendak diteliti dengan hasil studi
terdahulu yang serupa.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian manajemen masjid

pernah dibahas oleh Ita Puspita Sari, dalam penelitiannya membahas salah satu

fungsi manajemen yaitu pengawasan kepengurisan Takmir masjid, dapat

disimpulkan bahwa pelaksanan pengawasan di Yayasan Masjid Mujahidin
dilakukan oleh Takmir dengan cara pengawasan langsung.*’
Dari penelitian skripsi oleh Nanik Indraningsih yaitu membahas

pembagian kerja di yayasan Masjid Rahmat Surabaya, dapat disimpulkan bahwa

7 Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Orgunisasi (Jakarta | Bumi Aksara, 1995), hh.

199-200

* Counselio G Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian {Jakarta ;171 Press, 1993), h, 31
* Ita Puspita Sari, Manajemen Mas)id (Studi Analisis Fungsi Pengawasan Yayasan Masjid

Mujahidin Perak Surabaya, Skripsi (Surabaya: Fakultas Dakwah MD, Z003).
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proses pembagian kerjadi Yaysan Masjid Rahmat Surabaya ditentukan
berdasarkan latar, belakang pendidikan,loyalitas, dan pengabdian., Sedangkan
pembagian kerja dipengaruhi faktor, yaitu menghemat biaya, mempermudah
pengawasan, dan penempatan kerja.*°

Dari skripsi oleh Muhammad Isa yaitu membahas fungsi pengorganisasian
di Masjid Al Munir Komplek Departemen Apama Jakarta Selatan, dapat
disimputkan bahwa pelaksanaan pengorganisasian pada péngurusan Takmir
.cukup bagus, ditentukan melalui rapat pembentukan ke penggmsaﬁ dan penentuan
seluruh program kerja.”’

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dari judul skripsi yang ada dengan
penelitian yang akan dilakukan ini sama-sama membahas tentang manajemen -
masjid meskipun lokasinya berbeda. Dan judul skripsi diatas berbeda dengan
judul skripsi yang peneliti buat yaitu membahas salah satu teknikmanajcmcri
dalam mengembangkan organisasi, yang berjudul Management by objectives

dalam pengembangan organisasi yayasan masjid Al Falah Surabaya.

**Ninik Indra Ningsih, Studi Analisis Pembagian Kerja di Yayasan Masjid Rahmat Surabaya,
Skripsi (Surabaya : Fakultas dakwah MD, 2005)

5! Migharmad isa, M lanajemen Masjid (Siudi' Analisis' Fungsi' Pengorganisasian’ di Masjid AJ
Munir Komplek Depag Jakarta Selatan )}, Skripsi (Surabaya: Fakultas dakwah MD, 2003) -



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berhubungan dengan masalah
tertentu  untuk diolah, dianalisis, disimpulkan, kemudian dicarikan cara

pemecahannya.'

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif bermakna kualitas data. Data yang dihimpun dalam
bentuk konsep, pengolahan data langsung dikerjakan dilapangan dengan mencatat
dan meneskripsikan gejala-gejala sosial, dihubungkan dengan gejala-gejala yang
lain ?

Penelitian kualitatif mengpunakan paradigma alm iah, yaitu mengasumsikan
bahwa kenyataan dilapangan terjadi dalam konteks sosial kultural yang saling
befhubungan satu sama lain, sehingga setiap fenomena sosial. diungkapkan secara

menyeluruh tanpa kecurangan. Keaslian dan kepastian merupakan faktor yang

ditekankan.’
Jenis penclitian ini adalah kualitatif, karena data yang dihimpun dalam bentuk
konsep yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati. Pengolahan data langsung dikerjakan dilapangan dengan cara mencatat dan

' Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Himu Dakwah (Jakarta - logos, 1997), h. |
2 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian limu Dakwah, h. 23
* M. Sayuthi Ali, metodologi Penelitian Agama (Jakaria : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 59
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mendeskripsikannya. Sehingga sesuai untuk menganlisa dan mengidentifikasi
masalah yanp berkaitan dengan judul-penelitian: _

Pendekatan deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan
" situasi, sehingga data uyang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar. Penelitian ini
mempelajari  masalah-masalah  dalam  masyarakat, tata cara yang berlaku
dimasyarakat dalam‘situasi tertentu diantaranya tentang hubungan, kegiatan, sikap,
pandangan serta proses yang sedang berlangsung dari suatu fenomena. Penelitian ini
mendeskripsikan informasi apa adnya sesuai dengan variabel yang diteliti, dan tidak
menggunakan hipotesa.’

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mencari informasi aktual secara rinci
yang menggmbarkan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah, dan prakiek yang
berlaku, membuat evaluasi, menentukan sesuatu yng dilakukan orang lain dal;am
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada masa yang akan datang ®

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif karena hasil penelitin ini
berupa laporan sebagaimana adanya tentang sesuatu yang aktual. Sehingga data yané
dikumpulkan berupa kata-kata yang dapat memberikan gambaran obyek penelitian

sesual dengan kondisi lapngan penelitian.

 Moh. Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), h. 64
3 S. Mardalis, Metode Penelitian {Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 26

¢ Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : Remaja rosdakarya, 1995),
h. 25
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B. Sasaran Dan Lokasi Penelitian
Sasaran  dalam  penelitian, ini, mengenai, penerapan managsment by
objectives, wilayah penelitian di Yayasan Masjid Al Falah Surabaya. Yang

berlokasi-di Jalan Raya Darmo No. 137 A Surabaya.

C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Berdasarkan sumbernya jenis data dapat dibedakan ‘menjadi dua,
yaitu -

a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya.

b. Data sekunder adalah pengumpiilan data yang bukan diusahakan sendiri
oleh peneliti; misalnya dari/biro statistik; majalah; keté:h'aizgaxﬁuké:terangan
atau publikasi lainnya.’

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini menggunakan dua
mﬁéan; jenis data, yaitu:

a. Data Primer

Dengan adanya data primer peneliti dapat mengumpulkan data
Isesuai dengan masalah penelitian, dapat mengurangi data yang tidalf
relevan dengan luj'uah penelitian. Data yang dihimpun adalah data tentang

proses MBO dalam pengembangan ofganisasi Yayasan‘ Masjid Al Falah

7 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta : BPFE Uil, 1995), h. 55
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Surabaya antara lain : proses manajemen organisasi, pola kepemimpinan

diorganisasi, proses pembagian kerja, unsur-unsur manajemen yang ada
diorganisasi, program kerja organisasi, proses perencanan dan penerapan
program kerja diofganisasi, aktivitas dakwah diorpanisasi, program
kegiatan organisasi untuk memakmurkan mas)id, prosés penenuan tujuan
dalam melaksanakan aktivitas dakwah, proses penentuan sasaran,
partisipasi anggota organisasi dalam melaksanakan akﬁvitas dakwah, cﬁra

memotivasi anggota organisasi dalam melaksanakan aktivitas dakwah,

proses pengawasan yang difakukan pimpinan organisasi, sistem evaluasi

pelaksanaan program kegiatan, fakior pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan program MBO, cara mengatasi kendala dalam
melaksanakan program MBO, cara mengukur keberhasilan jika telah
mencapai  tujuan.  Proses pengembangan organisasi meliputi

perkembangan  organisasi,  teknik  yang  digunakan  dalam

menngembangkan organisasi, proses pembinaan tim dalam menjalankan

tugasnya, proses pengembangan kelompok organisasi, pola hubungan

kerja antara pimpinan dan anggota organisasi, kualitas SDM organisasi,
komunikasi yang dilakukan anggota orgnisasi, cara pengambilan
keputusan dalam menyelesaikan masala, cara meningkatkan efektivitas
orgamsasi, faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan

pengembangan organisasi,
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b.

Data Sekunder

Data ini diperolel peneliti secara tidak langsung melalui, mnedia
perantara yaitu berupa buku catatan yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter).

Data yang dihimpun adaiah datatentang organisasi Yayasan Masjid
Al falah Surabaya, antara lain : sejarah berdirinya, letak geografis, kondisi
fisik, sarana dan prasarana, struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan

organisasi.

Sumber Data

a.

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh®
Dalam penelitian ini sumber data dapat diperoleh dari :
Informan
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi lapangan penelitian serta hal-hal yang berhubungan

dengan penelitian’. [nforman yang dipilih adalah orang yang mempunyai
P

pengalaman tentang masalah penelitian sehingga dapat memberikan

informasi yang jelas dan peneliti dapat bertukar fikiran dengan informan
sehingga memudahkan penelitian yaitu dalam waktu yang relatif singkat

-

mendapatkan Ban‘y‘ak informasi,

h. 103

¥ Suharsimi arikunitog Prosedur Penélitis anl{ Yogyekacte/isRineke Cipid, 1998), hs1 19
_Leny Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995),
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Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah :

a,  Bapak HM, Khusnul Agib sebapai Sekretaris, Yayasan Masjid Al

Falah Surabaya.

b. Bapak H. Sjamsuni sebagai Ketua Bagian Pemeliharaan/Pembangunan _

Gedung _

C. Bapak Drs. Achmad Mujab Said selaku Ketua Lembaga Kursus

" al Qur'an.

d. Bapak Rastim Effendi selaku anggota bagian Dakvs.!ah, Pengajian/

Ceramah
- ¢. IbuDra. Sari Zaydun sebagai Ketua Bagian Muslimah

f.  Tbu Nila Nur Wachida selaku anggota bagian BAZIS / Sosial

é. Sdri. Retno Hastuti Handajani, A- Md sebagai anggota Muslimah dan
Bagian Pernikahan Konsultasi Keluarga sakir_lah

h. Sdri. Nurul Awalia selaku anggota bagian Perpustakaan

\7, Dokumen

Dalam penelitian ini dokumen digunakan sebagai sumber data karena

dapat digunakan untuk menafsirkan, menguji, dan scbagai bukti dalam
penyajian data '® Dalam penelitian ini dokumen digunakan untuk menggali

data tentang keadaan organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

' Moh. Nazir, Metode penelitian, h. 211
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P. Tahap Penelitian
1. Tahapsebelun kelapangan
Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti dalam tahap ini, antara
lam:-
a, Membuat rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat judul penelitian, memilih
lapangan penelitian, mendiskusikan dengan Sekretaris Jurusan, membuat
matrik usulan penelitian dengan persetujuan Ketua Jurﬁsan. Membuat
proposal penelitian dengan mengkonsultasikan ke Dosen pembimbing.
Mendaftarkan proposal ke Ketua Laboratorium Jurusan untuk wujian
proposal.
b. Memilih lapangan penelitian
Dalam menentukan lapangan penelitian, peneliti
mempertifnbéngkan terlebih dahulu teon subétantif dengan pergi dan
menjajaki ]a;pangan untuk melihat apakah tc.ardlapat Ikesesuafan
dengankenyatan yang ada dilapangan.
c. Mengurus perizinan
Peneliti mengurus surat izin untuk pelaksanaan penelitian, izin ini
diperoleh dari Dekan Fakultas dakwah yang ditujukan kepada Yayasan

masjid Al Falah Surabaya untuk melakukan penelitian.



. Menjajaki dan menilai lapangan

Dalam tahapini peoeliti meninjaukeadaan dapangan untuld melihat
secara langsung hal-hal yang befkaitan dengan masalah penelitian, apakah
terdapat kesesuaian antara masalah dengan teori, sehingga penelitian dapat
terlaksana dengan baik.
Memilih dan memanfaatkan informan

Dalam hal ini peneliti menggunakan cara melalui wawancara

pendahuluan serta melalui orang-orang yang berwenang untuk memberi -

informasi tentang situasi dan kondisi lapangan.
5 Menyiapkan perlengkapan penelitian

Untuk memperoleh informasi dan obyek yang diteliti peneliti
mempersiapkan diri secara fisik dan mental. Selain itu juga menyiapkan
alat twlis, kertas, buku, catatan, dan mempersiapkan jadwal waktu
penelitian.
Menjaga etika penelitian

Agar pénelitian berjalan dengan lancar, penelit:i berusaha menjaga
sikap dengan menghargai, menghofrnati, dan mematuhi peraturan dn
norma yang ada ditempat penelitian. Hal ini dapat emmudahkan kerjasama

dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan.
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2. Tahap pekerjan lapngan
Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti pads tahap ini antara
lain
a. Memaham latar penelitian dan persiapan diri
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami
latar penélitian terlebih dahulu, mempersiapkan diri baik secara ﬁsik
maupun mental agar kegiatan penelitian dapat bexjaian dengan lancar.
Scalip itu peneliti juga berusaha membina hubungan yaﬁg abik dengan
pihak-pihak yang berhubungandengan kegiatan penelitian,
b. Memasuki lapangan penelitian
Dalam hal ini peneliti masuk kedalam lapngan penelitian untuk
menggali data, diawali dengan silaturrahmi dengan pengurus masjid
dengan membawa surat izin dari Fakultas.
¢. Berperan sérta sambil mengumpulkan data
Dalam ahal ini peneliti akan terlibat langsung dengan kegiatan
yang sedang ferjadi dilokasi penelitian, dengan mengumpuikan serta
mencatat data yang diperlukan. Kemudian niengerjakan BAB IV yang
menjelaskan deskripsi lokasi penelitian dan realisasi kegiatan yangditeliti.

Membuat BAB V berisi penyajian data dan analisa data.



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah. proseduit yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data yang tepat memungkinkan mendapatkan data yang obyektif, - -
Untuk memperoleh data yang tepat, penelitian ini menggunakan beberapa
metode untuk ménggali data, vaitu :
1. Interview (wawancara)

Teknik wawancara yaitu metode pengumpulan dat-a dengan cara
berkomunikasi secara langsung yaitlu melalui Tanya jawab dengan |
responden. '’

Wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu untuk melukiswkan
kenyataan yang dialami oleh orang lain, sehingga dapat memperoleh
gambaran yang lebih obyektif tentang masalah yang diteliti. Selain itu dapat
berfungsi eksploratif yaitu bila masalah yang kita teliti masih samar-samar
karena belum pernah diselidiki secara mendalam oleh orang lain. "

Wawancara pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua mac;im,
yaitu : |
a. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya

menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan digunakan.

"' Soertio, ‘Metodotogi ‘Pendiitian’ Ekonomi & ‘Bisnis' {Yogyakarta . UPP AMP YKPN,
1995), h. 92
12 Nasution, Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hh. 114-115

Al



Wawancara ini dilakukan berdasarkan dattar pertanyaan yang telah
disusun terlebih dahubu sebelumodisjukanipada nara swmber,
b. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya tidak
disusun terlebih dahulu.”
Wawancara digunakan untuk menggali cata, antara lain . pros;ts;
manajemen 6rganisasi, pola kepemimpinan diorganisasi, proses pembagian
kerja, unsur-unsur manajemen yang ada diorganiéasi, program keérja

organisasi, proses perencanan dan penerapan program kerja diorganisasi,

aktivitas dakwah diorganisasi, program kegiatan organisasi untuk

memakmurkan masjid, proses penenuan tujuan dalam melaksanakan aktivitas
dakwah, proses penentuan sasaran, partisipasi anggota organisasi dalam
melaksanakan aktivitas dakwah, cara memotivasi anggota organisasi dalam
melaksanakan aktivitas dakwah, proses pengawasan yang dilakukan pimpiﬁan
organisasi, sistem evaluasi pelaksanaan program kegiatan, faktor pendukung
dan penghambat dalam melaksanakan program MBO, cara mengatasi kendala
dalam melaksanakan program MBO, cara mengukur keberhasilan jika telah

mencapai tujuan. Proses pengembangan organisasi meliputl : perkembangan

organisasi, teknik yang digunakan dalam menngembangkan organisasi, proses

pembinaan tim dalam menjalankan tugasnya, proses pengembangan kelompok

organisasi, pola hubungan kerja antara pimpinan dan anggota organisasi,

h. 109

"> Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kualitatif (Jaxarta : Raja Grafindo Persada, 2001},

1
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kualitas SDM organisasi, komunikasi yang dilakukan anggota orgnisasi, cara

pengarmbilan  keputusan® dalary menyelesaikan ‘masala, ‘cara’ meningkatkan -

efektivitas Qrggnisasi, faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan pengembangan organisasi. ‘

Sedangkan wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang dilakuk—an
peneliti pada saat mengikuti kegiatan di Yayasan Masjid Al Falah Surabaya,
dalam hal ini peneliti langsung mewawancarai pihak-pihak yang terlibat

dalam acara tersebut, -

Observation (pengamatan)
| Observation adalah proses pencatatan pola perilaku seseorang atau
kejadian yang sistematis tanpa melelui komunikasi dengan seseorang yang
diteliti."* |
Ada 2 teknik observasi pada penelitian lingkungan sosial, yaitu :

a. Participant observation, dalam melakukan observasi peneliti ikut terlibat

atau menjadi bagian dari lingkungan organisasi yang diamati, sehingga

dapat memperoleh data yang akurat.

b. Non paricipant observation, dalam melakukan observasi peneliti tidak

ikut terlibat secara langsung pada lingkungan organisasi yang diamati. 1>

'4 Nur Indriantoro & Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (yogyakarta : BPFE,

2002), h. 157

'3 Nur Indriantoro & Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, h. 159
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Dalam teknik ini peneliti menggunakan teknik participant observation
untuk mengamati secara langsung keadaan dilapangan dan proses kcgihtan
dakwah yang dilakukan_organisasi Yayasan Masjid Al Falah sesuai dengan
fokus penelitian. |

Sedangkan dalam teknik non participant observation, peneliti tidak

ikut langsung dalam kcgiatan organisasi hanya sebagai pengamat.

Dok umentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalh, prasasti, notulen, dan sebagainya

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk menggali
data tentang keadaan organisasi, hasil kerja pengurus, hasil rapat antara lain :
sejarai‘n berdirinya, letak geogralis, kondisi fisik, sarana dan prasarana,
struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan organisasi, serta program kegiatan

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1. berikut int

Tabel data, sumber data, TPD dan Jenis Data

1
No Data/obyek Jenis I Sumber TPD
1 | Keadaan dan obyek
a. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Sekunder Sekretaris + | W+ D
Masjid Al Falah Surabaya ? D
b. Bagaimana letak geografis Yayasan Sekunder | Sekretaris + | W+D
Masjid Al Falah Surabaya? D
lj_ c. Bagaimana kondisi fisik Yayasan Masjid Sekunder | Sekretaris + 1 W+ D
! Al Falah Surabaya? D
i{ d. {Apa sajac sarand dan o prasaranalnyangid Sekunder Sekretaris +| W+ D
,I dimitiki Yayasan Masjid Al Falah D
] Surabaya? _ 1




e. Bagaimana struktur organisasi Yayasan | Sekunder | Sekrewaris +| W+D
Masjid Al Falah Surabay? D -

£ Apad visi, “oisi)® dan’  nfjuan’ “Yayasan' | ¢ Sekunder °C | Sekretaris ¥ | W +D
Masjid Al Falah Surabaya? D

Proses MBO Organisasi

2. Bagaimana proses manajemen Primer Ketua W
organisasi Yayasan Masjid Al Falah :
Surabaya?

b. Bagaimana pola kepemimpinan di Primer Ketua W
organisasi Yayasan Masjid Al Falah
Surabaya ?

c. Unsur-unsur manajemen apa saja yang Primer + Ketna+ D wW+D
digunakan organisasi Yayasan Masjid sekunder
Al Falah Surabaya ? ,

d. Bagaimana proses pembagian keja di Primer Ketua W
organisasi Yayasan Masjid Al Falah
Surabaya ?

¢. Bagaimana program kerja organisasi Primer + Ketua+ D W+D
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya? sekunder

f. Bagaimana proses perencanaan program Primer - Ketua+ D W+D
kerja organisasi Yayasan Masjid Al sekunder
Falah Surabaya?

g. DBagaimana penerapan  perencanaan Primer Ketua W+0
program kerja organisasi Yayasan
Magiid Al Falaly Surabaya?

h. Bagaiman aktivitas dakwah di organisasi Primer Ketua W+0O.
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya?

.. Apa saja program kegiatan organisasi | Primer + Kema+D | W+D
untuk memakmurkan masjid? sekunder -

j. Bagaimana proses penentuan tujuan Primer Ketua W
dalam melaksanakan aktivitas dakwah? :

k. Bagaimana proses penentuan sasaran | Primer + Ketna+D |} W+D
meliputi : kegiatan yang dilakukan, sekunder
tujuan, sasaran, pelaksanaan, waktu, dan
sumber dana?

.  Bagaimana partisipasi anggota Primer Ketua W+0
organisasi dalam melaksanakan aktivitas
dalewah?

m. Bagaimana cara memotivasi anggota Primer Ketma W+ 0
organisasi dalam melaksanakan tugasnya
9

n. Bagaumana proses pengawasan yang Primer Ketua W+0O
dilakukan pimpinan organisasi ?

a. Bagaithana sistem evaluasi pelaksanaan Primer + Kema +D W +D.

program kegiatan ? sekunder
o. Apa sajs faktor pendukung dan Primer Ketua W




penghambat  dalam  melaksanakanj
program MBO ?

Bagaimana:c icaralib mengatasi/ic kendala
dalam program MBQ?

Primer

Ketua

Bagaimana cara mengukur keberhasilan
atau mengetahui jika telah mencapai
sasaran?

Primer

Ketua

Proses pengembangan organisasi

b.

Bagaimana perkembangan organisasi
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya?

Primer

Ketua

Teknik apa yang digunakan dalam
mengembangkan organisasi Yayasan
Masjid Al Falah Surabaya?

Primer

Ketua

Bagaimana proses pembinaan tim
dalam melaksanakan tugasnya ?

Primer

Ketua

Bagaimana proses pengembangan
kelompok organisasi Yayasan Masjid
Al Falah Surabaya ?

Primer

Ketua

Bagaimana pola hubungan kerja ntara
pimpinan dengan anggota organisasi
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya ?

Primer

Ketua

Bagaiman kualitas SDM organisasi
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya ?

Primer

Ketua _

Bagaimana komunikasi yang dilakukan
anggota organisasi, Yayasan Magjid. Al
Falah Surabaya ?

Primer

Ketua

Bagaiman cara pengambilan keputusan

__dalam menyelesaikan masalah

organisasj ?

Primer

Keta

Bagaimana cara meningkatkan
efektivitas organisaasi Yayasan Masjid
Al Falah Surabaya ?

| E

Apa faktor pendukung dan penghambat
dalam melaksanakan pengembangan

- organisasi Yayasan Masjid Al Falah

Surabaya 7

Primer

Ketua
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t. Teknik Analisa Data
- Té‘.-:mik analisal 'datas metdpakan -upaya mencarr ‘dan °iaenata’ sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya untuk meningkatkan pemahmﬁ;n
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
fain."”

Tujuan analisa data adalah untuk mengungkapkan data apa yang masih
perlu dicarni, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode ap'a yang digunakan
untuk memperoleh informasi baru, kesalahan apa yang harus segera diperbaiki.'®

Teknik analisa data dilakukan peneliti setelah proses pengumpulan data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumen. Analisa data ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan MBO dalam pengembangan oraganisasi
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya, )

Penelitian ini menggunakan teknik analisa domain (domain analysis),
untuk menganalisa gambaran obyek penelitian secara umum, namun relatifutuh
tentang obyek penelitian tersebut. Hasil analisis ini untuk memperoleh gambaran
seutuhnya dari obyek yang diteliti, tanpa merincinya secara detai! unsur-unsur
yang ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.

Sebalum menggunakan anlisis domain, Spradiey menyarankan untuk

menentukan terlebih dahuly hubungan semantik yang bersifat universal

'7 Noeng Muhejir, metodologi Penelitian Kualitatif {Yogyakatta : Rake sarasin, 1996), h. 104

18Husaini. Usman.& Purnomo Setiady, Metodologi Peeelitian. Sosial. (Jakerta. . Bumi. Aksara,
1996), h, :

"% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003),
hh. 85-86



diantaranya : jenis, ruang, sebab akibat, rasional, lokasi kegiatan, cara ketujuan
fungsi, urutan, dan atribut.'?

Di dalam teknik analisis doamain terdapat enam langkah yang saling
berhubungan diantaranya : Peneliti mulai menganalisis dengan pola hubungan
semantik tertentu berdasarkan informasi atau fakta yang ada dalam catatan harisn
penelitt dilapméan, menyiapkan lembar kerja teknik analisis domain, memilih

kesamaan-kesamaan data dari catatan harian peneliti dilapangan, mencari konsep-

konsep induk dan kategori simbolik dari suatu domain yang sesuai dengan

hubungan semantik, menyusun pertanyaan-pertanyaan struktural untuk masing-

masing domain, membuat daftar keseluruhan dormnain dari seluruh data yang ada.®

. Teknik Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahian (trust worthness) data memeriukan teknik
pemeriksaan yang mempunyai 4 kriteria tertentu, yaitu
1. Derajat kepercayaan berfungsi untuk menunjukkan hasil penemuan dengan

membuktikan berdasarkan kenyataan ganda yang sedang diteliti. Teknik

pemeriksaannya mellui perpanjangan keikut sertaan, ketekunan, pengamatan,

triagulasi, pengecekan sejawat, kecukupan refrensial, kajian kasus negatif,

pengecekan anggota. C . -

¥ Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,

2003}, hh, 85-86

™ Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 87-88. o

61



J

Keteralihan - (transferability), dalam hal ini peneliti mencari  dan
mengumpulkand deejadizanc ‘erapiris c-tentny | kesamaan” ckonteks; “dengan
menyediﬁkan data deskriptif secukupmya. Teknik pemcriksaannya melalui
uraian Tinet, )

Kebergantungan (dependability), teknik pemeriksaannya melalui  audit
kebergantungan

Kepastian (confirmability), dalam hal ini obyektifitas penelitian bukan
tergantung pada persetujuan beberapa orang, tetapi pada ciri-cini data yaitu
dapatkah data tersebut dipastikan. Teknik pemeriksaannya melalu audit

kebergantungan.?'

Dalam penlitian ini untuk memeriksa keabsahan data menggunakan teknik

‘“1

triagulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sesuatu

vang lain diluar data tersebut untuk mengecek atau sebagai pembanding terhadap

data tersebut. Karena penelit akan mengecek dan membandingkan derajat

kepercayaan dan suatu informasi dan data. Menurut Denzin, ada empat macam -

triagulasi sebagai teknik pemeriksaan diantaranya :

1,

Sumber . membandingkan dan mengecek tingkat kepercayaan suatu
informasiyang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
Metode : mengecek tingkat kepercayaaan penemuan hasil penelitian beberapa

tekmk pengumpulan data dan sumber data.

¥ Lexy J. Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif, h. 173-174
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3. Penyidik : memanfaatkan peneliti lain untuk mengecek kembali derajat
kepercayaan data

4. Teori - Menurut Lincon dan Guba fakta tertentu dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Sedangkan Patton berpendap;t

hal itu dapat dilakukan dan hal itu disebut penjelasan pembanding. 2

2 pexy ). Moleong, Metadalogi Pencliticn Kuerlitatif, 178
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BAB 1V

DESKRIPS] LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Masjid Al Falah

Para tokoh-tokoh Islam di Surabaya mempunyai keinginan untuk
mendirikan sebuah masjid yang representatif ditengah-tengah kota Suraba;ya.
Masjid ini rencananya dibangun di depan kantor Kola Madya Surabaya kare_nﬁ
letaknya sangat strategis. Tetapi karena lemahnya masyarakat Islam di dalam
DPR peralihan kotamadya Suirabaya, maka tanah tersebut dimiliki umat Kristen
yang sekarang berdin Gereja Maranata -

Beberapa saat kemudian muncullah Yayasan Masjid Wanita yang
dipelopori  oleh tokoh-tokoh Muslimat dari pengajian wanita Surabaya
(PENGAWAS), vang ingin melanjutkan cita-cita diatas. Cita-cita 1m belum
berhasil kemudian terjadi pemberontakan G 30S/PKI.

Pada masa orde baru terbentukiah kemungkinan untuk meneruskan cita-
cita tersebut, .dengan didukung pejabat Muslim, antara lain Bapak Moh.
Soewasono, Komandz;n KOMTABES Surabaya, Kol. KKO Moh. Anwar, dli.

Masjid Al Falah dibangun diatas tanah luasnya 3206 m, terletak diyjung
Selatan Jalan Raya Darmo, dipusat Kota Surabaya. Tanah ini dahulu terkenal
dengan nama “Taman Mayangkara”, diantaranya berdiri sebuah tugu peringatan

yang dibangun pada zaman penjajahan Belanda.

ki



[zin penggunaannya diberikan oleh Walikotamadya Surabaya, Bapak
Soekotje dengan s;uramya No.c 7804/88 - tanggal 19 Mei 1968 Kepada Badan
Koordinator Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) Jawa Timur pada saat itu
dibawah pimpinan Kol. KKO Mohammad Anwar dan Dr. R Daldiri
Mangundiwirjo, masing-masing sebagai ketua dan wakil ketua. Selain itu Bapak
Letjen H. Sudinﬁan dan Letjen Moh. Yasin, ketika itu Pangdam V1II/Brawijaya
turut berperan serta dalam memperjuangkan tanahnya.

Untuk mulai mencari dana pembangunannya, oleh PTDI tugas ini
diserahkan Kepada Yayasan Chairat yang didirikan tanggal 14 Desember 1-96'%
dengan Akta Notaris Anwar Mahayuddin No. 63. Susunan penpurus yayasan
tersebut adalah sebagai berikut -

Ketua : Kol. KKO Mohammad Anwar
Wakil Ketua : Kol. KKO Yunus Mattalitti (alm)
Bendahara : H. A Rusyidi Rachbini
H. M Yahya (alm)
Pembantu E H. A. Hadju
| I-I Abciul Karim _

Yayasan tersebut telah berhasil dalam merintis pengurﬁpulé.n -dana, .Ib;ik )

dari masyrakat maupun dari anggota yayasan itu sendiri, sehingga terkumpuliah

beberapa juta rupiah.
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Ketika pimpinan Badko PTDI Jatim beralih dari Kol. KKO Mohammad
Anwar kepada Laksda Syamsul Bahri) maka padasanggal 1 Juli-1970 di!:o&rlml;l;h
Panitia Pembangunan Masjid Al Falah yang susunannya sebagai benkut
Ketua - H. A, Rusyidi

Wakil Ketua -+ H. M. Yunus Mattalitti (alm)

Sekretans :H. R. M. Wijanarko
Bendahara - Alwis Tamin
Pembantu * H. Abdul Karim

H. M. Yahya (alm) -
Sementara itu, baik oleh PTD! maupun Panitia tersebut llebih
mengintensifkan perjuangannya dalam menyelesaikan tanahnya, calon dimana
masjid itu akan dibangun, Setelah masalah tanah diperoleh dari Walikotamadya
Surabaya, maka panitia mulai mempersiapkan gambarmya, ide pertama
membangun masjid bertingkat, lantai pertama untuk sg:gala kegiatan umat Islam
dan lantai kedua untuk ruangan ibadah.

Panitia in. ternyata mengalami banyak kesulitan, baik dari luar maupun

dari dalam, sehingga tidak dapat membangun dengan segera. Hal inidisebabkan

kurangnya dana masalah tanah yang ketika ifu asih digunakan oleh Kotamaﬁ'ya’

Surabaya sebagai tempat untuk menimbun pipa-pipa dan bahan-bahan bangunan.
Setelah bekerja lebih dari satu tahun dengan segala suka dukanya_, dan
sebelum meletakkan batu pertamia; ketua Panitia Bapak HY &/ Rusyidi Rachbini

mengundurkan dini sebagai ketua Panitia karena kesehatannya. Dengan
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menyerahkan tanggung jawab keuangannya yangtelah berhasil dikumpulkan
selama periodenya sebesar kurang lebih Rp. 700.000,00.
Pada tanggal 25 September 1971 berdirilah panitia pembangunan baru

yang bertugas mengambil alih panitia sebelumnya, dengan susunan sebagai

berikut :

Ketua *: H. abdul Karim

Sekretaris : H. Isngadi, BA

Bendahara :H. A. Rusyidi Rachbini
Alwis Tamin

Pembantu : H. M. Yunus Mattalitti (alm)
H. A. Hadju

Moh. Damsyiki
Z. asyikin
Dr. Mutadi
Adapun pelaksanaan dan pengawasannya diserahkan kepada PT HAKA
yaitu saudara-saudara H. Aminullah Thalib Karim, Djati Dullah dan Ir. F.
Lockito. Beberapa saat kemudian Panitia tersebut disempurnakan deﬁgan
menambah tenaga —tenaga : H. A. Syafei, Djappar Yasman, H. Bey arifin, K. H.
Soeroso BAE, dan hadiman.
Kemudian panitia ini memperbaiki sistem pencarian dana yang lebih
efektif Dengan nizin Walikota / KDH Kodya Surabava dengan suratnya NO

03266 tanggal 6 oktober 1971 maka pungutan dana dari masyarakat



menggunakan sistem kupon infag yang mempunyai berbagai macam harga.
Pembangunan. segera.dimulai dengan modal yang ada: Walaupur hanya cukup -
membuat fondasi dan pagar besi keliling.

Dengan keberanian muali membangun, maka hati nurani asyaraka£
muslim mualai terpanggil untuk memberikan sumbangannya. Disamping

mengalimya vang melalui infag, maka datanglah bantuan dari

1. Gubemur / KDH Jawa Timur ke-1 Rp 500.000,00
2. Walikotamadya Surabaya Rp. 2.000;000,00
3. Gubernur / KDH Jawa Timur ke-2 Rp. 500.000,00
4, Pertamina Rp.  50.000.000,00

5. Gubernur / KDH Jawa Timur ke-3 Rp. 500.000.00
-  Rp. 53.500.000,00
Dalam su.atu -musyawarah panitia lengkap telah m;engambii.keputﬁs?an )
yang berbeda dari ide semula, yakni bangunan masjid tidak bertingkat, karena
kondisi keuangan tidak memungkinkan meskipun fondasinya sudah disiapkan

untuk bertingkat. Pada tanggal 30 Mei 1973 susunan panitia dirubah sebagai

berikut

Ketua : H. Abdul Karim

Wakil Ketua : H.8. Syamsuri Mertoyoso
Sekretaris s H. lsngaﬂi, .BA

Bendahara Hi A, Rusyd! Rochbini dan Alwis Tamim
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Pembantu - Mohammad Damsyaki
H. Bey Arifin
Dr. Mutadi
H. A. Hadju
Z. Asyikin
Diatas pengakuan panitia tersebutlah bangunan utama masjid Al-Fafah
disesuaikan. Panitia ini secara resmi mengakhiri tugasnya. Seelum masjid
diguﬁakan, panitia rapat lagi untuk mencari nama yang tepat untuk masjid
tersebut. |
Degan ditandai hari suci awal Ramadhan 1393 H, yang bertepatan dengan
tanggal 27 september 1973 M, masjid Al-Falah dir_esmikan. Dengan diawali
shalat tarawih yang pertama dan keesokan harinya kita berpuasa yang kebutulan
jatuh pada hari jum’at. Dan kaum muslimin di Surzbaya berduyun-duyun ke
masjid ' Al-Falah“untuk ‘mentraikan shalat jum’at yang periama, dengan khotib
dan Imam Bapak Prof. K. H. M. Syafi’i Abdul Karim. _ -
Walaupun masjid AlFalah sudah digunakan sejak awal Ramadhan, masih
ada bangunan yang belum selesai yaitu menaranya, tugas iny diserahkan kepada
pengurus masjid. Kemudian pengurus membagun menara setinggi 27,50 m dan

dapat disesuaikan pada bulan April 1975.



B. Letak Geografis Masjid Al-Falab
Masyid Jamik al-Falah terletak di atas tanah Taman Mavagkara bégian
timur berdekatan dega Museum Negeri Jawa Timur “Empu Tantular” dan Kébun
Binatang Wonokromo, sebelah barat di batasi oleh jalan Raya Darmo, sebel;ah
timumya jalan Citarum, scbelah utaranya jalan Mayangkara dan sebelah
selatannya jalan ljorong. Sehingga masjid imi terletak di bagian wilayah Surabaya

Selatan dan berada di kawasan pemukiman Damo.

C. Kondisi Fisik
Bangunan masjid _al-Falah terdin dan satu bangunan yang kompak.
Bangunan utamanya berdenah segi empat denga ukuran 30 x 50 m2 €rupa
bangunan struktur rangka dengan kolom-kolom bertulang dari beton dan memal;ai -
konstrulesiv kuda-kudaiivbaja -untukib penyangga:atapnyqal ¢ Sedangkan bagian

serambinya merupakan semi permémen dengan tiang-tiang dan besi bulat (pipa

baja) dan dengan penyelesaian atap dari aluminium. o

D. Nama Karyawan dan Pembagian Kerja
L Kétua Umum
Membawahi:
i. Bagian Pemeliharaan/ Pembangunan Gedung
Kepala Bagian : H. Sjamsuni

Nama Karyawan  Sulaiman
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 Tugas : Mengawasi/ memeriksa kondisi bangunan dan sarana

serta melaporkannya.

Bagian Perlengkapan/ Peralatan dan chersihén Gedung/ Lingkungan

Sekitar |

Kepala Bagian: H. A. Muhad)ir

Nama Kaﬂawan dan Tugas

a. Rastim Efendi: mencatat dan membuat daftar inventgn's dan barang
serta bertanggungjawab atas keberadaannya. -

b. Moch. Sholeh: kebersihan ruang utama dan mihrob

¢. Moch Tksan: kebersihan ruang poliklinik, ruang tunggu, ruang
pengurus dan sekretariat.

d. Moh. Ali: kebersihan ruang pengurus dan sekretariat

¢. Moch. Choiri: kebersihan ruang kuliah, ruang muhtadin, kamar mand;,
tempat wudhu utara dan selatan.

f. Abdus Somad: kebersian lingkungan masjid, taman, kaca-kaca pintu.

g. Reban: kebersihan kipas-kipas angin, ruany darussalam bawah, kaca
pintu dan jendelanya serta servis kipas angin.

h. Sutirah. kebersiha ruang muslimah, keamanan, kamar mandi dan
tempat wudhu.

i. Susiami: kebersihan ruang muslimah, keamanan, kamar mandi dan‘

tempatowitsdhu



3. Bagian Keamanan dan Ketertiban
Kepala Bagi‘ant.}r!. Suroso Antiantod
Nama Karyawan dan Tugas
a. Sulaiman: Keamanan dan ketertiban
b. Reban: Keamanan dan ketertiban
c. Moch.Soleh: Keamanan dan ketertiban
d. Abdus somad: Keamanan dan keteriiban
e. Imam Chanafi: Keamanan dan ketertiban
t. Gunawan: non karyawan honorer
g. Sugeng: non karyawan honorer
4. Bagian Dakwah dan Ceramah
Kepala Bagian: H. Chirzin
Nama Karyawan dan Tugas
Rastim Effendi: menyiapkan peralatan setiap kali ada ceramah, membuat

daftar susunan penceramah yang telah disetujui kepala

bagian, memberitahukan jadwal kepada penceramah serta

mencan pengganti untuk penceramah.

I1. Ketua I
Tidak mempunyai karyawan baik di Lembaga Pendidikan Formal maupun

Non formal

18
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HI. Ketua
Membawahi ;-
1. Bagian Muslimah o ..
Kepala Bagian: Dra. Sari Zaidun
Karyawan: Retno Hastuti Handajani, A. Md
2 h B-;gian Pernikahan dan Konsultasi keluarga Sakinah
Kepala Bagian: Hj. Endah Agus Tatick Usnan R.
Karyawan: - Nila Nur Wachidah, S. Ag

- Retno Hastuti Handajani, A. Md
- Nurul Awalia
- Rustanto Setyawan, SE
- Teguh Ismanto, S.Ag

3. Bagian Perpustakaan

Kepala Bagian : Hy. Endang Sumarsih, SH, MLS
Karyawan: Nurul Awalia
IV. Bendahara

Membawahi:

Bagian Bazis dan Sosial

Kepala Bagian: Ir. H. Yazidul Abdul Kadir Baya’syut

Nama Karyawan dan Tugas

1. Nila Nur Wacidah, S. Ag: Adminitrasi surat masuk yang menerima

bantuan, membayar bantuan/ mengantar dan survey untuk dalam kota.



2. Teguh Ismanto: menerima surat-surat permohonan (yang sudah disposisi),

membayar/ mengantar survey keluar kota serta membantu dibagian

muhtadin.

-

V. Sekretaris

Membawahi:

1.

Bagian Pelayanan Kesehatan/ Poliklinik
Kepala Bagian: Prof. Dr. H. Moh. Yogiantoro
Tenaga Dokter: - dr. H. Nadjib Moein

- dr. Ismail A. Ghant

dr. Machfud

dr. Eko Budi Santoso

dr. Dwi Wahyu

dr. Adi Putra

dr. Isnu Pradjaka
Karyawan: - Tarjono
- Hj. Riswati

- Erna Widyastuti

Tugas : membantu dokter dalam melayani pasien.

2. Bagian Kepemudaan dan Muhtadin

Kepala Bagian: Drs. Achmad Zawawi Hamid

Tugas: membina remaja masjid Al-Falah dan muhtadin/ muallaf

3. Bagian Penerangan/ Dokumentasi

gl
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Kepala Bagian: Drs. L. Srt Siswanto
4. BapgiamDakwah) Pengajian dan Cerarmah
Kcpala Bagian: Drs. H. Chirzin
Tugasnya:
a. Merencanakan pelaksanaan pengajian  (menyusun  penceramah)
mengusulkan kepada pengurus
b. Mengatur Imam Maspd
¢. Megatur muadzin masjid
Kesekretariatan
Karyawan: - Rustanto Sclyawan, SE
- H. Ach. Syarkani
Kasir dan Pembukuan
Karvawan: - H. Abdul Malik Abdullah

- Moh. Cholis, SE

E. Tnjuan Masjid Al-Falah
Yayasan Masjid Al Falah bertujuan :
Untuk mengamalkan risalah Masjid dan Dakwah {slamiyah pada umumnya
engan berpedoman pada al-Qur’an dan al-Hadits
Untuk mencapai tujuan tersébut Yayasan ini berusaha :
[. Mempergiat pelaksanaan dakwah Islamiyah, memperdalan hukum ibadah
. dan muammalah, dengan menyelenggarakan majlis 1a’lim, ceramah-ceramah,

diskusi-diskusi dan lain-lainnya.



3. Mengadakan perpustakaan umum, terutama tentang kitab-kitab agama Islam

4. Membanglatian -semangat” berbuar kebayikan " (ihsan), ' béramal” shaleh,
shadaqah jariyah, infaq dan sebagainya.

5. Menerima/ mengumpulkan zakat, terutama zakat maal dan zakat fitrah dan
shadagah/ infag/ sumbangan lainnya kemudian membagi-bagikan kepada
mereka yang berhak menerimanya.

6. Menerima/ mengumpulkan shadaqah, infaq dan sumbangan-sumbangan
lainnya, baik berupa uang maupun barang dan memanfaatkannya guna
kemakmuran masjid.

7. Mengelola dan memelihara masjid serta halamannya dan segala kelengka;ién/
peralatannya agar senantiasa dalam keadaan baik, rapt dan berdayaguna.

8. Mengadakan hubungan dan, kerjasama,_dengan, lembags dakwah, lembaga
pendidikan, lembaga sosial dan takmirul masjid

9. Mendirikan lembaga pendidikan dan lembaga swadaya masyarakat islami.

10. Mengadakan usaha lain-lain yang tidak mela,iggar hukum agama Islam dan

hukum negara yang berlaku,

F. Success Story Masjid Al-Falah
Yayasan memiliki landasan keberhasilan yang harus dimiliki oleh setiap
pengeiolaﬁ pengurus masjid al-Falah, antara lain:
1. Amanah

2. Terbuka



8.

9.

. Akomodatif

Memanami kebutthan jama’ah
Sifat kebersamaan para pengurus/ pengelola:
- Collective colloquial (persamaan persepsi, visi dan misi)
- Satu hati dan niat untuk beramal sholeh dan berkiprah
Tklas hanya mengharap ridho Allah SWT semata tanpa pamrih
Kreatif dan inovatifg (idee-idee brilliant)
Aktif dan harus bisa proaktif

Tidak puas atas hasil karya/ pengabdian

10. Saling memahami dan saling mengisi (koordinatif)

I'1. Selalu bersyukur kehadirat Allah SWT.
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BABYV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini peneliti akan menjelaskan kenyataan—kenyatﬁn
yang ada di lokasi penelitian sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Data i
diperoleh peneliti melalui wawancara dengan pengurus, observasi, dan dokumen.
Hal ini d_i]akukan peneliti mulai tanggal 20 Juli sampai 21 ‘Juli 2005.
|. Management By Objectives
Masjid Al Falah sampai saat ini telah betusia 32 tahun, merupakan
usia dewasa tetapi masih belum matang. Dalam usia 32 tahun Yyasan Masjid
AFFAIR telah dlaksanakan funpsinya scbagai tenipat ibadal; sebagal pusat
pembinaan SDM yaitu mendidik umat, sebagai pusal dakwah untuk
menyampaikan dan mnyeru informasi kebenaran, mengajak manusia
menerima Islam dan hidup secara Islami, menegakkan amar makruf ﬂahi
munkar, sebagai pusat pelayanan sosial, dan berfungsi untuk membgngun
jamaah.
Manajemen pengelolaan masjid Al Falah mengutamakan kebersihan
dan teraturnya seluruh kegiatan masjid, mulai dari mengatur waktu shalat
yang tepat, mengatur shaf dan menyediakan petugasnya, penertiban keuangan,

tempat wudhu, dan penitipan sepatu atau sandal. Masjid ini sangat
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mengutamakan kebersihan, baik kebersihan dalam ruangan masjid maupun
kebersihan kamar kecil dan tempat wudhu.
Pengaturan pelaksanaan peribadatannya, tidak mencerminkan

golongan-golongan dalam Islam, baik pada waktu Khutbah, ceramah, dan

pengajian. Karena Ta’mir telah memberikan arahan agar mengutamakan

pembinaan Ukhuwah Islamiyah dan dapat meletakkan permasalahan menurut
proporsinya, sehingga aktualisasi ke Islamannya tampak dan terasa dalam
mengikuti perkembangan keadaan. Para khotib , mubaligh berfugas dr masjid,
sering diadakan silaturrahmi, untuk saling menﬁsi dan kenal dalam
menyampaikan misi agama bagi Jama’ah.

Pengelolaan masjid tidak hanya dilakukan pengurus saja tetapi’ juga
memberikan kesempatan kepada jama’ahnya. Sehingga antara pengurus dan
jama’ah ada kerjasama untuk memakmurkan dan mengembangkan masjid.

Dalam penyusunan kegiatan disesuaikan dengan situasi dan kondisi,
serta kebutuhan umat. Schingga para jama’ah dan masyarakat umumnya
tertarik dan merasakan mendapatkan sesuatu dari masjid, dan program

kegiatan yang dilakukan tepat mengenai sasarannya.

Untuk mengelola masjid memerlukan tenaga dan pemikiran yang

jernih. Apapun kegiatan yang dilakukan untuk masjid  tidak
mempertlmbangkan untung atau ruginya. Tetapi hanya mencan ndho Allah

SWT. Ini merupakan prinsip dan jiwa dalam membina dan mengelola masjid.
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Jangan sekali-kali cari penghidupan dimasjid, tetapi hidupilah masjid., inilah
pengabdian vang ikhlas sebagai ibadah.

Tipe pengelolaan masjid ini didasari sifat “Karena Allah”, sebab untuk
tempat benbadah maka sifat ikhlas menonjol, schingga jama’ah dan

masyarakat umumnya menaruh kepercayaan (amanah), dan masyarakat

Omerasa ikut memiliki masjidnya (self belonging0, hal ini merupakan modal -

kharismatik yang diperlukan.'

Agar pencrapan MBO dapat berjalan dengan: baik; sebalum .

melaksanakan kegiatannya untuk mewujudkan tujuan organisaasi secara
efrektif dan efisien, maka dalam pelaksanaan MBO pengurus inti dan
ﬁéﬁgﬂrus masing-masing bagian menetapkan tujuan, sasaran, program kerja,
pendekatan dalam menetapkan sasaran, pengawasan, serta evaluasi. Adaﬁ?m
penguraiannya sebagai berikut
a. Tujuan
Sebagai pedoman untuk menentukan arah o-rganisasi pada saat ivni
dan dimasa yang akan datang dalam merencanakan, melaksanakan,
mengawasi pada saat menentukan dan melaksanakan kegiatan organisasi,
pengurus Yayasan Masiid Al Falah Surabaya menentukan tujuan

organisasi erlebih dahulu. Adapun tujuannya sebagai berikut :

! Wawancara dengan Bpk. H. M. khusnul Aqib, selaku sekretaris Yayasan Masjid Al Falah

Surabaya, tanggal 20 Juni 2005
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Adapun Tujuan Dewan Pengurus Yayasan Masjid Al Falah untuk
periode tahun 2003-2008 adalah : meningkatkan mutu pelayanan, masjid

Al falah y ang terpadu dan handal.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut memerlukan dua tahapan yaitu

tahapan jangka pendekyang berlaku kurang dari satu tahun, tahapan

jangka panjang kurang lebih fima tahun. Adapun tshapan tersebut
diantaranya:
1) Tahapan Jangka Pendek :

a) Pemberdayaan/peningkatan kerja dan kinerja Pengurus Yayasan
Masjid Al-Falah (Harian dan bagian-bagian}.

b) Optimalkan dan mobilisasi kerja dan kinerja yang bertanggung
jawab dari seluruh karyawan Yayasan Masjid Al-Falah sesuai
bidang tugas/kerja masing-masing,

¢) Peningkatan mutu pelayanan jama’ah (ny_aman, bersih, suci,
cermat, cepat dan profesional).

d) Peningkatan mutu dan metode Lembaga Pendidikan yang
berkelanjutan.

e) Penerbitan buku sejarah pendirian Masjid Al-Falah yang _lebih
representatif.

f) Perbaikan kesejahteraan karyawan.
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2) Tahapan Jangka Panjang;:
a) Pengaturan kembali metode dan system Da’wah terpadu * dan
berkesinambungan (Pengasuh dan Topik bahasan).
~ b) Database jama’ah aktif Masjid Al-Falah, -
¢) Database keluarga kurang mampu sekitar Masjid Al-Falah,
d) Pengangkatan imam tetap.
.€) Penunjukan mufti Masjid Al-Falah?
b. Program Kerja

Setelah menetapkan tujuan masjid al Falah, pengurus membuat
program kerja yang dibawahi oleh berbagai bagian. Program kerja .ini .
dibuat oleh semua pengurus melalui rapat tahunan yang dilakukan pada
saat menjelang Ramadhan sebelum akhir tahun.

Program kerja yang dibuat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta keputuhan umat sehingga tepat mengena pada sasarannya. Kegiatan
yang  dilakukan  perlu  dipertimbangkan  kemaslahatan dan
kemudharatannya. Bila kegiatan tersebut mendatangkan kemaslahatan
yang banyak bagi jama’ah maka dapat diprogramkan, tetapi bila kegiatan
tersebut banyak mendatangkan mudharatnya untk jamaah program
tersebut tidak dapat dijalankan.

Adapun program kerja dewan pengurus Yayasan Masjid Al Falah
untuk periode tahun 2003-2008 menurut masing-masing bagaian sebagai

berikut

! Dokumen
3 Dokumen



Daftar Rincian Program Kerja Dewan Pengurus Masjid Al-Falah 2003-2008
Menurut Bagian-Bagian Organisasi

No Bagian Jenis Kegiatan Jadwal Pelaksana Keterangan
| | Bagian Pemeliharaan/ | a. Pemeliharaan dan perbaikan rutin: Kamar Setiap hari atau setiap Sulaiman
Pembangunan Gedung mandi, tempat wudhu, atap bangunan, | waktu diperfukan. H. Syamsuni
menara, pagar, pintu-pintu dan jendela,
instalasi listrik dan instalasi air.

'b.’ Pembangunan fasilitas baru  yang | Pada waktu diperlukan H. Syamsuni
diperlukan uwtuk menunjang kegiatan . Sulaiman
masjid

2 | Bagian Perflengkapary | a. Kebersihan gedung, kamar mandi, tempat | Setiap harifsetiap  waktu Achmad
Peralatan dan wudhu, halaman dan lingkungan sekitar. diperlukan. Mubhasjir
Kebersihan gedung/ b. Penyediaan peralatan dan pertengkapan | Setiap diperiukan. Reban.
Lingkungan Sekitar yang dibutuhkan untuk menunjang semua Abdus Shomad

kegiatan di Masjid al-Falah (sound M. Sholeh
system, papan-papan pengumuman, meja M. Tksan
dan %kursi, kipas angin, AC, karpet, M. Ali
kompresor, genset, lampu-lampu, jam M. Choiri
dinding, kran-Kran ‘air, vacim' cleaner ‘dan Sutirah
perlatan kebersihan). Susiani

¢. Inventaris barang-barang milik Masjid
Al-Falah. _

3 | Bagian Dakwah, [-a. Pengajian rutin ba’da subuh dan ba’da | Setiap harifsetiap  waktu H. Chirzin
Pengajian/Ceramah maghrib. diperlukan. H. Ach.

b. Penyusunan jadwal pengajian dan jadwal Syarkani
khotib. Rastim Effendi

c. Bimbingan tata carz wudhu dan shalat.

d. Bimbingan perawatan jenazah.
. e. Tadarus pada waktu bulan ramadhan.

4 | Bagian keamanan dan | . Keamanan lingkungan sekitar masjid Al- | Setiap hari/setiap wzktu H. S. Antianto

ketertiban Falah. diperlukan. Sulaiman
: b. Penanganan  masalah-masalah umum ' Reban
]

Imam Chanafi

(yang memirnita bantuan ke Al-Falah)
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Sholeh

Shomad
Sugeng
. (honorer)
- Gunawan
- (honorer)
Bagian Muslimah a. Ceramzh rutin. Sabtu akhir bulan Dra. Sari Zaidun
b. Penyuluhan ke masyarakat. Setahun sekali Retno Hastuti H.
c. Pembinaan masyarakat sekitar Masjid. Sabtu akhir bulan . Ustadz/dzah
d. Bimbingan perawatan jenazah Setiap hari Selasa dan pembimbing
{mmslimah). Rabu
e, Kunjungan ke obyek tertentu (bakti Kerjasama dengan Ustadz-dzah
sosial). BKSF pembimbing
f Bimbinigan pra nikah. 3 kali pertemuan
g Pembinaan remaja masjid (khusus putr)
Bagian pernikahan dan | a.  Pemikahan Setiap ada pesanan Hj. Endah A.
konsultasi keluarga | b. Pembekalan pra nikah Setiap ada permintaan Rento Hastuti H.
sakinah c. Seminar/workshop Sekali setahun Nila Nur W.
d.  Konsultasi keluarga sakinah. Setiap hari Nurul Awalia
Esti Widiastuti
Teguh Ismanto
Rustanto S.
Konselor
pembiqbing
Bagian perpustakaan a. Pengadaan buku Setiap ada dana Hj. Endang §.
b. Pengelolaan buku baiu " Setiap ada buku baru Nurul Awalia
c. System layanan : Kerjasama
d. Promosi dan bedah buku dengan STIKOM
€. Layanan pustaks Setiap hari -
Bagian pelayanan | 8. Pelayanan kesehatan masyarakat sekitar, Setiap hari kerja - Prof. Dr. H. M.
kesehatan b. Penyuluhan kesehatan masyarakat, Pada waktu tertentu ada Yogiantoro
' wahab Tarjono
Erna Widiastuti
Hj. Riswati
Dokter-dokier |
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spesialis

9 | Bagian penerangan | . Pemberian informasi kepada jamaah Setiap hari/  apabila Drs. H.  Si
dan dokumentasi mengenai kegiatan-kegiatan Masjid. dibutuhkan. Siswanto
b. Sosialisasi kepada jamaah mengenai Setiap hari/ apabila Semua anggota
kebijakan dan program kerja pengurus. dibutuhkan pengurus  dan
c. Penyusunan standar baku informasi Juni 2004 bagian-bagian
semua kegiatan Al-Falah kepada mereka .
yang membutuhkan untuk bahan Studi Nara sumber
Banding. yang kompeten
d. Penyusunan buku sejarah masjid Al-Falah
yang baru.
10 | Bagian kepemudaan/ | 8. Pembinaan mualalfMuhtadin Setiap hari Rabu & Drs. A. Zawawi
Muhtadin b. Penyusunan silabus materi pemahaman Jum’at pukul 19. WIB. Teguh Ismanto
dasar Islam Mei 2004 Pengurus Remas
¢. Penyusunan jadwal kegiatan Muhtadin. Al-Falah
d. Pembinaan remaja masjid Al-Falah.
11 | Baziz/Sosial 8. Menerima, memproses, melaksanakan Setiap hari kerja Ir H Y. A
survey dan merealisasikan pemberian Kadir
bantuan yang telah diputuskan oleh Seluruh
pengurus  hariaan® {penyaluran- - zakat karyawan
Maal). Akhir Ramadhan Masijid
b. Menerima dan menyalurkan zakat fitrah. Bulan Ramadhan Seluruh Remas
¢. Pelaksanaan buka puasa bersama di buiax Idul Qurban Al-Falah.
Ramadhan.
d. Menerima dan menyalurkan  hewan

qurban.
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¢. Pelaksanaan Program Kerja
Setelah menyusun program kerja.seluruh. bagian, mreusimng-ma;sing
bagian diberi otonomi untuk melaksanakan rencana program kegiatan.
Otonomi ini untuk memberikan kebebasan kepada masing-masing bagian
dalam batas-batas tertentu pada saat melaksanakan kegiatannya. Meskipun
diberi otﬁnomi dalam meiaksanakan kegiatannya, masing-masing bagian
tidak boleh mengadakan suatu kegiatan tanpa sepengetahuan dan seiéin
ketua Yayasan Masjid Al Falah. Misalnya ada salah satu bagian
mengadakan kegiatan, maka kegiatan tersebut harus dikonsultasikan
terlebih dahulu kepada Ketua Yayasan, setelah itu ketua yayasan tidak _
memutuskan sendiri keputusan tersebut, tetapi mengembalikan lagi
kepada forum rapat, jika semua pengurus sepakat, maka kegiatan tersebut
" dapat dijalankan.
Disinilah terjadi komunikasi dan hubungan yang harmonis antar
pengurus inti  dengan pengurus masing-masing bagian, sehingga
terciptalah kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan organisasi.*

d. Pendekatan dalam menetapkan sasaran
Untuk mencapai tujuan organisasi, maka masing-masing bagian
menetapkan sasaran yang ingin dicapai melalui perencanaan program

kegiatan, hal im dilakukan oleh pengurus masing-masing bagian dan

* Wawancara dengan Bpk. H. M. Khusnul Aqib, selaku Sekretaris Yayasan Masjid Al Falah,
tanggal 20 juni 2005



arfggotanya. Karena ketua bagian diberi otonomi secara khusus untuk
menentukan kegiatan sesuai dengan sasaran masing-masing bagian.

Dalam menetapkan sasaran menggunakan pendekatan bottom up

- objectives, yaitu ketua bagian dan anggotanya menentukan program

kegiatan, hal ini dilakukan secara semi formal, séhingga anggota dapat

rﬁcngcluarkan ide-idenya, disinilah terjadi komunikasi yang harmonis

antara ketua dan anggotanya. Sehingga murcullah ide-ide dari kedua
belah pihak yang saling mengisi dalam merencanakan program kegiatan.

Sehingga waktu melaksanakan program tersebut dapat berjalan

dengan lancar karena ketua dan anggota mengetahui tugas yang harus

mereka lakukan dan tidak menimbulkan kesalafahaman dalam komunikasi

dan pelaksanaan program kegiatan.’

e. Partisipasi anggota organisasi
Semua anggota organisasi melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan tugasnya masing-masing. Karena salah satu ditetapkan pembagian
kerja kepada semua karyawan sesuai dengan kemampuan dan
keahhannya. Sehingga mereka mengetahui kewajiban yang harus
dilakukan. Hal ini dapat memudahkan dalam melaksanakan peketja;il;

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secaia efektifdan efisien.

* Qbsérvashdart Wewancara dengan dbu Dra. -Sari Zaidus; selaku atua Bagian Muslimah,
tanggal 23 Juni 2005



Dalam melaksanakan pekerjaannya semua karyawan tidak
memperetimbaﬁgkan untung ruginya. Mereka bekeria dengan ikhias hanya
karena Allah dan untuk beribadah kepada Allah, yaitu mengharap ridho
Allah SWT. Hal ini selalu ditckankan pada semua npengurus dan anggota
organisasi. Sehingga mereka tidak saling iri hati dalam melaksanakan
pekerjanﬁya. ¢

Misalnya dalam melaksanakan ibadah shalat ada petugas yangl
bertugas mengatur shaf jamah dan membetulkan mukena jamaah yang
kurang menutup aurat. Selain itu pada waktu pelaksanaan pengajian,
semua pengurus bekerja sama sesuai dengan tugasnya masing-masing ada
yang menyiapkan tempat, peralatan, materinya, konsumsi. Sehingga
pengajian dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang berarti dan
jama’ah dapat mendengarkan pengajian tanpa mengalami gangguan,
misalnya suara mikrofon yang kurang jelas. .-

Dari partisipasi dan usaha para pengurus dan anggota organisasi
yang bekerja. untuk melayani umat sebagai ibadah kepada Allah untuk
memakmurkan dan mengembangkan masjid. Sehingga masjid Al Falah _

dapat terpelihara dan mempunya sarana dan prasarana yang memadai.’

® Wawancara dengan Bpk. H. M. Khusnul Agib, tanggal 20 Juni 2005
7 Observasi tanggal 20 Juni 2005



f. Pola Kepemimpinan

Salah satu kriteria untuk menjadi pengurus dan takmir masjid
Yéyasan Masjid Al Fatah mulai dahulu sampai sekarang adalah harus
bersifat amanah, terutama dalam bidang keuangan dan pengaturan keluar
masuknya dana serta sumbangan dari jamaah. Hal ini dikeloia dengan
teratur, terbuka, tertib, dan tanggung jawab. (Rumusan T-4).

Semua itu dilakukan untuk memakmurkan masjid, sebagaimana

firman Allah : QS. At Taubah, : 18.

- PR N

u,_,'l;_’j SLLG..GJ\ E-L—af:g )p-U'l (;:J"jj A.Ub ;:41; :)'; I Jorle gret 'L.ul
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(YA 25\4_,:“)

“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah lalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirvikan
shalat, menunaikan zakaf, dan tidak takut (kepada siapapun} selain
kepada Allah, maka merckalah orang-orang yang diharapkan termasuk
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk” '

Semua pengurus masjid baikk pengurus i maupun pengurus
masing-masing bagian, ditekankan janganlah peagurus masjid menjadikan
masjid sebagai tempat mencari penghidupan dan hendaklah pengurus
masjid dap  menghidupi masjid dapat memakmurkan masjid dan dapat
mermfungsikan masjid sebagaiman mestinya.

Selain itu pengurus masjid harus bersifat ikhlas, “Karena Allah”,

hanya mencari ridho Allah SWT. Sifat ini harus ditonjolkan karena masjid

%



merupakan tempat untuk beribadah. Dan pengurus masjid harus
mempunyai sifat tanggung jawab, Dalam mel aksanakan fugasnya, -

Pemimpin masjid harus bersifat demokratis dean tidak bersifat
otoriter. Dapat memberikan kesempatan kepada anggota organisasi dan
jamaah masjid untuk memberikan ide-ide dan masukan-masukan demi
tercapainsra tujuan masjid®

g Pengawasan

Agar proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lancar sehingga
tujuan masjid dapat tercapai. Pengawasan dilam melakukan program
kegiatan tidak dilakukan pengurus inti secara langsung, tetapi dilakukan
secara langsung oleh ketua masing-masing bagian. Dalam hal ini Ketua
dapat langsung kelapangan untuk melihat hasil kerja anggotanya.

Sehingga apabila ada jamaah yang kurang puas terhadap kinerja
dan pelayanan yang dilakukan pengurus dapat langsung mengkomplain
kepada ketua bagian yang bersangkutan.”

Pada saat ini bagian pemeliharaan/pembangunan gedung sedang
melakukan perbaikan yaitu mengecat pagar dan memplitur pintu dan
jendela masjid. Ada salah satu jamaah yang komplain karena plitur yang
digunakan kualitasnya kurang bagus dan harganya mahal. Maka jamaah

dapat melakukan komplain secara langsung kepada Bapak H. Sjamsuni

8 Wawancara dengan Bapak !, M. Khusnul Aqib, tanggal 20 Juns 2065
® Wawancara dengan Bpk. H. M. Khusnul Aqib, tanggal 20 Juni 2005



selaku ketua bagian, yang pada waktu itu berada dilapangan untuk

mengawasi. Kemudian beliau mencari informasi untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Sehingga dalam hal ini pengurus masjid dapat me;'xjadj
pelayan umat, yaitu memberikan layanan kepada jamazh dengan seb-aik-
baiknya. " |
Evaluasi

Untik mengetahui hasil pelkaksanaan program l_cegiatan., pada

tahap pengevaluasian pengurus inti mengadakan rapat setiap hari Jumat.

Hal ini dilakukan untuk membahas dan mengevaluasi kegiatan yang

terjadi dan kegiatan yang perlu dilakukan pengurus untuk mengatasi
permasalahan didalam masjid, baik masalah intern maupun masalah
ekstern yahg b.erhubungan dengan pemberian layanan kebada Jamaah o

Dalam rapat ini sudah disepakati berapapun jumlah pengurus yang

hadir, keputusan rapat tersebut harus disepakati, jika ada pengurus yang

tidak hadir diberitahu lewat telfon. Setuju atau tidak setuju harus sepalfat
dengan keputusan tersebut. Sehingga dalam mengatasi permasalahan tidak
berlarut-larut dan cepat selesai,

Karena masing-masing bagian diberi otonomi dalam melaksanakan
kegiatannya, maka evaluasi program kegiatan dapat dilakukan masing-

masing bagian sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya bagian kursus

10

Wawancara  dengan Bpk. H. M. ‘Sjamsuni selaku Ketua Bagian

Pemeliharaan/pembangunan gedung, tanggal 20 Juni 2005
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1)

setiap periodenya empat bulan sekali, maka sebelum periode berakilir
dilakukan evaluasi untuk menentukan apakah santri tersebut dapat
melanjutkan pelajaran berikutnya atau tetap pada pelajarannya yang dulu.
Selain itu pengurus juga melakukan evaluasi sebalum periode barakhir

yaitu menjelang empat bulan."
Profil Bagian

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami proses MBO

dalam pengembangan organisasi Yayasan Masjid Al Falah, maka penulis

sajikan profil masing-masing bagian, dengan program kerja dan sasaran

yang ingin dicapai sehingga dapat mewujudkan tujuan organisasi secara
keseluruhan.
Adapun profil masing-masing bagian sebagai benkut:
Bagi muslimah
a) Latar belakang muslimah

Ta’mir masjid atau pimpinan yayasan Masjid Al Falah

menganggap perlu adanya seksi khusus untuk urusan kewanitaan. Hal |

ini didasarkan pada sejarah perjuangan Rasulullah, bahwa fungsi
masjid selain sebagai ibadah ritual shalat, juga untuk kegiatan syiar
Islam dalam arti yang sangat luas, bukan tempat shalat tetapi tempat

rujukan utuh kehidupan Islami dimana Islam sebagai rahmatan

'! Wawancara dengan Bpk. H. M. Khusnul Aqib, tanggal 20 Juni 2005
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b)

Lil’alamiin. Dalam menegakkan syiar Islam merupakan kewajiban
setiap mukmin dan peran sumbangan wanita juga tidak sedikit, seperti
terlihat dalam keteladanan para istri Rasulullah SAW.

Selﬁin utu lokasi masjid Al Falah sangat strategis dijalan
protokol, mudah dijangkau dari arah masux maupun keluar kota, atau
dari dalam kota Surabaya sendiri. Sehingga hmpir setiap hari masjid
penuh dengan berbagai macam kegiatan pengajioan, baik yang

diadakan oleh kelembagaan Masjid Al Falahitu sendiﬁ, maupun dari

perkumpulan pengajian lain dari luar, yang menggunakan fasilitas’

ruangan didalam Masjid Al Falah.

Oleh karena itu dalam memadukan  syaiar Islam - dan
memakmurkan masjid serta menggalang ukhuwah Islamiyah utamanya
bagi jamaah wanita, maka hal ini sangat tepat bila masjid Al Falah
mempunyai wadah dalam bentuk Muslimah Al Falah.

Twjuan Muslimah Al Falah

Tujuan Muslimah Al Falah : Membangun citra jati dini wanita
mukmin sesuai dengan fungsinya menurut kodratnya, berdasarkan Al
Qur’an dan As-Sunnah. Secara operasionaltujuan tersebut dinyatakan

sebagai berikut :

-

(1) Meningkatkan iman dan tagwa serta wawasan pengetahuan melalui

berbagai pengajian, ceramah peugatahuan populer, berdasarkan

pada aqidah, syariah dan akhlak Islam.

L



(2) Menggalang  ukhuwah [slamiyah, saling mengenal,saling
membantu.

(3) Memperkuat kebersamaan dalam syiar Islam atau dakwah dengan
bentuk kepedulian sosial, berinfaq, bersodagoh.

(4) Membantu upaya terciptanya keluarga yang berbahagiadan tentra
(sé’ adah dan sakinah), dengan tersedianya layanan bimbingan dan
konseling.

Kepengurusan dan keanggotaan

Susunan kepengurusan Muslimah adalah terdiri dari : Ketua -

dan anggota. Keanggotaan Muslimah Al Falah bersifat suka rela,
terbuka bagi siapa saja para ibu atau remaja putri, dari jamah di Masjiél
Al Falah maupun diluar itu yang berminat.

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami proses MBO
dalam Organisasi ayasan Masjid al-Falah Surabaya, maka penulis
sajikan profil masing-masing bagian dengan program kerja dan
sasaran yang ingin dicapai. Sehingga dapat mewujudkan tujuan

organisasi secara keseluruhan.

d) Pendanaan kegiatan

kegiatan harus berswadaya. Dana diperoleh dari infaq lillahi ta’ala

Keanggotaan muslimah tidak dikenakan iuran anggota, semua

menurut keikhlasan dari jama’ah mustimah inﬁa.q anggota pada pertemuan

23
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bulanan, infaq klien pengguna jasa layanan konsultasi keluarga sakinah

dan dari kerjasama lain yang tidak mengikat.'>
e} Rincian program kegiatan
Untuk mewujudkan tujuan muslimah Yayasan Masjid al-Falé.h,
maka disusunlah program kegiatan untuk satu periode yang berlangsung -
selama 3-_bulan. Adapun rincian kegiatan pekerjaan muslimah masjid al-
Falah untuk periode Juni 2005 sampai dengan Agustus 2005 adalah

-

sebagai berikut:

" Kenangan Masjid Al Falah, h. 127-131



Daftar Laporan Jenis Kegiatan/Pelaksanaan Tugas Pekerjaan
Periode : Juni 2005 s/d. Agustus 2005

Bagian-Muslimah Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya

No | Tanggal/Jadwal/Periode Jenis .][(lfg;: t;ﬁ;ﬁmm (Sen d?r?}gcsra:ngaLuar) Keterangan (Penjelasan/Rutin/Insidentil)
23 Juni 2005 Ceramah khusus remaja Sendiri Insidentil :
Tema: “Intentisitas Akhlak dalam Pembicara: Bpk. Drs. H. Hasyim Manan, MA.
Globalisasi” Target + 100 (seratus) siswa dari: SMA,
SMK, STM, Remas, Karang Tarunia, Panti
Asuhan. Masing-masing  mewakilkan 4
{empat) orang.
1 | 25 Januar 2005 Pengajian rutin akhir bulan Sendiri Rutin
Tema: “Pengaruh Sekularisme dan Pembicara: Bpk. Drs. H. Hasyim Manan, MA.
Liberalisme Terhadap masyarakat”. Target jumlah peserta : + 90 orang,
2 | Juni 2005-Agustus 2005 | Kunjungan ke Rumah Sakit (jika ada Sendiri Insidentil
jama'ah mouslimah Yayasan Masjid
Al-Fslah yang sakit)
3 | 30 Juli 2005 Pengajian rutin akhir bulan Sendiri Rutin
Tema: “Nikah Siri dan Dampaknya Pembicara: Bpk. Drs. H. Hasyim Manan, MA,
bagi Perempuan’. Target jumlah peserta : + 90 orang,.
4 | Juli 2005 Bimbingan Perawatan Jenazah Sendiri Insidentil
Pembicara: Tbu Sumiari Chirzin
| Target jurnlah peserta : + 25 orang
5 | 27 Agustus 2005 Pengajian rutin akhir bulan Sendiri Rutin

Pembicara: Bpk. H. Masyad Bahri

9



104

f) Laporan Pertanggung Jawaban

Setelah/, melaksanakan, . program, kegiatan  maka, pengurus
melaporkan semua kegiatan yang dilakukan untuk-
mempertanggungjawabkan semua kegiatannya. Hal ini dilakukan setiap
bulan sekali, digunakan sebagai evaluasi untuk menentukan program kérja
berikutnyé.. Program yang banyak diminati dan banyak permintaanya
dapat ditingkatkan. Sedangkan program yang kurang berhasil dapat .
diperbaiki. |

Adapun laporan kegiatan Muslimah Masjid Al-Faiah tahun 2000
adalah sebagai berikut:
(1) Kegiatan rutin

(a) Bantuan transport pengajian hari Sabtu untuk KH, Makhsum.

(b) Pengajian bulanan setiap Sabtu.

(c) Santunan kepada para dhuafa’ dan da’i di daerah minus di Jawa
Timur sebanyak 30 paket berupa uang, pakaian bekas layak pakai, _
sabun cuci, handuk dan bahan makanan.

Dilaksanakan setiap Ramadhan bekerjasama dengan para santri

lembaga kursus dan jama’ah pengajian yang ada di Masjid Al-Faiah’

(2) Kegiatan sosial
(a) Kunjungan sosial ke pondok pesantren Ribath Daruttauhid dan
pordok ini menampung para pengungsi-Ambon, Jin. Sutorejo 204

Surabaya.
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(b) Pemberian bantuan berupa uang buku tulis, pakaian bekas layak
pakai, sabun cuci, beras dan bahan makanan.
(¢) Kunjungan sosial ke Tambak Deres Kenjeran,
(d) Pemberian berupa uang ruku’, buku-buku keagamaan, pakaian
bekas layak pakai, beras dan bahan makanan.
g) Si]atmrahim |
Berkunjung ke Ma’had al-Zaytun, JIn. Ds. Mekar Jaya, Haurgenlis,
Indramayu bekerjasama dengan Fosilat (Forum silaturrahmi), Jumlah
peserta 42 orang (muslimah).
2) Bagian Peraikahan dan Konsultasi Keluarga Sakinah
a) Latar Belakang
Makin banyak kompleksnya kehidupan masyarakat modem
dan era global ini, menyebabkan semakin banyak pcrmasalal{a.n
pribadi maupun keluarga yang timbul baik di lingkungan rumabh, kerja,
maupun pergaulan sosial masyarakat Menyadari hal tersebut,
alhamdulillah Muslimah Masjid Al-Falah telah diberikan amanah
untuk mendirikan biro konsultasi keluarga, sejak 1 Desember 1994.

Sakinah Al-Falah” (BKSF)."

B Dokumen
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b) Tujuan

BKSF membantiy umat- Islameuntuk- mengatasi permasalahan .
sehari-hari yang melengkapi individu maupun keluarga. Permasalahan
yang dihadapi dapat menyangkut permasalahan bidang agama Islam
dan permasalahan bidang psikologi atau keyiwaan.

Bidaﬁg pelayanan

Dalam bidang layanan konsultasi agama [slam, para ahli agama
akan membantu anda untuk menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan:

(1) Permasalahan aqidah Islam, akhlag mislim dan syariat (hukum)
islam.

(2). Problematika pernikahan dan keluarga dalam pandangan Islam.

(3) Hukum kewanitaan dalam Islam.

(4) Masalah-masalah kontemporer (masa kini) dalam Islam.

Untuk bidang layanan konseling psikologi, para psikologi dan
psikiater akan membantu anda untuk menyelesaikan permasalahan
yang meliputi:

(1) Masalah kepribadian dan penyesuaian lingkungan sosial.
(2) Problematika dalam keluarga.
(3) Psikologi klinik, terapi jiwa dan keluarga.

(4) Masalah iain yang saling terkait.



d} Tim konsultan atau konselor dan jadwal konsultasi

Untuk bidang layanan agama, dapat berhubungan

konsultan di bawah ini, berikut jadwalnya:

den gan

'No

Nama

Menangani Masalah

Hari

Pukul

DR. HM. Roem Rowi, MA.

Agidah, akhlak,
hukum Islam dan
masalah-masalah
keislaman
kontemporer

Senin (1 & )
Rabu (1 & V)

17.00-20.00
17.00-20.00

-

KH. Mu’ammal Hamidy, Lc.

Hukum
khususnya tentang
keluarga, serta
masalah  keislaman
konetmporer

Is'am,

Kamis
Sabtu

14.00-17.00
13.00-16.0

Ustadzah Dra.
Haidah Shomad

Hj. Noer

Hukum
tentang
pernikhan
keluarga.

Islam
wanita,
dan

Senin (HI&IV)
Rabu (1&I1I}

14.00-17.00
14.00-17.00

Ustadzah
Najariuddin

H;.  Zakiyah

Hukum
tentang
pernikahan
keluarga,

Islam
waniia,
dan

Rabu (1&V])

09.00-11.00

(03

Untuk bidang layanan psikologi, anda dapat berhubungan

dengan pada konselor dibawah ini, berikut jadwalnya

No

Nama

Menangani Masalah

Hari

Pukul

H.A. Salim Sungkar, SPKj.

klinik,
dan

Psikologi
terapi
keluarga

jiwa

Jum’at (II&IV)
Rabu (I&III)

17.00-20.00

Dra. Immarianis

Psikologi
perkembangan,
psikologi pernikahan
dan psikologl

‘ keluarga.

Selasa

13.00-16.00




e)

Ruang konsultasi dan konseling berada di Masjid Al-Falah
Jantai. 11, bersebelahan dengan ruang sekretarias Muslimah: Masjid Al-
Falah. Setelah menghubungi petugas di Seb retariat Muslimah Masjid
Al-Falah, dapat berkonsuitasi dan langsung (jika masalah cukup
serius) atau melatui telepon (jika masalah ringan).

Laporan Kegiatan Biro Konsultasi dan Pernikahan

Selama 1 bulan pada bulan Ramadhan kerjasama dengan Radio
SS. 100,35 FM. Diasuh oleh 6 nara sumber antara lain: Drs. 'H.-
Munawar Thohir. Dr. H. M. Roem Rowi, MA, Drs. H. M. Taufiq
A.B., KH. Muammal Hamidy, Lc. Dra. Hj. Noer Haidah Shomad,
dan Dra. Immarianis (jadwal terlampir). Waktunya sebelum Subuh
sampai menjelang Subuh.

Untuk mengukur keberhasilan program ini, maka dapat dilihat
fari banyaknya pendengar pada waktu tanya jawab. Jika banyak
pendengar yang berlanya maka program (ersebut banyak diminati
masyarakat. Hal im scbagai pedoman untuk menyusun program

kegiatan tahun berikutnya.

Pelaksanaan Pernikahan

Ditangami olch 2 petugas putra, 2 petugas putri, 4 orang MC, dan 6

orang qori” serta khotib.
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3) Bagian Perpustakaan

a)

Latar Belakang

-~

Perpustakaan Masjid Al-Falah didirikan untuk melengkapi

keberadaan Masjid sebagai pusat informasi umat Islam disamping

sebagai tempat ibadah.

b)

Jam buka
Perpustakaan Yayasan Masjid Al-Falah dibuka pada jam

08.00-16.00. |

Landasan gerak

QS al-Alaq: 1

AT L) FE TR PO ol 13
“Bacalah'dengan menyebul nama Tuhaninu yang ielah'menciplakan”.

Al-Mujadalah: 11

“Allah mengungkat orung-orang yang beriman dari golonganmu
semua dan juga orang-orang yang dikaruniai ilmu pengetahuan
hingga beberapa tingkat”.

Hadits:

s JS7 e 2y p el

“Mencari ilmu pengetahvuan adalah wajib atas setiap muslim”.

{9
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d) Tujuan dan sasaran
Tujuan;
Jangka pendek: menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia
kKhususnya para da’i dalam memenuhi kebutuhan informasi untuk
kegiatan dakwah.
Jangklan panjang: mewujudkan  perpustakaan  modern  yéng’
menerapkan teknologi informasi dan menjadi pusat informasi sebagai
acuan bagi para da’i di Surabaya, serta diharapkan nantinya sebagai
bam‘melcr bagi perpustakaan Masjid (khususnya di Surabaya). |
Sasaran: para da’i khususnya da’ yang berada di Masjid Al-Falah
meliputi da’i di lembaga kursus, muhtadin, pembinaan remas, biro
sakinah, dan yayasan.

¢) Struktur organisasi

Ketua
Ketua bagian perpustakaan - — - —— Dewan penasehat
Puskawan & bagian teknis Bagian layanan dan administrasi

f) Job deskniption
Iyo-Ketuabagian perpustakaan: bertanggung jewalbs terhadap seluruh

kegiatan perpustakaan, menyusun program kerja perpustakaan.



2) Dewan penasehat: memberi masukan untuk kemajua.ﬁ
perpustakaan, bersama ketua bagian menentukan keriasama seleksi
bahan pustaka.

3) Bagian teknis: pengadaan koleksi (buku dan majalah), mengolah
dan merawat bahan pustaka.

4} Bagian layanan dan administrasi: memberi layanan kepada
pemakai, pembuat statistik (jumlah pengunjung, bahan pustaka dan
perkembangan perpustakaan), pengarsipan dan s.urat menyurat,
menyusun réncana anggaran perpustakaan dan laporan keuangan,

melaksanakan tugas administrasi lainnya.

Pengunjung

. Pengunjung atau pengguna perpustakaan Al-Falah:

1) Para dosen dan mahasiswa universitas Islam Jakarta (study
banding perpustakaan mas)jid).

2) Mahasiswa 1AIN Sunan Kalijaga (untuk bahan skripsi).

3) Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya (untuk bahan skripsi). .

4) Mahasiswa Universitas Muhammadiyah. |

5) Mahasiswa ITATS {untuk bahan skripst).

6) Para tamu Yayasan Masjid Al-Falah baik dari dalam kota maupuh

dari luar kota Surabaya.



Ha

h) Bahan i)usfaka
Jumlah koleksi terdiri dari 1000 judul 1200 cksemplar,
1) _Jenis koleksi
Al-Qur'an dan tafsir, hadits, aqidah, figh, tasawuf/akhlak,
pendidikan/filsafat keluarga dan kemasyarakatan, biografi dan sejarah,
psikol.ogi.
Majalah : Hidayatullah, panji masyarakat, tempo, al-falah dan
sabili. CD ROM penghitungan zakat dan waris." |
4) Bagian pelayanan kesehatan
Masjid Al-Falahjuga memperhatikan masalah kesehatan dengaﬁ
membuka polikiinik yang didukung oleh dokter-dokcr keluarga Al-Falah.
Poliklinik ini dibuka setiap hari, kecuali hari libur, yaitu: Senin-Sabtu
pukul 08.00-10.00 WIB dan 17.00-20.00 WIB. -
5) Bagian Bazis atau sosial
Masjid Al-Falah sebagai salah satu masjid yang terletak strategis di
Surabaya mempunyai fungsi sosial yang amat besar di tengah kehid'upan
umat Islam. Santunan kepada kaum dhuata atau fakir miskin dengan
mengutamakan mereka yang aktif sebagai jamaah masjid bersangkutan
melalui pemberian modal kerja yang dibimbing secara intensif sehingga

mereka di kemudian hari tidak miskin lagi. Semua aktivitas itu dapat

“ Dokumen dan wawancara dengan Sdri. Nurul Awalia, selaku anggota perpustakaan,
tanggal 20 Jum 2005
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dilakukan dengan dukungan dana dari infaq, shadagah dan zakat serta
usaha lain yang halal, yang dikelola secara profesional den gan mandjemen
yang rapi.

Dalam hal pemberian bantuan masjid Al-Falah tidak langsung
memberikan kepada orang yang meminta hLantuan, tetapi mensurvei
terlebih dahulu pihak yang meminta bantuan. Misainya mau memberikan
peminjama modal, maka ada petugas yang mensurvel usahanya. Seteiah
layak dapat diberi sumbangan, jika usahanya berhasil peminjam dapat
mengembalikan modal yang telah dipinjam. Tetapi bila usaha mereka °
mengalami kegagalan maka tidak wajib mengembalikan modal pinjaman.

Bantuan yang dibenikan Masjid Al-Falah diprioritaskan untuk anal;
yatim piatu, fakir miskin, dan janda. Banyak orang yang mengajukan
bantuan ke Masjid Al-Falah bukan dari kota Surabaya saja tetapi juga dari

luar kota.

Semua pihak yang meminta bantuan, data-datanya diserahkan
kepada pengurus, kemudian oleh pengurus dirapatkan, siapa saja yang
per'u dibantu. Bantuan yang diberikan kepada anak sekolah diprioritaskan
untuk pembayaran uang sekolah. Dalam hal ini bantuan yang diserahkan
kepada pihak sekolah sehingga bantuan benar-benar digunakan untuk

keperluan sekolah.!” T ' -

'* Wawancara dengan Sdri. Nila Nur Wachida, S.Ag, selaku karyawan bazis, tanggal 23
Jumi2005
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¢) Bagian dakwah dan ceramah
Untuk menambal wavasan jama’ah dentang pengetahuan agama
Islam, maka di Maspid Al-Falah ada bagian dakwah dan ceramah.
Ceramah ini dilakukan setiap hari Senin-Minggu ba’da subuh dan
Maghrib. Untuk hari Senin-Sabtu temanya terdiri dari kajian tafsir, hadits, -
figh, sirah, akhlaq, aqidah, ghazwul fikr. Scdangkan untuk hari Minggu
temanya tentang ccramah ilmiah populer, tentang hukum, pert_anahan dan
kesehatan. o
Setelah penceramah menyampaikin materinya, jama’ah diberi
.. kesempatan untuk bertanya sekitar + 15 menit sebelum penceramah
selesal menyampaikan materinya. -
Kegiatan ceramah tersebut jadwalnya sudah disusun setengah
. bulan sebelum acara diselenggarakan, yaitu dengan menent.ukan
penceramah dan materi penceramah. (jadwal ccramah terlampir).
Untuk mengetahui apakah ceramah tersebut mengena pada sasaran
yaitu jama’ah, maka pengurus dapat melihat hal ini melalui daftar abﬁen

jama’ah yang hadir, yaitu bila penceramah tersebut banyak diminati

jama’ah, maka jama’ah yang hadir jumlahnya banyak.'®

'Y Wawancara dengan Bpk. Rastim Effendi, selaku karyawan Bagian Dakwah dan Ceramah,
tanggal 23 Jum 20035,
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JADWAL CERAMAH AGAMA ISLAM MASJID AL-FALAH
Jl.Raya Darmo 137A Surabaya Telp.5676085,5632148,Fax.5633949
Jumadil Ula — Jumadil Tsani 1426 3/ Juli 2005 M
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3, 07 Rabiul Akhir 1426 H
6 Mei 2005 M

Ketergngan ;
- Pengajian AL HADITS oleh Ust. KH. Kholid Absi tiap hari Sabtu
+pkl. 16.% ¢/d. 17, (menjelang Maghrib).

NB. : Diberi kesempatan kepada jama’ah untuk bertanys sekitar
+ 15 menit sebelum penceramaly selesai ‘metyampaikas miatess,
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Berikut ini daftar hadir pengajian ba’da Maghrib dan ba’da Subuh.

: , ) Ba’da Ba'da Jumlah
Hari/Tanggal Tema | Penceramah Subut | Magheib' | yang Hadir

Jum’at, 17 Juni2005 | Tafsir al-Qur'an | KH. Kholid Abs ' X 90
{ Bebas Drs. Martai Shobar X -2
Sabtu, 18 Juni 2005 Bebas Drs. Martai Shobar X 21
3 . Akhlak Drs. H. Syarkoni Q. X 52
Minggu, 19 Juni 2005 | Bebas Drs. H. M. Said Y. X 21
Ceramah ilmiah | Prof DR. H. Kabat DSP. X 20
Senin, 20 Juni 2005 Hadits Drs. H.M. Nashir X 23
Selasa, 21 Juni 2005 Bebas H. Ymam Chambali H. X 17
“Akhlak H. Novel M. Bayasut X 56
Rabu 22 Jumi 2005 Bebas terarah H. Abdus Syukur S. X 17
| Tafsic al-Qur'an | ¥l M. Roem Rowi, MA. X 89
Kamis, 23 Juni 2005 Bebas terarah Abd. Roch. Abd, Ghani | X . 17

1) Bagian kepemudaan

Salah satu unit kepengurusan di bawah yayasan Masjid Al-Falah

yang memiliki dan melaksanakan pémbinaan remaja dan pemuda adalah
sub bidang kei)emudaan. o o

Sub bidang kepemudaan Masjid Al-Falah memiliki 5 unit seksi,

yaitu seksi remaja Masjid, menangani pembinaan remaja, seksi kursus

menyelenggarakan  pelayanan  kursus al-Qur'an, seksi usaha

menyelenggarakan  usaha perekonomian dan kios, seksi alumni

menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan alumni, sedangkan

seksi Muhtadin menyelenggarakan pembinaan para _r;wslim muallaf.
Berikut ini penulis sajikan kegiatan seksi lembaga muhtadin atau
muallaf Masjid Al Falah dan Lembaga kursus Al Falah
a)  Lembaga Muhtadin atau Mualiaf Masjid Al Falah

Adapun program kegiatan muhtadin atau muallaf sebagai berikut :



Program Kerja Muhtadin
Masjid Al-Falah Surabaya

Tahun 1426 H-2005 M

Waktu Pelaksanaan/

No | Nama Kegiatan Pembinaan Sasaran Target Yang Diharapkan Keterangan
1 | Bidang Administrasi
1.1, Pengadaan & | Awal tahun pembinaan Petugas administrasi
Memperbaharui  format
aministrasi:
- Buku pendaftaran
- Formulir pendafiaran Tertib administrasi .
IKRAR Muhtadin Data lebih akurat Format
. - Presensi  pembinaan Pembina/instruktur Tertib presenst Muhtadin terlampir
Muhtadin Tertib presensi pembina/ Format
- Presensi pembina instruktur terlampir
2 | Bidang Pengadaan Sarana :
2.1, Buku shalat Awal tahun pembinaan Muhtadin Mempermudah dan
2.2. Al-Bargi Muhtadin mempercepat pembinaan shalat
2.3. Al-Qur'an Muhtadin dan baca al-Qur'an _
24, 4 spidol & tinta serta Pembina Muhtadin Mempermudah  penyampaian
penghapus materi
2.5 Kartu presensi 3 jenjang Pembina Mempermudah seleksi untuk
{kuning, putih, hijau) jenjang pembinaan selanjutnya
2.6. Seragam pembina Anggota Muhtadin Tertib seragam pembina
- Muhtadin Muhtadin dapat merangkum
2.7. Blok not materi penting yang
disampaikan pembina
3 | Bidang Pembinaan _ '
3.1. Pembinaan khusus yang | Tiap hari Rabu & Jum’at: | Anggota Muhtadin Memiliki  pemahaman dan Penyaji bersifat tetap

berjenjang
- Aqgidah
- Ibadah
- Baca al-Qur'an

Pukul 19.30-21.00 WIB

keyakinan yang kuat dan benar
Dapat beribadah  sesuai
tuntutan Rasulullah SAW.
Dapat membaca al-Quran
dengan benar ;

Metode al-Barqi

Perlu dibentuk
Forum Ikatan
Alumni Muhtadin

gd]



3.2, pembinaan umum/ | Hari Ahad (satu bulan | Anggota Muhtadin baik Menambah wawasan | - Penyaji bersifat
pengajian umum sekali/menyesuaikan: yang baru maupun yang keislaman situasional
Pukuf 09.30-11.15. WIB | lama Memperkokoh keyakinan
Lebih istiqoenah dalam
beribadah ‘-
Terbentuknya tali silaturrahmi
antar anggota Muhtadin
Bidang Instruktur/Pembina
Muhtadin :
4.1. Pengarahan / Pembinaan | - Situasional/ awal | instruktur/pembina/ Terbentuknya komitmen
oleh Yayasan tahun pembinaan petugas ikrar bersama Pengurus Yayasan
dan Pembina Muhtadin

Informasi berbagai kebijakan
yayasan dan lain-lain,

4.2. Rapat rutin pembina/ | - Tiap bulan Instruktur/ pembina Informatif/koordinatiffevaluatif
instruktur - Instruktur/ pembina Mempermudah  dan  terarah

4.3. Penyusunan stlabi - Awal tahun - dalam penyajian materi

pembinaan Instruktur/pembina/ Peningkatan kesejahteraan dan

4.4, Kesejahteraan pembina/ | - Situasional petugas ikrar kinerja

' instruktur/ petugas ikrar

Bidang sosial

5.1. Memberikan samtunan | - Situasional dan<; Muhtadin Memotivasi' "dan’ men-support
bagi Muhtadin yang kondisional : semangat Muhtadin
betul-betul periu Meringankan sedikit beban
mendapatkan santunan Muhtadin

5.2, Memberikan tali asih - Situasonal dan | Muhtadin Mempererat  jalinan  antara

kondisional -‘Yayasan, pembina dengan
Muhtadin

5.3, Menyediakan uang Pembina/utusan Mempererat  jalinan  antara
transport utusan yayasan yayasan pembina dan Muhtadin
home visit! memenuhi
undangan Muhtadin

Bidang Anggaran

6.1. Mengusulkan anggaran - Awal tahun | Yayasan Masjid Semua program dapat berjalan/
semua kebutuhan pembinaan Al-Falah : terealisasi dengan b?ik ,

i



Sistematika materi pengikraran calon Muhtadin Masjid Al-Falah.
(1) Islam; meliputi: definisi, sumber nilai Islam, karakteristik Islam, ruang

lingkup ajaran Islam, kewajiban muslim terhadap Islam.

(2) Iman; Makna rukun iman, makna syahadah, aspek-aspek iﬁan, faktor |

perusak iman, cara membina iman.
(3) Tuhan, alarﬁ, manusia: eksistensi Tuhan, eksistensi alam, eksistensi
manusia, hubungan Tuhan, alam, manusia.
(4) Al-Qur'an — Hadits (AH): Kedudukan AH, pokok-pokok AH,
karakteristik AH, kewajiban muslim terhadap AH.
(5} Ibadah: Kedudukan ibadah, klasifikasi ibadah, tujuan ibadah, syarat-
syarat ibadah, faktor-faktor perusak ibadah, rukun [Siam. |
(6) Akhlak : Kedudukan akhlak, klasifikasi akhlak, nilai akhlak, ruang
lingkup akhlak, metode pembinaan akhlak, faktor-faktor perusak akhlak
Silabi materi shalat Muhtadin Masjid Al-Falah Surabayz
(1) Hal-ha! yang harus (wajib) difahami, dimengerti, diperhatikan dan
diramalkan al-Barqi yaitu: Definisi shalat, Kedudukan shalat, Syarat wajib
shalat, Syarat syah shalat, Perlunya khusyuk dalam shalat, Manfaat yang

di dapat dari shalat, Bahayanya muslim yang tidak shalat.

(2) Hal-hal yang harus (wajib) diperhatikan — dipahami — dimengerti saat’

melaksanakan shalat, yaitu: Niat (makna dan cara serta kedudukan niat
dalam shalat, Takbir (bacaan, makna, cara takbir), Doa iftitah (hacaan,

makna doa iftitah), Bacaan Fatihah, Bacaan surat-surat pendek, Rukw’



EQ

(bacaan doa dan cara ruku’), I’tidal (bacaan doa dan cara 1’tidal), Sujud
(bacaan doa dan cara.sujud), Duduk Iftirosy (bagaan.doa darn cara duduk
iftirosy), Duduk Tasyahhud awal dan duduk tasyahhud akhir (bacaan doa
dan cara duduk Tasyahhud awal dan akhir, dan Salam.

(3) Hal-hal yang utama dikerjakan sesudah shalat adalah Dzikir dan Doa.

b) Lembaga Kursus Al-Falah
(1) Latar Belakang Kursus Al-Falah
Berdirinya lembaga kursus Al-Falah berawal dari remaja masjid ..

Al-Falah. Setelah mengikuti kegiatan Remas, ada sebagian dari anggota
remas yang masih berkumpul di dalam masjid untuk bertukar pikiran
tentang pengetahuan agama Islam. Diantara mereka ada yang tidak bisa
membaca dan menulis al-Quran. Sehingga teman yang bisa mengajari
teman yang tidak bisa dan terbentuklah kelompok belajar yang semakin
hari semakin banyak peminatnya. Dan sinilah Iemba_g,a kursus al-Quran
Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya yang berdiri sampai saat ini dan telah

berkembang denzan pesat.'’ Lembaga kursus merupakan kegiatan yang

paling menonjol dan banyak peminatnya.
(2) Tujuan kursus
{3} Struktur
(4) Job description
{5) Program kegiatan (tertampir)

(6) Jenis Kursus dan Waktu kursus (terlampir).

' Wawancara dengan Bpk. Drs. Ach. Mujab Said, selaku Ketua Lembaga Kursus Al Qurian,
tanggal 22 Juni 2004,
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Lembaga Kursus Al-Falah
Tahun 2003-2004

2. Goal Kursus
- P Al-Falah
- Kwantitas
Jenis Kursus
Pengeloiaan
- Kwaiitas Ustadz
Santri

Baca tulis : 1675 ad
/’ Kwantitas Senibaca : 93 '
Tartil 157 2500 Periode Th 2003-2004
SHI ;250
Tafsir N
Tarjim : 50
Goals ‘< Bhs. Arab : 45
Hadits : 50
Santri Sesuai dengan kurikulum
q ABCDnya
Ustadz Baca

\t’ Kwalitds ' —==

Loyal & tanggung jawab
Mengajar dan mendidik dengan
baik

Punya wawasan dunia Islam
Visi dan misi sama.
Akhblaqul karimah

M Semua pengelola dan guru
anagement faham . tentang management
(ilmu) dan management kursus

Semua pengurus bisa
melaksanakan program bidang
masing-masing




3, Struktur

122

Katua:
Drs. Ach. Mujab Said

Kasir:
Esti Wahyu Dewanti

!

Bidang I:h
Drs. A. Khudlori

}
Bidang II:
Drs. M. Kaswan

Ustadz

Target :

Ketua
Umum/Litbang

Bidang ]
Pendidikan dan Personalia

Bidang II
Administrasi dan Humas

Santri

: Terlaksananya kursus dengan baik dan simultan serta
diketahuinya problem-problem dan pemecahannya.

: Tersedianya guru dan santn yang berkualitas.

. Terlaksananya administrasi yang rapi, tertib dan baik serta

terpenuhinya target kuantitas dan pelayanan lembaga.
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4. Job discription
Ketua:

1) Membuat rencana global tentang arahan program tahunan lembaga.
2) Memimpin rapat-rapat yang diselenggarakan oleh lembaga.
3) Meneta'pkdr-il kebijaksanaan umum pola pengelolaan kursus.
4) Mengangkat, memutasi staf dan guru lembaga.
5) Menandatangani surat keluar masuk dan mendisposisi surat masuk,
- 6) Bertanggung jawab terhadap pengembangan lembaga kursus secara ﬁmum.
7) Membuat I_aporan per periode kepada ketua Il Yayasan Masjici Al-Falah.

8) Peneguran pengurus, karyawan dan ustadz-dzah,

Bidang I:

1) Menyempurnakan kurikulum, mengembangkan silabi dan evaluasi, referensi
dan mengontrolnya.

2) Bertanggung jawab pelaksanaan munagasah dan hasil-hasilnya.

3) Mendata hasil evaluasi santri, kwantitas, kwalitas santri dan melaporkannya.

4) Survey, supervisi setiap kelompok belajar serta memberi pengarahan.

5) Mendata hasil evaluasi ustadz, kwantitas aktif non aktif serta kwalitasnya.

6) Pemantauan terhadap proses belajar mengajar (BPM).

7) Breving guru tentang proses belajar mengajar.

8) Pembinaanidan pengawasan terhadap ustadz/dzah:

9) Mengatur pengelompokan kelas dan penetapan guru.
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10) Membuat laporan prestasi ustadz.

11}Kalender pendidikan.

12) Mengatasi kekosongan ustadz di kelas.

13) Evaluasi absensi.

I4) Mengetahui sebab ketidakhadiran ustadz/dzah dan pemecahannya.
15) Membuat konsep périzinan dan kepegawaian.

16) Mengambi! keputusan dan men gendalikan hal-hal teknis di bidangnya.

Bidang 11
1) Mengkoordinasi seluruh aktivitas lembaga kursus.
2) Bersama ketua membuat konsep umum tentang program lembaga.
3} Bertanggung jawab atas tata administrasi dan kesekretariatan serta pelayanan | |
terhadap semua bidang.
4) Menyusun kerja dan laporan kepada ketua.
5) Mendampingi ketua dalam urusan-urusan extra lembaga/memimpin rapat dan
bertanggung jawab terhadap hasil-hasilnya.
6) Bertanggung jawab atas:
a) Penerimaan santri baru.
b) Pengadaan dan pemeliharaan barang.
c) Penyediaan absensi.
d) Penataatrriangan-kegiatan Kursus.  di . o

e) Komputerisasi data.



f) Penerimaan dan pelayanan tamu serta informasi.
g) Menerb:itkau_n surat'dan' dokumentasi/arsip!

7) Mensosialisasikan lembaga kursus Al-Falah dengan masyarakat Surabaya dan
sekitarnya. |

8) Mengambil keputusan dan mengendalikan hal-hal teknis di bidangnya.

Bendahara/Kasir:

1) Bertanggung jawab atas sirkulasi keuangan.

2) Menyusun dan melaksanakan pembukuan keuangan baik masuk, keluar atau
pun piutang,

3) .Bersama pengurus ményusun budget (anggaran) per periode dan tahunan
lembaga kursus.

*) Keluar masuk uang harus mengetahui ketua.

5) Menghitung bisyaroh ustadz/dzah melalui rekapitulasi absensi.

6) Melayani kebutuhap keuangan kepada masing-masing bidang melalui kas
flow (kas keeil).

7) Membantu semua kegiatan bidang-bidang lembaga kursus.

5. Program Kegiatan
Adapun rincian program kegiatan Lembaga Kursus Al Qur’an Yayasan

Masjid Al Falah Surabaya Tahun 2003-2004 adalah -



BIDANG ADMINISTRASI DAN HUMAS

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

NO NAMA PROGRAM TUJUAN TARGET SASARAN WAKTU ANGGARAN SUMBER DANA
| |Penatazn ruang kantor, Menata hantor yang bersih Tertatanya benda-benda kantor 1. Pengurus Kondisional Kondisional
kamar vanti, kotak sandal Idan rapi serta enak dipandang sebagaimana mestnya 2. Karyawan
2 |Menghubungi santri yang Untuk mengetahut Diketahui alasan ketidak aktifan Santri Kondisional Rp 200.000,- Kas Lembaga ]
tidak aktif dan ustadz ketidakaktifannya santri setiap bulan
3 |Pembetulan absensi santri Untuk mengetahui santri yang Tersusunnya absensi santri yang Santri Setiap bulan Kondisi~nal Kas Lembaga
sudah pindah benar
4 |Pengadaan kebutuhan 1. Memenuhi kebutuhan proses 1. Tersedianya alat pengajaran 1. Bidang Kundisional Rp 1.000.000,- Kas Lembaga
lembaga dan perbaikan belajar mengajar <aat dibutuhkan pengajaran
peralatan kantor 2. Memenuhi kebutuhan 2 Tersedianya kebutuhan 2. Bidang
kesekretariatan 5 kesekretariatan setiap saa kesekretariatan
s |1 Pengadaan buku perpustakaan| 1. Melengkapi kekurangan buku 1. Terbelinya buku perpustakaan Ustadz/ah Kondisional Rp 800.000,- Kas Lembaga
Pendataan Perpustakaan 2 Terbuatnya keplek
2 Pembuatan keplek 2 Melengkapi kebutuhan 3. Terpelihara dan tersedianya
3 Pengadaan meja, kursi, papan Lemgbaga meja, kursi, papan, bangku, dll
tulis, bangku, dll
6 |Pendaftaran sanin Mendaftar ulang santri lama Terdafaryx saniri diitia dar-2cid digilib.8amtriilaimalib.uinsg beid 2idppember03  |Rp 26.000.000,- Kas Lembaua
dan menerima santri baru diketahuinya jumlah santri yang Masyarakat | - 12 Apnl'04
baru Surabaya dan 2 - 12 Agustus'04
sekitarnya
7 |Pengadaan seragam Mengganti seragam yang sudah Tercapainya kerapian dalam 1. Ustadzfah Akhir Januari 2004 |Rp 25.000.000,- Kas Lembaga 1
1 |lama untuk kerapian ustadz/ah proses belajar mengajar ustadzfah 2. Karyawan
dan karyawan
$ |Koordinasi sosial Mengkoordinir sciiap kegiatan Terkoordinasinya setiap kegiatan 1. Pengurus Kondisional Kondisional Kas Lembaga
sosial 2. Ustadz/ah
|3, Karyawan
9 | Tour Dakwah 1. Mendalami ayat Kauniyah |. Bertambahnya keyakinan 1. Santn 20 September '03 Rp 13.000.000,- Peserta Tour
2. ivlempererat persaudaraan terhadap kekuasaan Allah SWT 2. Ustadz/ah
sesama santri dan ustadz/ah 2. Terjalinnya keakraban antara
ustadz/ah dan santri '
10 |Khataman Memberi motivasi pada santn Bertambah semangat dalam Santri 19 Oktober'03 Rp 25.000.000,- Peserta khataman
) apar lebih giat belajar belajar dan Santri
|1 |Halal bi halal Mempcr_era? persaudaraan T"’a@%’msﬁ'e@%"gﬁ%“ﬁn?@"a@ id digilib.u ]s'a l?cmllldgél\gﬁiurs: gqgir()ﬁﬁ?egnu'?mesﬂg% d Ry B0 K bembaga
antara santri dan ustads/ah akrab antara ustad dan keluarga 2. Ustad#/ah dan - :
serta ustadz/ah dan keluarganya serta ustadz/ah dan santri keluarganya N '
3. Santri |
12 |Rekapitulasi absensi ustadz Untuk mengetahui kendakaftifan Diketahui alasan ketidak aktifan Ustadz/dzzh Setiap bulan Kondisional Kas Lembaga _Ff
i |dzah Perjam Ustadz/dzah Ustadz/dzah setiap bulan _

A



BIDANG PENDIDIKAN DAN PERSONALIA

0] NAMAPROGRAM TUJUAN TARGET SASARAN WAKTU INDTKASE ANGGARAN SUMEBEER DANA |
| {Pembinaan Ustadz/dzah l. Mengetahui dan menguasai |. Ustadz menguasai metode Ustadz/dzah  |Sabtu skhir pada - | 1. Kehadiran ustadz pada 160 X Rp250.000.- = |Kas Lembaga
Cau PEAYAMPALAN mMateri yang, pengajaran pada tiap materi dan setiap bulan setiap pembinaan Rp 2.560.000,-
yang diajarkan di Al Fatah mampu memprzktekkan dalam mencapai 75 %
2. Menambah wawasan tentang kelas 2. Ustad> mampu
metode pengajaran 2. Bertambah wawasan keislaman mempraktekkan dalam
3. Menambah wawasan teniang pada Ustadz lapangan
keislaman
2 |Diatog Santri / Kajian Umum |1, Mengetahui permasalahan / 1. Mengetahui jalan keluar dari Santri 10, 1 Maret 2004 |1. Kegiatan dihadiri oleh 709 10 XRp 50.000 = [Kas Lembaga
santri problem Lembaga dari santri permasalahan yang ada santri Rp 500.000,-
2. Menyampaikan program 2, Santri mengetahui program 2. Terjawabnya problematika
Lembaga pada santri Lernbaga santri 12X Rp25.000=
3. Menambah wawasan 3. Bertambahnya keilmuan, 3. Terserapnya informasi Rp 250 000+
keislaman pada santri keislaman pada santri dari Lembaga
"} [Angkel Santri dan Ustadz /dzah | Mengetahui permasalahan yang Diketzhuinya Problem yang t. Ustadz Pebruari Minggu |Adanya perbaikan dalam Rp 200.000,- Kas Lembaga
dihadapi san#i dan ustadzasah drhadapi Lembaga 2 Santn Ke lil, 2004 pelayanan dan jalan keluar
baik pelayznar Lembaga maupun untuk santri
pelayaran sanatri
4 |Pembuatan buku Pedoman Menyamakan persepsi bagi Tim Munagis dalam melaksanakan Tim Munaqis |27 Oktober 2003 | Tim munaqis melaksanakan
vlunagosah Munaqosah baik dallam munaqosah sesuai dengaar buku munaqosah sebagaimans
pertanvaan maupun vang lzinnya  jpedoman yang ada terdapat dalam buku
Pedoman
5 |Pedoman Pembelajaran Menyamakan persepsi bagi Ustadz dalam m=ngajar sesuai Ustadz 27 Cktober 2003 [Diprakiekannya buku Rp 25.000,.- Kas Lembaga
ustadz dalam memberikan materi  |pedoman yaig ada Pedoman di lapangan
dan pembagian waktn datam oleh Ustadz
; mengajar ) :
5 |Dikiat Qiro'ah [ dan Tastit I [Memiliki buku Pednman atan Adanya buku Pedoman / Pega - 1. Ustadz 20 Japuari 2004 |Dimilkinya buku Pedoman | Rp 100.000,- Kas Lembaga
Zegangan Qiro'ah [dan Tanil I |ngan Qire'ah [dan Tartil Il bagi ]2, Santri 28 April 2004 oleh santri pada awal
Ustadz dan Santri dalam proses’ Periade 67
belajar mengajar Y
7 |Musabaqeh Santni L. Mengetahui hasil belajar Santri | Diketahuinya sejauh mana hasil Santri 04 Oktaber 2003 | Diikuti 2 Santri Masing - Rp 1.500.000,- Kas Lembaga
i 2, Ta'aruf antar Santri Kwalitas bacaan santri masing kelas
3 |Supervisi Kelas . Mengetahui secara lzngsung Diketahninya proses dan Ustadz Kordisional Diketahuinya permasaiahan
: proses mengajar Ustadz dalam persoalan yang berkembany/idalam i dawjalankeluar bagi setiap
kelas ketus . {permasalahan yang
_ berkembang
? [Kwantitas dan kwalitas ustadz | Memotivass ustadz dan santri Oiketahuinya kwantitas dan 1. Usladz Setiap belan 100 %4 selesai pendataan
dan saoiri untuk meningkatkan kwannias kwalilas usiadz dan santri 2. Santn (Jum'at akhir} Kwantitas dan Prestasi
dan kwalitas Kwalitas rata-rata B J

EXd



BIDANG UMUM DAN LITBANG

&

NO NAMA PROGRAM TUJUAN TARGET SASARAN WAKTU ANGGARAN SUMBER DANA
] |Rapat Ustadz / dzah I. Menjalin kebersamaan ukhuwzh Terlaksenanya penyampaian 1. Ustadz / dzeh |Jum'at Akhir Rp 275000 X 12 = Kas Lembaga
2. Menyamakan perszpsi informas informasi dan ukhuwah ’ 2. Pengurus Setiap bulan Rp 3.300.000,-
Lembaga secara utuh 3. Karyawan
3. Mensosialisasikan program
Lembaga
2 Rapat Pengurus 1. Menentukan arah kebijgksanaan Terselesaikannya permasalahan- Pengurus Jum'at Akhir 25000X 12 =Rp 300.000 | KasLembaga
kursus permasalahan Kursus ' Seliap bulan
2. Menyelesaikan dan mencari
pemeczhan problem kursus
3 Raker 1. Menyusup program - prograsm Terbentuknva program 1 tahun Pengurus Juli minggu IV 2004 |125.000 X 5= Rp 125.000 | Kas Lembaga
' lembaga kursus ke depan
2. Menyusun budget tabupan -
yang akan datang
4 [Observasi Mengetahui problematika dan Di Ketahuinya problem lembaga | Semua komponed Setiap Saat Keondisional
perkembangan kursus secara dan solusinya Lembaga Kursus
utuh
5 |Silaturmahim ke Pengurus Menyambung sifaturrahmi antar Tidak adanyz komunikasi yang 1. Pengurus Desember
Yayasan ’ Pengurus kursus dan pengurus tertutup antar Kursus dan Yayasan Kursus minggu [ 2004
Yavasan : 2, Pengurus
Yayasan
6 |Peneguran pengurus, i |Mengingatkan Yang bersangkutan sadar terhadap 1. Pengurus Kondisional
Karyawan dan Ustadz / dzah apa yang dia lakukan dan membai% 2. Karyawan
: 3. Laadz/dzah

8¢
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Jumlah pengajar kursus sebanyak 43 orang Dalam proses belajar
mengajar-dibentuklal kelompok-kelompok yaitu seorang pengajar untuk 1
kelompok, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan efektif. Peserta
kursus kebanyakan ibu-ibu,

Dalam hal pengawasan kegiatan belajar mengajar, setiap 1-2 jam ada
pengawas untuk mengawasi kelompok mana yang ustadz-ustadzahnya belum
hadir, sehingga ada pengajar pengganti dan santri dapat belajar tanpa
mengalami hambatan.

Evaluasi dilakukan sebelum periode berakhir setiab 4 bulan sekali
dilakukan oleh tim munaqasah terdiri dari 11 orang vaitu 10 orang laki-laki
dan I orang perempuan. **

2. Penééml;%mgan Organisasi
Perkembangan kegiatan Masjid Al Falah sampai saat ini telah
berkembang dengan pesat, yaitu fungsi Masjid Al Falah tidak hanya
diguﬁakan sebagai tempat ibadah tetapi Juga sebagai tempat pembinaan umat. )
Dalam melakukan pengembangan organisasi disesuaikan dengan tuntutan dan
kebutuhan yang diperlukan jaﬁmh dan masyérakat pada saat iﬁi.
Perkembangan kegiatan Masjid Al Falah dapat dibagi menjadi dua
yaitu: kegiatan yang merupakan pelaksanaan program rutin Masjid dan

kegiatan yang dari luar lembaga Masjid, yaitu dari berbagai kegiatan dari

¥ Wawancara dengan Bapak Drs. Achmad Mudjab Said, Selaku Ketua Kursus Baca al-
Qur'an, tanggal 22 Juni 2005.
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masyarakat yang ingin menggunakan Masjid Al Falah untuk syi’ar dan
perkembangan Islam.
a. Kegiatan Keagarriaan
Kegiatan keagamaan yang dikelola langsung oleh takmir. Masjid,
berupa pengajian, ceramah setelah Maghrib dan setelah Subuh secara
rutin. Jumlah mustamik/jamaah yang hadir menurut absen, rata-rata kalau
setelah shalat subuh antara 20-30 bapak/Ibu dan kalau setelah shalat .
maghrib, rata-rata menurut absen 40-50 bapak/ ibu. Hal ini tergantuhg
pada favorit penceramah dan topik yang dibawakan. Menurut catatan
diabsen, kalau ceramahnya tergolong favorit dapat mencapai 80-100
bapak/ ibu.
1) Kegiatan Kursus Baca al-Qur'an
Keglatan pengajian belajar membaca al-Qur'an secara
bertingkat merupakan kegiatan yang paling menonjol dan berkembang
dengan pesat diantara kegiatan yang lainnya. Setiap hari tidak sepi dari
para santri yang sedang belajar, dengan jumlah santri.mencapai 2202
santri.
2) Kegiatan Dari Luar Masjid
- Kegiatan dari {uar, terdiri dari pengajian-pengajian berkala dan
rutin, antara lain: pengajian yang diselenggarakan bagian muslimah

yang-dtaksznakan 2 kalvdalam sebulan yaitu Minggu ke H danke 1V,
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b. Kegiatan Sosial
1) Kegiatan Sosial Keagamaan
Kegiafan sosial keagamaan dilaksanakan oleh takmir Masjid,
" dibantu oleh para remaja Masjid secara rutin setiap tahun dala.m bulan

Ramadl_lan (sebulan penuh), menjelang berbuka puasa menyediakan
nasi bungkus rata-rata tiap hari tercatat antara 1000 jamaah (putera dan
puter1). Dan diperoleh dari jamaah secara bergiliran.

Terbentuknya panitia ta’jil Masjid Al Falah ditunjuk oléh
Dewan Pengurus Yayasan Masjid Al Falah Surabaya, yané
diantaranya diangkat seorang ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil
sekretaris dan anggota-anggotanya.

Sebelum melaksanakan tugas/ amanah dari pengurus, panitia
mempersiapkan pelaksanaan kegiatan tersebut, diantaranya:
a) Membuat keplek/ tanda kepanitiaan ta’jil
b} Mempersiapkan kupon pengambilan ta’jil -
c¢) Menentukan pard suppleyer (catering) yang akan dikontrak selama

1 bulan

d) Menginformasikan kepada setiap permohonan suppleyer yang
) masuk kemasjid Al Falah untuk memberikan contoh nasi bungkus
¢) Menentukan menu standar masukan yang akan dibagikan kepaci;

para jamaah



2)

f) Menentukan harga perbungkus nasi (setiap bungkus seharga Rp
3000,00)
g) Membugtf membagi Jadwal péngiriman nasi bungkus pada setiap
suppleyer yang sudah ditetapkan | | B
h) Membuat surat permintaan bantuan keamanan untuk pelaksanaan
pembagian ta’jil kepada polsek sctempat (2 orang)
Semua panitia ta’jil sebelum melaksanakan tugasnya, tetlebih
dahulu mengadakan rapat koordinasi antara tiap-tiap bagian yang
tercakup dalam kepanitiaan ta’jil Masjid Al Falah, meliputi: baéian

penerimaan nasi bungkus, bagian penyotiran menu masukan yang

" dikirim, bagian penghitungan jumiah nasi bungkus, pembagian kupon

buka puasa (setelah shalat Maghrib), pembagian nasi bungkus,

penyediaan air the bagi jamaah, pengamanaan pelaksanaan pembagian

nasi dan bagian kebersihan setelah berbuka puasa.

Di samping ditunjuk sebagai panitia ta’jil, panitia yang

tercakup dalam kepanitiaan tersebut ditunjuk sebagai panitia zakat .

fitrah 1425H, uintuk menerima dan menyalurkan zakat fitrah dari
jamaah untuk disalurkan kepada yang berhak menerimanya.
Idul Adha

Secara rutin setiap Idul Adha, takmir Masjid Al Falah

menyelenggarakan pemotongan Qurban. Menurut catatan rata-rata tiap

133
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4)

tahun jumlah Qurban untuk tahun 2005 menerima sebanyak 128 ekor

kambing dan 4 ekor sapi.

Pembentukan panitia Qurban terdiri dari :

. a) Pengawas : anggotanya dari pengurus yayasan Masjid Al Falah

b) Panitia pelaksanaan terdiri dari ; ketua dan sekretaris
c) Anggota terdiri dari: penerima uang, penerima hewan, bagian
survey dan bagian lapangan. |
Program kerja panitia hewan Qurban sebelum ﬁlelaksanakaﬁ
kegiatannya, diantaranya: membuat keplek, mempersiapkan tanda

terima untuk uang dan hewan, mempersiapkan alat-alat yang

diperlukan, menerima permohonan hewan Qurbah, melakukan surve};

dari permohonan tersebut serta menghubungi pemohon yang layak
dibantu.
Shalat Iedaini
Dalam menyambut dua hari raya dan juga untuk hari-hari besar
Islam, takmir Masjid Al Falah tidak menyelenggarakan sendiri
melainkan menyelenggarakan pda lembaga-lembaga yang telah ada. ™
Santunan untuk Keluarga Da’i dan Yatim Piatu _
Yayasan Masjid Al Falah juga memperhatikan nasib keluarga
para da’i dan mubaligh Al Falah yang wafat dengan santunan sebagai
ikatan kekeluargaan, sekalipun jumlahnya tidak ditentukan, menurut

kondisi dana yang ada, demikian juga untuk yatim piatu.

134



5} Akad Nikah

Banyak keluarga yang punya hajat untuk menikahkan putera/ -

puterinya, meminjam tempat di Masjid Al Falah untuk pelaksanaan

- akad nikah. "
6) Ikrar Masuk Islam

Hampir tiap hari, Masjid Al Falah mengikrarkan muallaf

masuk Islam dari berbagai agama dan kepercayaan non Islam, yang

jumlahnya tiap bulan telah diumumkan melalui bulletiﬁ Dana Sosial

Al Falah."”

Masjid Al Falah dapat berkembang dengan pe.éat sampai saat ini
karena dukungan dari berbagai pihak yaitu: pengurus, kat};aWan dan jamaalr
Mereka saling memberi dan menerima. Serta dapat menjalin hubungan
kerjgsa_n)a yang baik, yaitu terbentuknya hubungan kerja antara pimpinan dan
angéot; organisasi, pembinaan kelompok dan kualitas Sumber Daya Manusia
{SDM).

a. Hubungan Kerja Antara Pimpinan Dan Anggota Organisasi
| Hubungan ini1 dapat terjalin dengan harmonis karena para pengurus
tidak membedakan antara pinpinan dan anggota, mereka semua sama

sebagai pelayan umat, hanya posisi dan tugas mereka saja yang berbeda.

Di dalam organisasi yayasan Masjid Al Falah tidak ada prioritas khusus

untuk pimpinan.

1 Dokumen



Pimpinan tidak membatasi diri dan terbuka dalam bekerjasama
dengan anggota organisasi, sehingga apabila komunikasi dengan pimpinan
tidesk merasa canggung dan dapat mengkonsultasikan masalah yang
dihadapinya.?

b. Pembinaan Tim

Yayasan Masjid Al Falah tidak menyelenggarakan diklat kepada
pengurus dan karyawan karena mereka datang ke Al Falah dengan ilmu
dan keahlian yang sudah dimiliki. Untuk para pengurus dan karyawan
msjid, maka setiap bulan diadakan _pembinaan. dengan cara memberi
wawasan mglalqi pengajian. Selain itﬁ, jika ada pengajian di dalgm Masjid
Al Falah, semua karyawan dapat mendengarkan peﬁgajian terseﬁl;t
melalu loudspeker yang dipasang di setiap ruangan karena mereka tidak

~mungkin ikut pengajian tersebut karena melakukan pekerjaannya masing-
masing. Dengan ini dapat menambah wawasan dan ilmu karyawan
sehingga semakin hari iman mereka semakin bertambah,

Setiap ada masalah, karyawan hanya membuka diri dan tidak pérlu
segan untuk berkonsultasi segera dengan pengurus. Karena pimpinan
selalu membuka diri kepada anggota organisasi Ibila ada masalah yang

harus diselesaikan,®!

% wWawangara idengan BapakuH:o M. Khusnul -Agib, Selalu Sekretaris' Yayasam Masjid al-
Falah, tan%gal 21 Juli 2005

'Wawancara dengan Bapak H. M. Khusnul Aqib, Selaku Sekretaris Yayasan Masgjid al-
Falah, tanggal 21 Juli 2005
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¢.  KoahtusSumber Dayia Manisia

Sumber Paya Manusia yang ada di organisasi Yayasan Masjid Al-
Fatah. mempunyvai keshlian dan kemampuan yang berbeda-beda. Maka
untuk memilih dan menempatkan mereka disesnaikan dengan kemampuan
dan keahliannya. Schingga dalam mclaksanakan pekerjaannya dapat
berjalan dengan laocar,

Dalam meningkatkan  kualitas SDM orgahisasi, maka semua
anggota organisasi harus mempunyai kemampuan dan keahlian pada
masing-masing-bagian. Misalnya bagian kesciretariatan, mereka harus
memahami urusan sural menyurat serta dapal mengoperasikan komputer.
Dalar hal igmakaspadndwakiusmerekmtokaryis vy pengurusimemilih

. . - . . 7M1
karyawan yang mempunyai keahlian pada masing-masing bagian.™

- -

2 \Wawancara dengan Bapak 11. M. Khusnul Agib, Selaku sckretaris Yayasan Masjid Al-
I'alah, tanggal 21 Juli 2005
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B. Analisa Dbata
Dengan adanya data-data dam teoni yang telah disajikan dalam halaman
terdahiuih,”iieneliti mencoba menganalisa secara singkat tentang penerapan MBO
dalam pengembangan orgamisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya, sebagai™
benkut: |
1. Management By Objective _

MBO dalam organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya digunakan -
untuk | membanty proses pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan
efisien, melalui kegiatan yang dilakukan masinp-masing bagian dalam
organisasi. Untuk menyatukan tyjuan masing-masing bagian dengan tujuan
organisasi secara keseluruhan. Bukanlah hal yang mudah. Karena Masjid Al
Falah mempunyai beberapa bagian, di mana kegiatan yang dilakukan oleh
masing-masing bagian sangat berbeda tetapi mempunyai fujuan yang sama.-
Sehingga dengan adanya MBO di Yayasan Masjid Al Falah dapat
menyelaraskan tujuan masing-masing bagian.

Meskipmt MBO bukanlah obat untuk segala penyakit orgamisasi,
namun bila MBO dilakukan dengan berhati-hati dapat bermanfaat untok
mengidentifikasi masalah manajemen yang berhubuugan dengan strukdtur,
strategi, dan praktek, perencanaan menjadi lebih tepat, menjadikan sasaran
mengarah ke . kegiatan . menuiy, hasil,  memudabkan pengawasan, dan .

memberikan pengawasan yang jelas, sebagai pedoman untuk merencanakan,
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mengarahkan, mengawasi kecepatan perubahan,  memperbaiki  kommunikasi
a Pmetapantqiuan'

Tink fokus proses manajemen adalah menentukan “objectivitas™
atay tujuan organisasi. Manajemen yang berhasil mempunyai tujuan-
tojuan yang didefinisikan dengan baik. Tujuan harus di definisikan dan di
beritahkan sehingga tujuan ite dapat digunakan sebagai suatu ukumin
keberhasilan atay kegagalan Sasaran dan tujuan digumakan secara
bergantian untuk kata “objectives”. Tujuan yang didefinisikan dengan
baik dapat meningkatkan motivasi sebagal tujuan dapat membimbing
usaha manajemen secara efektif dan meniadakan uwsaha yang sia-sia.
Mendefimstkan dan membentahukan fujuan memupakan tantangan yang
terpenting, dan anggota manajemen harus bekerjasama  untuk
mencapainya.”

Tuwuan yang ditetapkan Yayasan Masjid Al Falsh teriri dari tujuan
umum, meliputi kebutuhan secara umum yang akan dlmqm OTpAnISasi,
mjvan Khusus meropakan incian dori kegiatan otuk mencapai dan
mewnjudkan tujuan vmum, yang dilakulon melalwi tahapan jangka

Sasaran jangka panjang (long-ferm-objectives adalah hasil yang

duharapkan suatu organisasi dalam waktn lima tabun. Sasaran tahunan

2 G. R Teay & L. W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen {(Jakanta : Bami Aksara, 1996), b 29
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{amual objectives) adalah hasit yang ingin dicapai orgamisasi dalam
waktu satu tahun. !

Dengan menetapkan tahapan jangka panjang dan 1ahapan jangka
pendck organisasi Yayasan Maspd Al falah berusaha mencapai tujuan
sesual dengpn harapas organisasi vaife meningkatkan mutu pelayanan
Masjid Al falail yang terpadu dan handal. Untuk mf_:wujudkau tujuan
tersebut salah satu contoh tahapan jangka panjang adalah pengaturan )
kembali metode dan system dakwah teradu dan  berkesiambungan
(pengasuh dan topik bahasan). Contoh tahapar jangka pendek adalah
mengptimalkan dan memobilisasi kerja dan kinerja yang bertanggung _
jawab, daric selumuh o karyawan i Yayasan Maspd Al Falab ‘.':‘fitsl.tai bidang
tugas atau kerja masing-masing bagian. .

h. Program kega

Tindak lanjut dan penetapan tujuan adalah menentukan program
kerja yang di bawahi oleh berbaga bagran. Di man:; setiap bagian’
mempunyai program kerja yang mengarah kepada pencapaian tjuan
organisasi, misalnya bagian Muslimah mengadakan ceramah rutin, bagian
dakwah mengadakan pengajian rutin ba’da Subuh dan ba’da Maghrb,
bagian kebersihan setiap hari membersikan tempat wudbu, kamar mandi,

dan ruangan yang ‘ada'di dataie Wasjid.

* John Pearce Robinson, Managemen Straucgik jitid 1 (Jakana : Bina rupa Aksara, 1997), bh
35-36
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Melihal prograni’ kerja “yang “ada “di” Yayasan ‘Masjid Al Falah,
penehi menyimpulkan bahwa program kegiatan sesuai dengan tujuan.-
karena program yang ada menyangkut pemberian layanan kepada Jamaah
dengan sebaik-baiknya.

¢. Pelaksanaan program kerja

Pada tahap pelaksanaan rencana program kena, ketua yayasan dan
pengurus harian memberikan otonomi kepada keisa dan anggota masing-
masing bagtan untuk melaksanakan semua program rang telah ditetapkan.

Menunut Udai Pareek dengan otonomi din.aksudkan bahwa orang-
orang atau kelompok-kelompok yang melaksanahan pekerjaan dapat
merencanakan, mengatur, mengendalikan dunia kerja mereka sendin.
Mereka mengorganisasikan struktur pekeaan rmereka, menilai prestasi
mereka sendin, tkut serta dalam menentukan sasaran dalam segi knalitatif
dan kuantitatif, dan menyesuaikan kondisi-kondisi dalam menanggapi
keragaman sistem kerja. >’

Dari paparan di atas  dapat disimpulkan bahwaapa yang
dikemukakan oleh Udai Pareek sesuai deagan apa yang telah dilakukan
oleh organisasi Yayasan Masjid Al Falah yaitu masing-masing bagian
diberi oftonomi secara khusus, hal i dapat dilihat dari profil masing-

masing bagian, di mana merecka mepentukan tujuan dan sasaran serta’

® Udai Pareek, Mendayagunakan Peran-Peran Keorganisasioan (Jakarta : Pustaka Binaman
Pressindo, 1985), hh 28-29



pelaksanaan program sesual dengan bagunnya. Sehingga masing-masing
bagian dapat menentkan di mana mereka bekera dan apa yang harus dt
kerjakan.

d. Peadekatan dalam menetapkan sasarn

Dalam menetapkan sasaran orpanisasi Yavasan Masjid Al Falah
menggunakan pendekatan Botrom up objectives, hal i ditakukan secara
semi formal, Sasaran yang ditetapkan oleh masing-masing bagian
disesuaikan dengan program ketJa yang telah ditetapkan. Misalnya bagian
Mushmah untuk program kerja mengadakan ceramah khusus remaja,
maka sasarannya terdin dan siswa SMU, SMK, Remas, Karang Taruna,.
Panti Asuhan, masing-masing mewakilkan 4 orang. Dengan target kurang
lebih 100 orang.

Menurut Tbnn Svamst dotom up r_':bjecn've,{ mcﬁ:pakm pemberian
kesempatan képada pimpman sub wmt dibeni kesempatan umuk "
mengemukakan pendapatnya mengenal rincian sasaran unitmya yang lebmh
konkrit, sehingga pimpinan tingkal bawah merasa di fkut sertakan dalam

.‘ .pen.emuan sasaran, schingpa pairah keda dan  kreativitasnya semakin

_— -
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapar distmpulkan bahwa
apaiyang dikemukakan -olehi dbau - Syamst sesuai .dengan apa. yang, telah

dilakukan oleh organisasi  Yayasan Masjid Al Falah dalam menentukan

* Tbeu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi & Atanajmen (Jakana - Rineka € ipta, 1994), h. 161
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sasaran organisasi, Sehingga dengan adanya pendekatan hottom up
nbjectives dapat menciptakan kelancaran komunikasi antara pimpman dan )
anggota organisasi, tin kerja yang baik, kreativitas dalam membuat
sasaran, loyalitas karyawan, keterikatan dalam melaksanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan osganisasi secara keseluruhan.
e. Partisipast an jgota organisasi dalam melaksanakan tug 1snva
Semua anggota organisasi Yayasan Masjid Al .Fa]ah furut
berpartisipasi dalam melaksanakan tugasnya, karena mereka mengetahui~
kewajiban yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi melalsi
program kerja organisasi. Hal ini dapat dilihat dan keberhasilan yang telah
diperoleh Masjid Al Falah wuntuk memakmurkan dan mengembangkan
Masjid. Semua itu dapat terwujud karena adanya kerjasama dan partisipasi
antara penguros dan jama’ah.
f.  Pola kepemimpinan
Gaya manajemen yang otorter tidak menduklmg;' MBO. Mangjer - -
yang mempunyai  gaya semacam gn  perin  dilatth agar gaya
kepemimpinannya sesuai dengan MBO.Y |
Pengurus yayasan Masjid Al Falah bersifat demokratis dan hidak
bersifat oforiter, hal ini dapat dibuktikan melahd kesempatan yang

diberikan oleh pengurus kepada anggota organisasi dan jama’ah untuk

* Mamduh M. Hanafi. Manajemen (Y ogyakarta : UPP AMP YKPN, 1997), . 140



memberikan. idenya; dalam, mencapai tyjnan organisasi  Yayasan Masid Al
Falah, Sehingga dalam melaksanakan program tidak mengatami kesulitan.
Selain itu pengurus Yayasan Masjid Al Falah bersifat amanah, hal
ini dapat dilihat dari proses pengelolaan Masjid Al Falah yang teratur,
tertib, terbuka, dan tanggung jawab. Dalam hal ini setiap hari Jum’at
pengurus mengumumkan keluar masvknya sunibangan dan  amal-amal

jariah dari jama’ah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka gaya kepemimpinan pengurus:

masjid Al Falah sesuai dengan gaya kepemimpinan MBO.
Pengawasan

MBO merupakan system yang membedkan pengawasan sendin
atas keberhasilan manajer yang bersangkutan.Dengan menetapkan sasaran
yang jelas dan dapat diperiksa, seseorang diberi kesempatan untuk
mengawasi pelaksanaannya sendiri. Hal ini dilakukan karena mereka yang
melaksanakan kegiatan sehingga dapat mengukwr kegunaan dan
keberhasilan terhadap sasaran yang telah ditetapkan **

Pengawasan yang dilakukan organisasio yayasan Masjid Al Falah

seswal dengan propram MBO, yaitu pengawasan langsung dilakukan olehh

ketua masaing-masing bagian. Karena yang lebih mengetahui kegiatan dan
sasaran bagian adalah ketua bagian, jadi pengurus hanan tidak mengawasi

secara langsung.

= Komaruddin, Manafemien Berdasarkan Sasaran (Jakana ; Bumi Aksara, 1990),h. 107
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k. Evaluasi
Pada tahap pengevaluasian organisasi Yayasan Masjid Al Falah -
telah melaksanakan dengan baik, yaitu setiap hario jun’at pengurus harian
mengadakan rapat untuk membahas permasalahan yang berbubungan
dengan pengelolaan masjid. Selai ity masing-masing Bagian mengadakan
evaluasi sendm karena mereka telah diberi otonomi dalam mclaksanakand
kegiatan. Evaluasi ini dilakukan untuk meninjau kembali keglat:m yang
sudah dilaksanakan, apakah telah mencapai sasaran atau belom mencapai
Salah satu proses dalam MBO adalah mengadakan peninjauan
kembali hasil pelaksanaan, apakah ada kemajuan atau tidak. Dalam hal ini
selalu memperhatikan dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi,
agar tujuan y:ng telah ditetapkan dapat tercapai >
Tahap evaluast yang dilakukan yayasan masjid Al Falah sesual
dengan salah satu proses MBO yaitu mengadakan peninjauan kembal
teriadap hasil kepiatan yang telah dilakulan sebagai umpan balik untuk
menentukan program kegiatan berikutnya.
2. Pengembangan Organisast
Kegiatan organisasi yayasan masjid Al Falah telah berkembang

dengan  pesat, meliputi  kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial.

* Djati Julistriarsah dan John Supriharto, Manajemen U, (Jokjab-arta, BFFE, 1992} 113



Perkembangan ini dapat dilihat dari banyaknya kegiatan vang dilakukan oleh
masing-masing bagian.

Pengembangan organisasi dilakukan dengan cara menyesuaikan  diri...
dengan tekhnologi dan perubahan, sesuai dengan tumiutan dan kebutuhan
Jama’ah  serta  masyarakat. Pengembanpan  ini dilakukan  secara
berkesinambungan melaui MBO, yaitu dalam membuat sasaran organisasi
memerlukan  penyesuaian, schingga  organisasi  mampu menanggapl  dengan
efektif. Hal ini dilakukan agar tujuan organisasi dapat tercapai.

a. Hubungan kerja antara pimpinan dan anggota organisasi.

Tujuan pengembangan organisasi adalah untuk meningkatkan

efektifitas  organisas) sccara  keselwuwhan. Unt 1k mencapainya dapat
dilakukan melalu peningkatan keharmonisan lLubungan kerja antara
pimpinan dengan staf anggota organisasi, kemainpuan memecahk.m.
persoalan  organisasi  secara  lebth  terbuka, keterbukaan  dalam
berkomumikasi, dan peningkatan semangat ketja para anggota organisasi,
Berdasarkan penjelasan di atas  maka hubungan_ _keija antara
pimpinan dan anggota organisasi sesual dengan tujuan POymtu pimpinan
tidak membatasi diri dan sclalt terbuka dalam bekerjasama dengan

anggota organisasi, schingga dalam berkomumikasi dengan pimpinan tidak

0

Adam ibralim Indrawjjaya, Pengembangan Orgaisasi, {Bandung : Sinar Bary, 1989)
h.245.256 .
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merasa cangoung  dan dapat, mengungkapkan  dan mengkonsultasikan
masalah pekerjaan yang dihadapi.
b. Pembinaan tim

Untuk membina para pengurus dan karyawan Masjid, organisasi
Yayasan Masjid Al Falah melakukan pembinaan dengan cara memberi
wawasan melalui pengajian. Hal ini dilakukan selain untuk meningkatkan
keimanan , menambah wawasan, juga meningkatkan Ukimwah Islamiyah =
antara pengurus dan anggota orgamsasi Sehingpa mereka dapat bekerja
sama dengan baik untuk mewujudkan tujuan orgamisasi.

o Salah satu metode untuk mengembangkan organisasi adalah
metode pengembangan perilaku melalui pembinaan tim (feam bui!dr’ng),.n
bertyjuan untuk memfimgsikan tim kega denmgan jalan meningkatkon
ketrampilan antar pribadi (interpersonal skifl). >

Dari pemaparan di atas , maka metode yang digumakan organisasi “
yayasan masjid Al Falah adalah metode pengembangan prilakn melalui
pembinaan tim.

¢. Kualitas SDM

Menuut Udai Pareck salah satu syarat yany diperlokan agar PO

dapat digunakan secara berhasil dalam suatn organisasi adalah tersedianya

sumber daya dalam suatu bagian. Salah satu sasarsn PO adalah

*! John Suprihanto, Dkk, Prilsku Orgamisasi, (Jogiakarta : Sekolzh Tingai Bmu Ekonom,
YKPN 2003) h.169
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mengembangkan ‘sumber “daya  interii dalam  6rganisasic ‘SDM dard “dalam -
harus dapat berkembang menjadi fasilitator PO.™

SDM dalam organisasi Yayasan Masjid Al Falah memiliki
keahlian dan kemampuan sesuai dnegan bagiannya. Karena dalam .
menempatkan  seseorang pengurus  menycesuatkan  dengan  keahlannya.
Agar tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekexjaazmya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa apa yang |
dikemukakan oleh Udai Pareek telah dilakukan organisasi Yayasan Masjid
Al Falah, SDM digunakan sebagai fasilitator untuk mengembagkan
organisasi, sehingga dapat mencapai tujuan yang efeknif dan efisizn

3. Management by objectives dalam pengembangan organisasi.

MBO merupakan salah sate teknik yang digunakan oleh pengurus
dalam mengembangkan organisasi Yayasan Masjid Al Falah yaite untuk
memudahkan proses pencapaian tujuan wdividu, kelompok, dan organisasi
dengan efekfif dan efisien. Sehingga dapat meningkatkan kineja organisasi.
Hal mu dilkaukan dengan caa pendekatan tim dalam penentuan tujuan adanya
partisipasi anggota organisasi seswal dnegan bagiannya, adanya sikap saling
mempercayai anfara pengurus, anggota, dan jama’ah vang bekegja sama untuk o
mencapai tujuan,

Untuk membandingkan penyataan tersebur,. penchn mengutip

pendapai’ Sondang P Siagian *: 'agar " MBO- sebagain " stuaty’ tekoik intervensi
PO mendatangkan hasil yan diharapkan, yaitu tercapainya ftjuan mdividu,

*2 Udai Pareek, Prilaku Organisasi. (Jakarta: Pustaka Binaman Presindo, ) h. 270



kelompok, dan organisasi, dengan efisien dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Teknik itu harus menggumakan pendekatan
ﬁmdalmnpenenhmmjmndanpenﬂaiannya,mcmmpkanpmtkipasiantam
anggota organisasi, adanya iklin saling mempercayai antara atasan dan
bawahan, mencerminkan kepeduhian manajemeu terhadap pempman tujuan
pribadi, kelompok kerja terhadap pencapaian tujuan organisasi scbagai
keseluruhan

Setelah membandingkan data dan hasil penelitian dengan literature

Yayasan Masjid Al Falah dilakukan sesuai dengan icori yang ada sehingga

dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam merentukan twuan yang

spesifik dan realistis, tepat pada sasaran, dan dapat beymanfaast umntuk

menumbuhkan motivasi anggota organisasi dalam menghasitkan kinerja yang

memuaskan.

19%

% Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Orparisasi (Jakana - Rineka Cipta, 1995), h.
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BAB V1

PENUTUR

“A. Kesimpulan

Seteléh menganalisa dari data sesuai dengan fokus penelitian, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut :

Penerapan management by objectives dalam pengembangan organisasi
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya dilakukan dengan cara perigurus masjid
menetapkan tujuan organisasi terlebih dahulu, menyusun program kerja masing-
masing bagian, memberikan otonomi untuk melaksanakan program kerja melalui
sasaran yang ditetapkan masing-masing bagian, dalam menetapkan sasaran
menggunakan pendekatan butfom up objectives, pola kepemimpinannya bersifat
demokratis, ‘pengawasan dalam melakukan kegiatan”dilakukan secara langsung oleh
ketua bagian, dan mengadakan evaluasi sebagai umpan balik untuk merencanakan
program kerja berikutnya. Pengembangan organisasi dilakuxan dengan cara membina
. hubungan kerja antara pengurus dan anggota organisasi, melakukan pembinaan tim

melalui pengajian, dalam menempatkan karyawan disesuaikan dengan keahliannya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran dari peneliti yang
ditujukan kepada pihak organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya dan bagi

organisasi masjid lainnya, adapaun saran tersebut adalah :

121



1. Hendaknya Yayasan Mas)id Al Falah meningkatkan pengelolaannya dalam
mengatunsorganisasivsehingga dapat menjadi (tav adan cbagin masjid-masjid

r
C
=)

lainnya.

-2

Meningkatkan hubungan yang harmonis antara pengurus atau takmir dan
jama’ah sehingga ada rasa saling memberi dan menerima, karena tanpa
partisipasi antara pengurus dan jama’ah kemakmuran masjid tidak akan

tercapai.

LIPS )

Pengurus atau takmir masjid harus dapat menggunakan fungsi masjid sebagai

tempat ibadah dengan tidak menyalah gunakan fungsi masjid.

C. Penutup

Dengan mengucapkan svukur Alhamdulliltah kepada Allah SWT atas rahmat
dan hidayah-Nya penulis dapal menyclesaikan skripsi. Semoga skripsi ini dapat
bermantaat bag ! semua pibak khususnya bagl peneliti.

Penulis menyadari bahwa  skripsi ini jauh dari kesempurnaan, karena
keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Ofch sebab itu, demi kesempurnaan
skripsi ini. penulis menerima kritik dan saran yang sifatnya mcl‘nhangun.

Akhir kata. penulis berharap semoga Allah SV'T selalu melimpahkan rahmat
dan bulasan yang setimpal kepada semua pihak atas bantuannya dalam penyelesaian

skripsi ini. Amin

15}



DAFTAR PUSTAKA

Ali, sayuthi M. 2000. Metodologi Penelitian Agama. Jakarta - Raja Grafindo Persada.
Anthony, H Robert, dkk. 1992. Sistem Pengendalian Manajemen. Jakarta : Erlangga,
Arifin, Rois, dkk. 2003. Perifuku Organisasi. Malang ; Bayumedia.

Arikunto, Subarsimi. 1995. Manajemen Penclitian. Jakarta : Rineka Cipta.

Ayub, E. Moh. 1996. Manajemen Masjid. Jakarta: Gema Insani Press.

Bachtiar, Wardi. 1997. Metodologi Penelitian llmu Dakweh. Jakarta : Logos.

Blanchard, H, Kenneth & Paul Hersey. 1995. Mangjemen Perilaku Organisasi.
Jakarta Erlangga.

Bungin, Burhan. 2001. Metodologi Penelitian kualitatif. Jakarta : Raja Grafindo
Persada.

. 2003, Analisis. Data, penelition Kualitatif. Jakara, ; Raia Grafindo

Persada

Davis Keith & John W. Newstrom. 1993. Perilaku dalum Organisasi., terjemahan.
Agus Dharma. Jakarta : Erlangga.

Depag RIL. 1989. 4! Qvr'an & Terjemahnya, Surabaya : Mah!.ota.
Dharma, Agus. 1991. Manajemen Prestasi Kerja. Jakarta : Rajawali Pers.

Effendy, Mochtar Ek. 1996. Manajemen Suatu Pendekatun Berdasarkan Ajuran
Islam. Jakarta : Bharatara.

Gibson, L. James, dkk. 1994. Organisasi. jilid 2, terjemahan Savitri Soekrisno &
Agus. Jakarta : Erlangga.

Gibson, L James & John M Ivanchavich. 1997. Organisasi. jilid 2 , terjemahan Nunuk
Adiarni, Yogyakarta : Bumi Aksara.



Gibson, L James, dkk. 1994, Orgunisasi. jihd 2 terjemahan Savitri Soekrisno & agus
Dharma. Jakarta : Erlangga.

Hanali, M Mamduh. 1997. Manajemen. Yogyakarta ; UPP AMP YKPN,
Handoko, Hani T. 2001, Manajemen. Y ogyakarta : BPFE.
Harahap, Safri Sofyan. 1993. Manajemen Musjid. Yogyakarta : dana Bhakti Wakaf:-

Hasibuan, S P H Malayu. 2000. Munajemen Sumber Daya Munusia, Jakarta . Bumi
Aksara.

indraningsih, Ninik. 2005. Studi Analisis Pembagian kerju di Yuvasan masjid Rahmat
Surabaya. Skripsi. Surabaya : akultas Dakwah MD.

Indrawijaya, Ibrahim Adam. 1989, Perilaku Organisasi. Bandung : Sinar Baru.

indriantoro, Nur & Bambang supomo. 2002. Metodologi Penelitian kualitatif.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

lsa, Muhammad. 2003. Manajemen Masjid. (Studi Analisis I'ungsi Pengorganisasian
di Masjid Al Munir Komplek Depag Jukarta Selatan. Skripsi. Surabaya :
Fakultas Dakwah MD:

Julistriarsa, Djati & John Suprihanto. 1992. Manajemen Unvum, Yogyakarta : BPFE

Kertonegoro, Sentonoe. 1983. Prinsip dan teknik Manajemen. Yogyakarta ;: Amanda
Rachmawati, Kusdyah Tke. 2004. Manajemen : Konsep Dasar & Pengantar
Teori. Malang : Universitas Muhammaddiyah.

Komaruddin. 1990. Munajemen Berdusarkan Susaran. Jakarta : Bumi Aksara.

Leigh Andrew. 1991. 20 Kiuf Manajer Sukses. Terjemahan. Agus Maulana, Jakarta :
Bumi Aksara. '

Manulang M. 1990. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Mardalis. 1995. Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta © Bumi
Aksara.

Marzuki. 1995. Metodologi Riset. Yogyakarta : BPFE UL

Moekijat. 1998. Pengembangan Organisasi. Bandung : Remadja Karya.



Moleong, J Lexy. 1995. Metodologi Penclitian Kualitatif. Bandung : Rosda karya.
Muhajir, noeng. 1996. Metodologi Penelitian Kuat iaiif! Y ogyakartas Rake Sarasin.
Nasution. 1996. Metode Research. Jakarta : Bumi Aksara.

Nazir, Moh. 1999. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Nimran, Umar. 1999.. Perilaku Organisasi. Surabaya : Citra Media.

Nisjar, Karhi & Winardi. 1997. Teor: Sistem & Pendekatan Sistem Dalam
Manajemen, Bandung : Mandar Maju.

Pareck, Udai. Perilaku Organisasi. Jakara : Pustaka Binaman Pressindo.

. 1985, Mendayugunakan Peran-peran Keorganisasian. Jakarta: Pustaka
Binaman Presindo. '

Rakhmat, Jalaluddin. 1995, Metodologi Penelitian Komunikasi. Bandung : remaja
Rosdakarya.

Ranupandojo, Heidjrachman. 1996. Teort & Konsep Manajemen, Yogyakarta: UPP -
AMP YKPN,

Robinson, John Peorce. 1997. Manajement Strategt. Jilid 1. Jakarta: Bina Rupa
Aksara,

S H. Fachruddin & Irfan fachruddin. 1996. Pilihan Subda Rasul. Jakarta : Bumi
Aksara. "

Sari, Puspita. 2003. Manajemen Masjid (Studi Analisis [Fungsi Pengawasan Yayasan
Masjid Mujahiddin Perak Surabaya). Skripsi. Surabaya : Fakultas Dakwah.

Sevilla, G. counsuelo, dkk. 1993. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta : Ul Press.
Siagian, P Sondang. 1995. Teori Pengembangan Organisasi. Jakarta . Bumi Aksara.
Soedarmayati. 2004, Pengembangan Kepribadian Pegawai. Bandung : Mandar Maju.

Soeratno. 1995, Metodologi Penelitian Lkonomi & Bisnis. Yogyakarta : UPP AMP
YKPN.



Steers, M Richard. 1985. Ffektivitas Organisasi, terjemahan Magdalena Jamin.
Jakarta : Erlangga.

Sukama. 1992, Dasar-Dusar Manajemen, Bandung . mandar Maju.

Suprthanto, John, dkk. 2003. Perilaku Orgunisasional, Yogyakarta : sekolah tinggi
Hmu Ekonomi YKPN.

Syamsi, [bnu. 1994. Pokok-Pokok Organisasi & Manajemen. Iakarta : Rineka Cipta.-
Syukir, Asmuni. 1983. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islamn. Surabaya ; Al Ikhlas.

Tanjung, Hendri & Didin hafidhuddin. 2003. Manajemen Syariah Dalam Prakiik.
Jakarta ; Gema Insani.

Terry, R George. 1993. Prinsip-Prinsip Muanajemen. Terjemahan J. Smith DF,
Jakarta: Bumi Aksara.
. & LW. Roe. 1996. Dasar-dasar Manajement. Jakarta: Bumi

Aksara.

Tyson, Shoun & Tony Jackson. 2000. Perilaku Organisasi, terjemahan Deddy .
Jacobus dan Dwi Priabatini. Yogyakarta : Andi Offset.

Usman, Husaini & Purnomo setiady. 1996, Merodologi Penelitian sosial, Jakarta :
Bumi Aksara.

Wiryo, Prawiro M Zein. 1986. Perkembangan Arsitektur Musjid di Jawa Timur.
Surabaya : Bina Iimu,

1997, Kenangan Musjid Al Falah, Surabaya: Yayasan Masjid Al Falah.



